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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, dukungan 

organisasi, dan kepemimpinan terhadap disiplin kerja yang berdampak terhadap 

kinerja pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan 

instrumen penelitian berupa kuesioner. Sampel berjumlah 100 responden yang 

dipilih dengan menggunakan metode probabilitas sampling. Data penelitian 

dianalisis menggunakan metode statistik Structural Equation Modeling (SEM) 

dengan aplikasi Smart PLS 4.  

Data penelitian telah lolos uji validitas dan reliabilitas, menunjukkan bahwa 

hasilnya memenuhi persyaratan model untuk melanjutkan ke pengujian hipotesis. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran dengan nilai 0,097, 

(2) dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai BUMDes di 

Kecamatan Paninggaran dengan nilai 0,048, (3) kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran dengan nilai 0,044, 

(4) disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai BUMDes di Kecamatan 

Paninggaran dengan nilai 0.004, (5) lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin 

kerja pada pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran dengan nilai 0,009, (6) 

dukungan organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pada pegawai BUMDes 

di Kecamatan Paninggaran dengan nilai 0,000, (7) kepemimpinan tidak 

berpengaruh terhadap disiplin kerja pada pegawai BUMDes di Kecamatan 

Paninggran dengan nilai 0,155, (8) lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai melalui disiplin kerja pada pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran 

dengan nilai 0,062, (9) dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

melalui disiplin kerja pada pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran dengan 

nilai 0,007, (10) Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

melalui disiplin kerja pada pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran dengan 

nilai 0,249. Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Dukungan Organisasi, Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja, Kinerja. 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of the work environment, 

organizational support and leadership on work discipline which has an impact on 

the performance of BUMDes employees in Paninggaran District, Pekalongan 

Regency. The research was conducted using quantitative research methods, with 

research instruments in the form of questionnaires. The sample consisted of 100 

respondents selected using the probability sampling method. Research data was 

analyzed using the Structural Equation Modeling (SEM) statistical method with the 

Smart PLS 4 application.  

The research data has passed validity and reliability tests, indicating that the results 

meet the model requirements to proceed to hypothesis testing. The findings of this 

research show that: (1) the work environment influences the performance of 

BUMDes employees in Paninggaran District with a value of 0.097, (2) 

organizational support influences the performance of BUMDes employees in 

Paninggaran District with a value of 0.048, (3) leadership influences the 

performance of BUMDes employees in Paninggaran District with a value of 0.044, 

(4) work discipline influences the performance of BUMDes employees in 

Paninggaran District with a value of 0.004, (5) work environment influences work 

discipline among BUMDes employees in Paninggaran District with a value of 

0.009, (6) organizational support influences discipline work for BUMDes 

employees in Paninggaran District with a value of 0.000, (7) leadership has no 

effect on work discipline for BUMDes employees in Paninggran District with a 

value of 0.155, (8) the work environment influences employee performance through 

work discipline for BUMDes employees in Paninggaran District with a value 0.062, 

(9) organizational support has an effect on employee performance through work 

discipline for BUMDes employees in Paninggaran District with a value of 0.007, 

(10) Leadership has no effect on employee performance through work discipline for 

BUMDes employees in Paninggaran District with a value of 0.249. Keywords: 

Work Environment, Organizational Support, Leadership, Work Discipline, 

Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan karakter yang sangat penting dalam suatu 

organisasi atau bisnis. Agar kegiatan pengelolaan tersebut dapat berjalan 

dengan baik, tentu saja perusahaan harus memiliki karyawan yang 

berpengetahuan tinggi dan terampil, serta berupaya mengendalikan perusahaan 

semaksimal mungkin agar kinerja karyawan meningkat. Sumber daya manusia 

adalah orang-orang yang memberikan ide, tenaga, bakat, kratifitas dan usaha 

dalam menjalankan suatu organisasi. Oleh karena itu, setiap perusahaan dan 

organisasi berusaha semaksimal mungkin untuk dapat merekrut karyawan yang 

memiliki kinerja baik dalam menjalankan tugas dalam organisasi. Untuk dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, organisasi harus memiliki 

manajemen sumber daya manusia yang baik. Para pegawainya, manajemen 

harus didukung dengan kedisiplinan pegawai untuk turut serta mematuhi 

peraturan dan program yang ditetapkan organisasi dalam pengembangan dan 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Dalam setiap aktivitas organisasi, sumber daya marupakan aset utama yang 

dapat memberikan kekuatan dan tenaga bagi organisasi untuk mencapai visi 

dan misi suatu perusahaan atau instansi. Untuk mencapai tujuan-tujuan yang 

dibutuhkan organisasi, organisasi menggunakan dan mensinergikan sumber 

daya yang berbeda. Sumber daya organisasi ada bermacam-macam jenisnya, 



2 
 

namun sumber daya yang utama adalah manusia, karena sumber daya yang lain 

hanya dapat diperoleh dan berfungsi jika mempunyai sumber daya manusia 

yang berkualitas (Riyanto et al., 2017) 

Dengan adanya globalisasi saat ini memerlukan perubahan yang sangat 

cepat dan memerlukan perubahan pemikiran yang kompleks di berbagai 

bidang. Untuk itu setiap organisasi daerah juga harus mampu beradaptasi 

dengan setiap perkembangan teknologi, informasi, dan ilmu pengetahuan yang 

digunakan untuk mensejajarkan diri dengan daerah maju di Indonesia. 

Manajeman yang baik dalam suatu organisasi sangat tergantung pada 

kepemimpinan dalam melaksanakan fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

koordinasi, dan kontrol. Berdasarkan hal tersebut diperlukan pemimpin yang 

memiliki wawasan global dan memiliki keunggulan kompetitif yang 

diharapkan menjadi penggerak dan mendukung dalam tingkat kedisiplinan 

bagi pegawai sehingga pemimpin tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

kinerja para pegawai. 

Kinerja adalah keberhasilan seseorang dalam melaksanakan suatu tugas, 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi menurut wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing 

atau menurut cara yang dilakukan seseorang. Seseorang diharapkan berfungsi 

dan berperilaku sesuai dengan tugas yang diberikan serta kuantitas, kualitas 

dan waktu yang dicurahkan untuk pelaksanaan tugas tersebut. Lebih lanjut 

ditegaskan bahwa prestasi kerja merupakan gabungan dari tiga faktor penting 

yaitu: kemampuan dan minat pegawai, kemampuan dan penerimaan penafsiran 
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tugas dan peran serta tingkat motivasi pegawai. Semakain tinggi ketiga faktor 

tersebut maka semakin tinggi atau penting pula kinerja pegawai yang 

bersangkutan. Kinerja yang tinggi merupakan wujud dari kualitas pegawai. 

Kinerja ini penting untuk membantu organisasi berfungsi dengan lancar dalam 

mencapai tujuannya dan dapat dihasilkan apabila pegawai organisasi 

mempunyai semangat yang tinggi (Sutrisno, 2016). 

Kinerja merupakan keberhasilan seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan. Kinerja pegawai yang baik tercermin dari kemampuan 

memahami dan menyelesaikan tugas yang diberikan untuk mencapai hasil yang 

optimal dalam bekerja, Menurut Hong (2012), dengan menunjukkan bahwa 

pegawai bersedia bertahan mengabdikan diri untuk mencapai tujuan 

pekerjaannya karena memiliki nilai dan tujuan yang sama dalam organisasi, 

maka produktivitas dan prestasi kerjanya akan meningkat. Pada saat yang 

sama, atasan harus memberikan penghargaan yang layak kepada bawahan 

ketika mereka mencapai tujuan kerja. 

Organisasi yang berkualitas dimulai dari faktor-faktor yang ada 

disekitarnya. Sama halnya dengan individu, lingkungan tempat seseorang 

berada dapat berpengaruh pada kualitas dirinya. Pegawai yang loyal dalam 

suatu pekerjaan tentu dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang memengaruhi 

kenyamanan dan kreativitas mereka. Oleh karena itu, seorang pemimpin 

organisasi harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana 

menciptakan lingkungan kerja yang positif roda organisasi berjalan dengan 

lancar. Lingkungan kerja mencakup semua hal di sekitar pekerja yang 
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memengaruhi pelaksanaan tugas-tugas yang mereka emban (Niti Semito, 

2011). 

Menurut Rivai (dalam Khoiri, 2013), lingkungan kerja adalah elemen-

elemen dalam organisasi yang merupakan sistem sosial yang memiliki dampak 

yang signifikan dalam membentuk perilaku individu dalam organisasi dan 

berpengaruh terhadap kinerja organisasi atau lembaga. Selain itu, 

Sumaatmadja (dalam Koiri, 2013) mengemukakan bahwa lingkungan kerja 

terdiri dari tiga komponen utama, yaitu lingkungan alam, lingkungan sosial, 

dan lingkungan budaya. Lingkungan alam mencakup unsur-unsur fisik yang 

tidak atau belum dipengaruhi oleh budaya manusia, seperti cuaca dan sinar 

matahari. Lingkungan sosial adalah tempat dimana masyarakat berinteraksi 

dan berkolaborasi baik antar individu maupun dengan lingkungan sekitarnya. 

Sedangkan lingkungan budaya melibatkan segala kondisi, baik yang berbentuk 

materi (barang) maupun non-materi, yang dihasilkan oleh manusia melalui 

aktivitas dan kreativitas mereka. 

Dukungan organisasi merupakan faktor kunci dalam menjalankan sebuah 

organisasi. Organisasi yang mampu memberikan dukungan yang tepat kepada 

para anggota memiliki potensi lebih besar untuk mencapai tujuan dan meraih 

kesuksesan jangka panjang. Pentingnya dukungan organisasi tidak hanya 

dalam meningkatkan kesejahteraan para anggotanya, tetapi juga dalam 

peningkatan produktivitas, kreativitas, dan komitmen mereka terhadap 

organisasi. 
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Dukungan dan apresiasi merupakan salah satu aspek terpenting bagi 

pegawai dalam organisasi (Ashar dan Murgianto, 2019). Ketika karyawan 

mendapat dukungan dari organisasi, maka mereka akan berkontribusi aktif 

untuk terus berjuang mencapai tujuan organisasi (Onyeka dan Onuoha, 2021). 

Rekan kerja dan atasan merupakan pihak yang mempunyai pengaruh kuat 

terhadap kinerja pegawai, dan rekan kerja merupakan pihak yang mempunyai 

hubungan erat satu sama lain dalam suatu organisasi. Jadi dukungan dari rekan 

kerja berpotensi menciptakan tempat kerja yang lebih efektif. Menghabiskan 

waktu di tempat kerja sangatlah menyenangkan, artinya menjaga tempat kerja 

yang baik dan nyaman menjadikan salah satu faktor yang mempengaruhi 

tingkat kerja pegawai (Wijayati et al., 2020). 

Pemimpin adalah tulang punggung pengembangan tim, karena dengan 

arahan dan logika yang baik, serta fokus yang diberikan oleh pemimpin 

berdampak besar terhadap kedisiplinan pegawai di organisasi. Pegawai sangat 

dinasehatkan untuk selalu mematuhi aturan di tempat kerja, karea ketika 

pegawai berkerja dengan baik dan benar itu menunjukan bahwa pemimpin 

telah berhasil mengarahkan dan membimbing  para anggota menuju 

pencapaian tujuan organisasi. 

Pemimpin memiliki kemampuan untuk memengaruhi moral, kepuasan 

kerja, tingkat keamanan, kualitas kehidupan kerja, dan terutama tingkat 

prestasi suatu organisasi. Kulitas kepemimpinan sering dianggap sebagi faktor 

kunci dalam keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi baik yang 

berorientasi bisnis maupun yang berfokus pada sektor publik. Biasanya 
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keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dipersepsikan sebagai cerminan 

dari kepemimpinan (Hauschildt dan Konradt, 2012). 

Kesuksesan organisasi sangat bergantung pada sumber daya manusia, 

terutama pemimpin dan seluruh pegawai yang berada di bawah bimbingannya. 

Selain kemampuan manajerial pemimpin, faktor-faktor lain seperti disiplin 

juga memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja para bawahan. Pada 

dasarnya organisasi tidak hanya mengharapkan karyawan memiliki 

kompetensi, pengetahuan, dan keahlian yang memadai, tetapi yang tak kalah 

penting adalah semangat untuk bekerja keras dan tekad untuk mencapai hasil 

terbaik. Keahlian, keterampilan, dan potensi yang dimiliki individu tidak akan 

memberikan dampak yang signifikan bagi organisasi jika mereka tidak 

bersedia bekerja keras untuk memanfaatkan semua itu. Karena itu disiplin 

menjadi hal yang sangat penting karena menetapkan standar dan harapan bagi 

setiap pegawai untuk bekerja dengan tekun dan bersemangat guna mencapai 

kinerja yang optimal. 

Menurut hasibuan (2012) kedisiplinan merupakan kesadaran dan 

ketersediaan seseorang untuk mematuhi semua peraturan serta menyadarkan 

tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikian, individu akan menjalankan 

tugasnya dengan penuh dedikasi dan bukan karena adanya tekanan. Kesediaan 

menggambarkan sikap, perilaku, dan tindakan individu yang sesuai dengan 

peraturan organisasi tersebut, baik yang tertera secara tertulis maupun yang 

tidak. Artinya seseorang akan dengan rela hati mematuhi semua peraturan dan 
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menjalankan tugas merka, baik dengan sukarela atau pun ketika terdorong oleh 

keharusan. 

Peningkatan kinerja organisasi adalah tujuan utama yang dikejar oleh setiap 

organisasi, termasuk Badan Usaha Milik Desa atau dalam Bahasa Indonesia 

disebut BUMDes merupakan suatu badan usaha komersial yang didirikan oleh 

pemerintah daerah dan masyarakat desa untuk dapat mengelola seumber daya 

ekonomi sesuai dengan potensi desa. BUMDes memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi Masyarakat desa dan mendukung 

Pembangunan ekonomi lokal. Kinerja BUMDes sangat bergantung pada 

faktor-faktor internal seperti disiplin kerja pegawai, lingkungan kerja, 

dukungan organisasi, dan kepemimpinan. Hingga tahun 2023, ada beberapa 

desa dikecamatan Paninggaran yang dikatagorikan BUMDes maju, tumbuh, 

dan dasar serta aktivitas yang beroprasi dan tidak beroprasi berikut datanya:  

Tabel 1. 1 Data BUMDes Di Kecamatan Paninggaran 

No Nama BUMDes Klasifikasi Aktivitas 

1 BUMDes Prama Desa 

Paninggaran 

Maju Beroperasi 

2 BUMDes Tumut Harta Desa 

Sawangan 

Tumbuh Beroperasi 

3 BUMDes Desa Bedagung Tumbuh Beroperasi 

4 BUMDes Desa Domiyang Tumbuh Beroperasi 

5 BUMDes Desa Krandegan Dasar Tidak Beroperasi 
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6 BUMDes Desa Kliboja Dasar Tidak Beroperasi 

7. BUMDes Desa Kaliombo Tumbuh Tidak Beroperasi 

8 BUMDes Ciwitalia Desa 

Lumeneng 

Tumbuh Tidak Beroperasi 

9 BUMDes Desa werdi Tumbuh Tidak Beroperasi 

10 BUMDes Desa winduaji Tumbuh Tidak Beroperasi 

11 BUMDes Desa botosari Dasar Tidak Beroperasi 

12 BUMDes Desa notogiwang Dasar Tidak Beroperasi 

13 BUMDes Desa lambanggelun Tumbuh Tidak Beroperasi 

14 BUMDes Desa tenogo Dasar Tidak Beroperasi 

15 BUMDes Desa tangeran Dasar Tidak Beroperasi 

Sumber: sidesa.jatengprov.go.id 

Gambar 1. 1  Grafik Data BUMDes 

Sumber:sidesa.jatengprov.go.id 
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 Berdasarkan data diatas dapat diketahui BUMDes di Kecamatan 

Paninggaran yang memiliki klasifikasi maju pada tahun 2019-2022 hanya 1 

desa yaitu Desa Paninggaran, sedangkan untuk yang berklasifikasi tumbuh dari 

tahun 2019-2022 ada 8 desa diantaranya desa sawangan , desa bedagung dan 

desa domiyang dengan BUMDes yang masih beroperasi dan desa kaliombo, 

desa lumeneng, desa werdi, desa windyaji,dan lambanggelun dengan BUMDes 

yang Tidak beroperasi,dari tahun 2019-2020 ada 2 desa yang memiliki 

klasifikasi dasar dan mengalami peningkatan pada tahun 2020-2022 menjadi 6 

desa di kecamatan Paninggaran yang BUMDes masih diklasifikasi dasar 

diantaranya desa Krandegan, desa Kaliboja, desa Botosari, desa Notogiwang, 

desa Tenogo, dan desa Tangeran. 

Menurut Sri reseki, Gunawan, & mansur (2019) lingkungan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai baik melalui variable 

komitmen organisasi maupun secara langsung, untuk menciptakan suasana 

yang membuat pegawai termotivasi dalam bekerja instansi hendaknya 

memperhatikan faktor kondisi kerja seperti penyediaan peralatan yang 

memadai,tempat kerja yang bersih, dan tampilan kantor yang bagus (Hendra 

Sutisno & Jufrizen, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Apfia Ferawati, 2017), (Nurul Mutiara Risqi Amalia, 2018), 

dan (Ramyan, Lukman, & Aida, 2017) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun 

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh ( Gunawan, 

Nor & Rince, 2018) & (Yopi, Salfadri & Sunreni, 2021) yang menyatakan 
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bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif & tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai, Artinya lingkungan kerja yang baik maka kinerja seseorang 

tidak berdampak secara langsung dalam melakukan pekerjaan. 

Menurut Robbins (2012), persepsi dukungan organisasi merujuk pada 

sejauh mana karyawan meyakini bahwa organisasi menghargai kontribusi 

pegawai dan peduli terhadap kesejahteraan para pegawai. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Hendra & Jufrizen (2022), Denta & Agua (2022), Hamida & 

Yekti (2020) yang menunjukan bahwa dukungan organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja para pegawai. Dukungan kerjasama tim yang saling 

mendukung satu sama lain juga menjadi salah satu faktor yang mampu 

memperkuat keberhasilan pencapaian kinerja individu dalam konteks 

organisasi dan pekerjaannya. 

Menurut Wa ode, Umi & Ernie (2019), kepemimpinan berpengaruh positif 

secara langsung mencerminkan penerapan pola kepemimpinan yang tepat, 

melalui perannya sebagai motivator yang inspiratif, pemimpin dapat 

menciptakan visi dan mengkomunikasikannya kepada karyawan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulius, Nugrahini, 

Nichen, & Hermawan (2021) serta Nikolas & Widiyanti (2019) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Ramya, Lukman, & Aida (2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

memiliki hubungan positif namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Menurut Yopi, Salfadri, & Sunreni (2021), menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai semakin tinggi kedisiplinan para 

pegawai berdampak pada meningkatnya kinerja pegawai. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian dari Apfia (2017), Bagudek & Rosita (2021) dan Tifani, Azis, 

& Syahrum (2023) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Berdasarkan dari uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ PENGARUH LINGKUNGAN 

KERJA, DUKUNGAN ORGANISASI DAN KEPEMIMPINAN 

TERHADAP DISIPIN KERJA YANG BERDAMPAK PADA KINERJA  

PEGAWAI BUMDES DI KECAMTAN PANINGGARAN KABUPATEN 

PEKALONGAN.” 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas kinerja pegawai dipengaruhi oleh banyak 

faktor diantaranya Efektivitas dan efisiensi, Otoritas (wewenang), Disiplin dan 

Inisiatif. Kinerja merupakan elemen yang penting dalam perkembangan suatu 

organisasi, karena kinerja merupakan cerminan bagaimana suatu organisasi itu 

berjalan ke arah yang benar atau hanya berjalan di tempat saja. BUMDes, 

merupakan suatu unit usaha dibentuk oleh Pemerintah Desa dan masyarakat 

Desa dalam rangka mengelola sumber daya ekonomi sesuai dengan potensi 

desa itu sendiri. Sebagian besar atau seluruh modal BUMDes dimiliki oleh desa 

melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan Desa yang 
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dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Desa.  

Pengelolaan BUMDes di kecamatan Paninggaran kabupaten Pekalongan 

tidak terlepas dari sejumlah tantangan. BUMDes seringkali menghadapi 

sumber daya yang terbatas, baik dalam hal anggaran maupun sumber daya 

manusia. Ini dapat mempengaruhi lingkungan kerja dan dukungan organisasi 

yang dapat diberikan kepada pegawai. Kepemimpinan dalam BUMDes 

seringkali kurang terstruktur dan terkadang mengalami perubahan, yang dapat 

memengaruhi stabilitas dan arah organisasi. Disiplin kerja pegawai merupakan 

faktor kunci yang dapat mempengaruhi kinerja BUMDes, tetapi seringkali sulit 

untuk diukur dan dikelola.Oleh karena itu, dalam pengoperasiannya pada 

BUMDes harus memperhatikan kesejahteraan para pegawainya dengan 

melihat aspek-aspek dari lingkungan kerja, dukungan organisasi, 

kepemimpinan dan disiplin kerja. 

Apakah faktor-faktor peningkatan kerja seperti Lingkungan kerja, 

dukungan organisasi, kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja yg 

berdampak pada kinerja karyawan secara spesifik dan BUMDes secara 

organisasinya?  Bagaimana pengaruh gabungan lingkungan kerja, dukungan 

organisasi, dan kepemimpinan terhadap disiplin kerja yang selanjutnya 

berdampak terhadap kinerja pegawai pada BUMDes di Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan, mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja dan kinerja pegawai pada BUMDes di Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Temuan penelitian ini dapat digunakan 
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untuk menyusun strategi peningkatan disiplin kerja dan kinerja pegawai 

BUMDES di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja pada 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan ? 

2. Apalah dukungan organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pada 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan ? 

3. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pada 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan ? 

4. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan ? 

5. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan ? 

6. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan ? 

7. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan ? 
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8. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan melalui 

disiplin kerja sebagai variable intervening ? 

9. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

pada BUMDes Di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

melalui disiplin kerja sebagai variable intervening ? 

10. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

BUMDes Di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan melalui 

disiplin kerja sebagai variable intervening ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja 

pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap disiplin 

kerja pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten 

Pekalongan. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap disiplin kerja 

pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

4. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. 

6. Untuk menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja 

pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

7. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

8. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

melalui disiplin kerja sebagai variable intervening. 

9. Untuk menganalisis pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja 

pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

melalui disiplin kerja sebagai variable intervening. 

10. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

BUMDes di Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan melalui 

disiplin kerja sebagai variable intervening. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.5.1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil dari penelitian ini akan memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada pembaca. 
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b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi penelitian selanjutnya. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Untuk memberikan  informasi yang dapat memperluas wawasan 

dan pengalaman mengenai pengaruh lingkungan kerja, 

dukungan organisasi, kepemimpinan dan disiplin kerja yang 

berdampak pada kinerja pegawai pada BUMDes Kecamatan 

Paninggaran Kabupaten Pekalongan serta memperdalam ilmu 

mengenai pengelolaan SDM di suatu organiasai. 

b. Bagi akademisi 

Untuk memberikan referensi dan menambah ilmu pengetahuan 

terutama mengenai manajmen sumber daya manusia dan kinerja 

para pegawai. 

c. Bagi organisasi 

Untuk meningkatkan kualitas kinerja para pegawai yang 

diberikan kepada BUMDesa di Kecamatan Paninggaran 

Kabupaten Pekalongan. 

1.6 Sistematika Proposal Skripsi 

Sistematika pembahasan yang digunakan pada penulisan proposal ini 

adalah sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahulan yang terdiri dari hal-hal yang menjadi   

alasan yang melatar belakangi munculnya judul penelitian, rumusan 

masalah, tujuan, dan kegunaan penulisan serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II : KAJIAN TEORI  

Merupakan penggambaran mengenai teori-teori yang menyangkut 

penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam perumusan hipotesis. 

Adapun beberapa teori yang mendukung penelitian antara lain 

Lingkungan Kerja, Dukungan Organisasi, Kepemimpinan, Disiplin 

Kerja dan Kinerja Pegawai. Selain teori, di dalam bab ini terdapat 

penelitian terdahulu dan hubungan antar variabel. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan yang terdiri dari 

tempat penelitian, jenis dan sumber data, identifikasi variabel 

penelitian dan pengukuran, populasi dan sampel penelitian, metode  

pengumpulan data, teknik analisis data, definisi operasional  variabel 

dan kerangka berpikir. 

BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dan hasil penelitian yang meliputi analisis lingkungan 

kerja, dukungan organisasi, kepemimpinan terhadap disiplin kerja 

yang berdampak pada kinerja pegawai. Pada bagian ini diuraikan 

obyek penelitian, analisis data, dan pembahasan dari analisis data. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran 

yang membahas mengenai kesimpulan terhadap penelitian yang telah 

dilakukan, keterbatasan dalam penelitian dan saran yang diberikan 

untuk BUMDes Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan 

sebagai objek penelitian terkait kesimpulan hasil analisis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Kinerja Pegawai 

2.1.1 Pengertian Kinerja  

Kinerrja merrurpakan ervalurasi terrhadap hasil kerrja yang dilakurkan 

program urnturk merncapai turjurannya dalam bernturk ourtpurt yang kermurdian 

diervalurasi olerh para permimpin serbagai dasar perngambilan kerpurtursan. 

Mernurrurt Mangkurnergara (2011), istilah kinerrja merngacur pada job 

perrformancer ataur actural perrformancer, yang merlipurti kuralitas dan 

kurantitas hasil kerrja yang dicapai serorang pergawai dalam merlaksanakan 

perkerrjaannya. Kinerrja ini mercerrminkan serjaurh mana pergawai mampur 

merncapai hasil kerrja sersurai tanggurng jawab yang diberrikan. Mernurrurt 

Pianda (2018), istilah “kinerrja” dalam Bahasa Indonersia berrasal dari kata 

dasar “kerrja” yang berrarti “kinerrja” ataur “hasil kerrja”. Mernurrurt 

Simanjurntak (2015), kinerrja dapat diartikan serbagai perncapaian suratur 

tingkat hasil yang diurkurr derngan perlaksanaan turgas terrterntur. Sercara 

khursurs dalam suratur Perrursahaan, kinerrja suratur Perrursahaan merncerrminkan 

perncapaian hasil yang merngarah pada terrcapainya turju ran organisasi. 

Manajermern kinerrja pada hakikatnya merncakurp berrbagai kergiatan yang 

berrtu rjuran urnturk merningkatkan kinerrja suratur organisasi sercara 

kerserlurrurhan, terrmasurk kinerrja individur dan kerlompok  kerrja dalam 

organisasi. Rivai (2014) mernjerlaskan bahwa kinerrja merncakurp 

bagaimana pergawai merlakurkan perkerrjaannya baik dari sergi kurantitas 
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maurpurn kuralitas. Ermron, Yohni, dan Imas (2017) merngikurti kerternturan 

serberlurmnya dan mernderfinisikan kinerrja serbagai hasil suratur prosers yang 

dapat ditangkap dan diurkurr dalam jangka waktur terrterntur. Di sisi lain, 

Azhad dkk. (2015) mernurnjurkkan bahwa kinerrja adalah hasil yang 

berrhasil dicapai olerh serserorang pergawai dalam jangka waktur terrterntur.  

Mernurrurt Hasiburan (2009), kinerrja dapat diderfinisikan serbagai hasil 

kerrja yang dicapai serserorang dalam merlaksanakan turgas-turgasnya, 

didasarkan pada kercakapan, ursaha, dan kersermpatan. Derngan kata lain, 

kinerrja merncakurp perncapaian hasil dalam merlaksanakan turgas-turgas, 

yang diurkurr berrdasarkan kercakapan, perngalaman, kersu rnggurhan, dan 

waktur, sersurai derngan standar dan kriterria yang terlah ditertapkan 

serberlurmnya.  

Faktor-faktor yang mermperngarurhi kinerrja, mernurrurt Hasiburan (2011), 

antara lain: 

• Erferktivitas dan Erfisiernsi: 

   - Erferktivitas: Merncapai turjuran terrterntur dianggap erferktif. 

   - Erfisiernsi: Perncapaian tu rjuran derngan perngorbanan yang dianggap 

hermat diserburt erfisiern. 

• Otoritas (Werwernang): 

   - Otoritas adalah sifat dari komurnikasi ataur perrintah dalam suratur 

organisasi formal. 
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   - Otoritas dimiliki olerh anggota organisasi urntu rk mermberrikan 

perturnjurk kerpada anggota lain gurna merlaksanakan suratu r 

kergiatan kerrja sersurai derngan kontribursinya. 

• Disiplin: 

   - Disiplin merncakurp kertaatan kerpada hurkurm dan perraturran yang 

berrlakur dilingkurngan kerrja. 

• Inisiatif: 

 - Inisiatif berrkaitan derngan daya pikir dan krerativitas dalam 

mermbernturk ider urnturk merrerncanakan sersuratur yang berrhurburngan 

derngan turjuran organisasi. Derngan mermahami dan merngerlola 

faktor-faktor ini, serserorang dapat merningkatkan kinerrjanya dalam 

merlaksanakan turgas-turgasnya dalam konterks organisasi. 

Berrdasarkan terori John Minerr serperrti yang diurraikan olerh Anwar 

Prabur Mangkurnergara (2017), Yaitur: 

a) Kuralitas  

Kuralitas adalah perkerrjaan terrkait derngan prosers kerrja dan hasil 

yang dapat diurkurr dari tingkat erfersiernsi dan erferktivitas individur 

dalam merlaksanakan turgas, derngan durkurngan surmberr daya 

lainnya.  

Indikator kurlitas merncaku rp: 

a. Kerrapihan  
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b. Kerterlitian  

c. Kerhandalan 

b) Kurantitas kerrja  

Kurantitas merrurjurk pada jurmlah ataur batasan maksimal yang 

harurs dicapai oleh perkerrja dalam waktur yang terlah diternturkan 

olerh pimpinan Perrursahaan.  

Indikator kurlitas merlibatkan: 

a. Kerterpatan waktur 

b. Hasil kerrja 

c. Kerpurasan kerrja 

c) Kerrjasama 

Kerrjasama merncerrminkan sikap dan perrilakur pergawai yang 

mernjalani hurburngan kerrjasana derngan pimpinan ataur rerkan 

kerrja urnturk mernyerlersaikan perkerrjaan sercara berrsama-sama. 

Indikator Kerrjasama antara lain: 

a. Jalinan kerrjasama 

b. Kerkompakan 
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d) Tanggurng jawab 

Tanggurng jawab terrkait derngan hasil perkerrjaan yang terlah 

diserlersaikan dan haru rs diperrtanggurngjawabkan olerh pergawai 

jika masih ada perkerrjaan yang tidak sersurai derngan harapan 

pimpinan.  

Indikator tanggurng jawab merlipurti: 

a. Rasa tanggurng jawab dalam merngambil kerpurtursan  

b. Permanfaatan sarana dan prasarana 

e) Inisiatif  

Inisiatif merrurjurk pada sergala bernturk gerrakan dari dalam diri 

anggota urnturk merlaksanakan perkerrjaan dan merngatasi masalah. 

Indikator inisiatif merncakurp: 

a. Kermandirian  

b. Kermampuran dalam berkerrja  

2.1.2 Indikator-Indikator Kinerja Pegawai 

 Mernurrurt Robbins (2016) indikator kinerrja adalah alat urnturk 

merngurkurr serjaurh mana perncapaian kinerrja pergawai. Berrikurt berberrapa 

indikator urnturk merngurkurr kinerrja pergawai adalah:  
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1) Kuralitas kerrja  

Kuralitas kerrja dapat diurkurr dari apa yang dirasakan pergawai 

kuralitas perkerrjaan yang dilakurkan dan kerlerngkapan turgas yang di 

berrikan kertrampil dan kermampuran pergawai. Kuralitas kerrja hal ini 

dapat digambarkan dari kuralitas hasil kerrja pergawai. Serlersaikan 

perkerrjaan dan kermampuran serrta kertrampilan pergawai merlaksanakan 

turgas yang diberrikan kerpadanya. 

2) Kurantitas  

Kurantitas adalah u rkurran jurmlah hasil kerrja urnit maurpurn 

jurmlah siklurs aktivitas yang diserlersaikan olerh pergawai serhingga 

kinerrja pergawai dapat diu rkurr merlaluri jurmlah (urnit/siklurs) terrserburt. 

Misalnya pergawai dapat mernyerlersaikan perkerrjaannya derngan cerpat 

dari batas waktur yang diternturkan. 

3) Kerterpatan waktur  

Kerterpatan waktur merngacur pada serjaurh mana suratur kergiatan 

diserlersikan kertika dimurlai waktur yang diternturkan, jurga dari sergi 

koordinasi derngan hasil kerluraran maksimalkan waktur yang terrserdia 

urnturk aktivitas lain. Kinerrja pergawai jurga dapat diurku rr dari serberrapa 

terpat waktur serserorang pergawai serlersaikan perkerrjaan yang diberrikan 

kerpadanya. Hal ini tidak akan merngganggur perkerrjaan lain yang 

mernjadi tanggurng jawab pergawai. 
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4) Erferktivitas 

Erferktivitas disini adalah tingkat pernggurnaan surmberr daya 

organisasi (ernerrgi, urang, terknologi dan bahan merntah) serngaja 

dimaksimalkan merningkatkan hasil serperrti urnit derngan 

mernggurnakan surmberr daya. Dalam hal permanfaatan surmberr daya, 

terrmasurk surmberr daya manursia dirinya serndiri dan surmberr daya 

serperrti terknologi, dana, informasi, bahan bakur, dan lain-lain. 

Pergawai dapat mernggurnakan sermaksimal murngkin surmberr daya 

yang ada dalam organisasi terrserburr. 

5) Kermandirian  

Kermandirian merru rpakan tingkat serserorang yang nantinya 

akan dapat mernjerlaskan fu rngsi kerrjanya tanpa mernerrima banturan, 

bimbingan dari ataur pergawai. Kinerrja pergawai itur merningkat atau r 

mernurrurn dapat dilihat dari kuralitas kerrja pergawai, kurantitas kerrja, 

kerterpatan waktur dalam berkerrja disergala sperk, erferktivitas dan 

kermandirian pergawai dalam berkerrja. Artinya pergawai yang mandiri, 

yaitur pergawai Kertika merlakurkan perkerrjaannya tidak perrlur diawasi 

dan bisa mernjalankan serndiri furngsi kerrjanya tanpa merminta 

banturan, bimbingan dari orang lain ataur perngawas. 
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2.2  Lingkungan Kerja 

2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja  

Mernurrurt robbins (2003) lingkurngan dapat diartikan serbagai bagian-

bagian ataur kerkuratan-kerkuratan yang dihasilkan dari faktor-faktor 

erksterrnal yang dapat mermperngarurhi kinerrja sersuratur organisasi, serperrti 

kondisi terknologi dan sosial. Mangkurnergara (2005) merngartikan 

lingkurngan kerrja serbagai gambaran nyata merngernai lokasi kerrja, bernturk 

komu rnurkasi kerrja yang erferktif, turjan kerrja yang mernantang, surasana 

kerrja, dan prasarana kerrja yang sersurai. Indicator yang digu rnakan mernurrurt 

Nitisermito (2010) dan serperrti dijerlaskan dalam Chandra & Priyono 

(2015), turjuran indicator yaitur warna, kerberrsihan, air, Cahaya, mursic, 

keramanan, dan kerbisingan merngacur pada suratur indikator. Serdarmayanti 

(2011) mernyatakan bahwa lingkurngan kerrja ada diserkitar perkerrja dan 

mermperngarurhi merrerka dalam merlaksanakan turgas yang diberrikan 

kerpadanya. Lingkurngan kerrja merlipurti lingkurngan kerrja fisik, merlipurti 

serlurrurh kondisi fisik di serkita termpat kerrja yang dapat mermperngarurhi 

perkerrja sercara langsurng maurpurn tidak langsurng, dan lingkurngan kerrja 

non-fisik, merncakurp serlurrurh kondisi terrkait. Ada dura jernis lingkurngan 

kerrja merndurkurng hurburngan kerrja derngan atasan, bawahan, rerkan kerrja, 

dan permangkur kerperntingan lainnya. 

Dari perngerrtian diatas dapat disurmpurlkan bahwa lingkurngan kerrja 

adalah sergala sersuratur yang ada diserkitar pergawai yang dapat 

mermperngarurhi kinerrja kerrja pergawai dan merncapai hasil kerrja yang 
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maksimal, Dimana terrdapat fasilitas kerrja yang merndurkurng di 

lingkurngan kerrja. Pergawai mernyerlersaikan turgas yang diberrikan urnturk 

merningkatkan kinerrja pergawai di suratur organisasi ataur Perrursahaan. 

Lingkurngan kerrja mernurrurt serptianto (2010), lingkurngan kerrja merngacur 

pada sergala sersuratur di serkitar serserotang pergawai yang dapat 

mermperngarurhi kermampurannya  dalam merlaksanakan turgas yang 

diberrikan kerpadanya. Urnturk mernciptakan lingkurngan kerrja yang baik, 

hal yang perrlur diperrhatikan adalah (siagian, 2011) arsiterkturr termpat 

kerrja, rurangan kerrja yang luras, verntilasi urnturk perrturkaran urdara, 

perralatan kerrja yang mermadai, termpat berribadah, termpat berrsantai, 

kernyamanan dan kermurdahan aksers sarana transportasi khu rsurs dan urmurm 

bagi pergawai. 

Danang Surnyoto (2012) merngermurkakan bahwa “lingkurngan kerrja 

adalah sergala sersuratur yang ada di serkitar perkerrja yang dapat 

mermperngarurhi perlaksanaan tu rgas yang diberrikan turgas yang diberrikan 

kerpadanya, serperrti kerberrsihan, mursic, pernerrangan, dan lain-lain. 

Serdarmayanti (2011) merngermurkakan bahwa kondisi lingkurngan kerrja 

yang baik akan merningkatkan produrktivitas pergawai dan pada akhirnya 

berrdampak pada perningkatan Tingkat kinerrja pergawai. 

2.2.2 Indikator Lingkungan Kerja 

Mernurrurt (Serdarmayanti, 2012) ada lima indikator lingkurngan kerrja:  
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1. Surasana kerrja  

Surasana kerrja adalah lingkurngan serkitar pergawai pada saat 

berkerrja, yang mermperngarurhi perlaksanaan perkerrjaan itur serndiri. 

Surasana kerrja ini akan merncakurp termpat kerrja, fasilitas dan alat 

bantur kerrja, kerberrsihan, pernerrangan, kerternangan dan hurburngan 

kerrja antar orang di termpat terrserburt. 

2. Hurburngan derngan rerkan kerrja 

Hurburngan derngan rerkan kerrja maksurdnya hu rburngan derngan 

rerkan kerrja harmonis dan tidak terrjadi intrik antar rerkan kerrja. 

Salah satur faktor yang mermperngarurhi pergawai u rnturk berrtahan 

dalam suratur organisasi adalah hurburngan yang harmonis antar rerkan 

kerrja. Hurburngan kerlurarga yang harmonis mernjadi salah satur faktor 

yang mermperngarurhi kinerrja karyawan. 

3. Kerterrserdiaan fasilitaskerrja  

Kerterrserdiaan fasilitas kerrja yang lerngkap merskipurn burkan 

barang barur merrurpakan salah satur faktor yang mernurnjang prosers 

kerrja. 

4. Pernerrangan ditermpat kerrja  

Pernerrangan di termpat kerrja sangat berrmanfaat bagi pergawai 

urnturk mernjamin kerserlamatan dan kerlancaran kerrja, serhingga perrlur 

diperrhatikan kerberradaan pernerrangan (cahaya) yang terrang namurn 
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tidak mernyilaurkan. Cahaya yang tidak jerlas (kurrang) 

merngakibatkan pernglihatan tidak jerlas, serhingga mernyerbabkan 

lambatnya kermajuran perkerrjaan dan banyak kersalahan yang pada 

akhirnya mernyerbabkan kurrang erfisiernnya perkerrjaan dan surlitnya 

merncapai turjuran organisasi. 

5. Kerserlamatan ditermpat kerrja  

Urnturk mernjaga kerserlamatan termpat kerrja dan lingkurngan 

kerrja, perrlur diperrhatikan kerserlamatan ditermpat kerrja. Olerh karerna 

itur, faktor keramanan perrlur diterrapkan. Salah satur urpaya urnturk 

mernjaga kerserlamatan di termpat kerrja adalah derngan pernggurnan 

perturgas keramanan. 

2.3 Dukungan Organisasi 

2.3.1 Pengertian Dukungan Organisasi  

Durkurngan organisasi yang dirasakan merngacur pada prerserpsi pergawai 

terrterntur serjaurh mana organisasi merrerka mernghargai kontribursi merrerka, 

mermberrikan durkurngan, dan perrdurli terrhadap kerserjahterraan merrerka. 

(Maryati, 2014) mernjerlaskan bahwa durkurngan organisasi  merrurpakan 

keryakinan karyawan bahwa organisasi perdurli dan mernghargai sertiap 

kontribursinya terrhadap kerberrhasilan organisasi. Serbaliknya mernurrurt 

(Dernmark ert al., 2013) durkurngan organisasi berrarti pergawai 

merngharapkan organisasi mernghargai dirinya dan pergawai atas 

kontribursinya terrhadap perkerrjaan yang dilakurkan derngan baik, yang 
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berrarti perkerrjaan itur mermang ada. Mernurrurt majalah Hu rtchinson 1997 

(hamida, sodiq, yanti 2020) du rkurngan organisasi jurga dapat dipandang 

serbagai komitmern organisasi terrhadap individur. Dalam interraksi individur 

derngan organisasi, jika dikernal derngan istilah “komitmern organisasi 

individur terrhadap organisasi”, maka durkurngan organisasi mermpurnyai 

arti serbaliknya yaitur komitmern organisasi terrhadap individur (pergawai) 

dalam organisasi. Komitmern organisasi terrhadap pergawai mermpurnyai 

banyak bernturk, terrmasurk kompernsasi, gaji yang sertara, dan burdaya 

organisasi yang adil. Bernturk du rkurngan ini jurga terlah berrkermbang serlama 

berrtahurn-tahurn, dimurlai dari bernturk erksterrnal (materri)  sampai gaji, 

turnjangan dan bonurs. 

Murjibrama dkk. (2020) mernjerlaskan bahwa durkurngan orgaanisasi 

dapat sercara erferktif merningkatkan kinerrja pergawai. Sermakin tinggi 

kinerrjanya sermakin bersar dampaknya terrhadap organisasi. Artinya 

sermakin bersar durkurngan yang diberrikan, sermakin bersar dampaknya 

terrhadap kinerrja pergawai dalam mernjalankan tu rgas, serhingga 

mermurngkinkan merrerka urnturk lerbih merndorong dan mermngermbangkan 

organisasi. Durkurngan yang diberrikan organisasi ternturnya dapat 

mermperngarurhi pergawai urnturk terrurs mernurnjurkan kerahliannya serhingga 

berrkontribursi terrhadap kerberrhasilan turjuran organisasi (Firnanda & 

Wijayati, 2021). Durkurngan organisasi merrurpakan suratur cara organisasi 

urnturk merngakuri kontribursi pergawai terrhadap kermajuran organisasi dan 

perrtimbangan terrhadap kerhidurpan dan kerburturhan merrerka (Urntari ert al., 
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2017). Berrbagai jernis durkurngan organisasi diberrikan kerpada pergawai, 

antara lain: misalnya saling mernghormati, pernghargaan berrurpa gaji dan 

promosi perkerrjaan yang dianggap terpat urnturk merndurkurng kinerrja kerrja 

dan kerserjahterraan pergawai (Diana dan Frianto, 2021). 

2.3.2 Indikator Dukungan Organisasi 

Mernurrurt Rhoaders & Erlisernberrg (2008) adalah serbagai berrikurt:  

1. Pernghargaan: Perrursahaan ataur organisasi mermberrikan pernghargaan 

ataur rerward atas perncapaian kerrja pergawai. 

2. Perngermbangan: Perrursahaan ataur organisasi mermperrhatikan 

kermampuran dan merm rberrikan kersermpatan promosi u rnturk pergawai.  

3. Kondisi Kerrja: Merngernai lingkurngan termpat berkerrja sercara fisik 

maurpurn non-fisik. 

4. Kerserjahterraan Karyawan: perrursahaan perdurli derngan kerserjahterraan 

hidurp pergawai.  

Terori ini jurga didurkurng olerh Savitri & Komalasari (2021) yang 

mernyatakan ada ermpat indikator dalam merngurkurr durkurngan organisasi 

yakni pernghargaan yang diberrikan kerpada pergawai atas perncapaian hal 

ini jurga diturnjurkan urnturk merndorong perningkatan kinerrjanya, 

perngermbangan yang diberrikan kerpada pergawai serbagai perlurang urnturk 

merningkatkan kermampurannya, kondisi kerrja yang nyaman akan 

mermberrikan rasa aman dan kerperdurlian organisasi terrhadap pergawai 

dalam merlakurkan perkerrjaannya derngan merlibatkan durkurngan dari rerkan 
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kerrja serrta lingkurngan kerrjanya, Kerserjahterraan pergawai jurga akan 

mernjadi tolak urkurr serberrapa bersar perrhatian organisasi pada pergawai 

dalam merlakurkan perkerrjaan.  

2.4  Kepemimpinan 

2.4.1. Pengertian Kepemimpinan  

Mernurrurt Djurmino (dalam Risfaturl, Erdward, & Leronardo, 2017) 

Kerpermimpinan adalah kerkurasaan urnturk mermperngaru rhi serserorang, 

terrlerpas dari apakah merrerka merlakurkan sersuratur ataur tidak, dan perngikurt 

ataur anggota dapat mermberrikan perrintah ataur tidak mermimpin derngan 

cara merndorong. Kertika mermbahas furngsi kerpermimpinan, serring murncurl 

perrtanyaan merngernai hurburngan kerlermbagaan ataur permimpin derngan 

orang yang dibimbing mernu rrurt aturran yang diserpakati berrsama. 

Permimpin serlalur merlayani bawahannya lerbih baik daripada bawahannya 

merlayani permimpinnya. Permimpin merngintergrasikan kerburturhan 

bawahannya derngan kerburturha organisasi dan kerburturhan Masyarakat 

sercerra kerserlurrurhan (Friska, 2009). 

 Mernurrurt Yurlk (dalam Hamida, Sidik, & Yerkti, 2020) mernderfinisikan 

kerpermimpinan serbagai prosers mermperngarurhi orang lain. Orang lain 

mermahami dan mernyerturjuri apa yang perrlur dilakurkan dan bagaimana 

mernyerlersaikan turgas terrserbu rt. Hal ini merndorong perlaksanaan dan 

prosers erferktif yang mernggabu rngkan urpaya individur dan kolerktif urnturk 

merncapai turjuran berrsama. Kreritnerr & Kinicki (2015) mernyatakan 

bahwa kerpermimpinan adalah prosers perngarurh sosial, dimana permimpin 
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merncari partisipasi surkarerla derngan anggotanya. Bawahan berkerrja kerras 

urntu rk merncapai turjuran organisasi.  

Kerpermimpinan adalah ku rlitas dasar yang dimiliki olerh permimpin 

dalam merlaksanakan kergiatan individur dan kerlompok u rnturk merncapai 

rsuratur arahan tindakan terrterntur. Kerpermimpinan dilaksanakan olerh 

permimpin yang berrturjuran u rnturk merncapai turjuran serbagai berrikurt: 

merngarahkan, merngoordinasikan, mermperngarurhi perkerrjaan bawahan, 

& merncapai turjuran berrsama. Kerpermimpinan adalah salah satur bernturk 

dominasi, hal ini didasarkan pada kermampuran individur urnturk 

merndorong dan merngajak orang lain merlakurkan sersuratur gurna merncapai 

turju ran berrsama (Kartono, 2013) 

Derfinisi kerpermimpinan yang diserburtkan olerh Terrry dan Frankin (dalam 

alwi & surdarman, 2010) Kerpermimpinan tidak hanya berrarti mermiliki 

kerku rasaan ataur werwernang, tertapi jurga kermampuran mermperngarurhi 

orang lain sercerra positif, baik merlaluri komurnikasi, hurbu rngan baik, atau r 

berrbagai perran lain yang mermbantur merncapai tu rjuran berrsama. 

Mernyoroti berberrapa asperk pernting dari kerpermimpinan: 

a. Terrmotivasi dalam merncapai turjuran yang ditertapkan derngan 

antursias. 

b. Hurburngan dan Perngarurh: Permimpin mernerkankan hurburngan 

antara permimpin dan bawahan serrta mermperngarurhi orang lain 

urnturk berkerrja sama merncapai turjuran yang diantisipasi. 
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c. Werwernang dan Kermampuran: Permimpin mermiliki kerkuratan 

urnturk mernertapkan turgas dan mermperngarurhi orang lain merlaluri 

hurburngan positif. 

d. Furngsi kerpermimpinan: berrfokurs pada berrbagai furngsi 

kerpermimpinan dalam suratur organisasi, serperrti perngarah, jurru r 

bicara, komurnikator, merdiator, intergrator, dan permimpin. 

2.4.2. Indikator Kepemimpinan 

Urnturk merngurkurr apakah cara mermimpin yang dilaku rkan serserorang 

permimpin terlah sersurai derngan suratur organisasi dapat diurkurr 

mernggurnakan dimernsi kerpermimpinan. Dimernsi kerpermimpinan mernurrurt 

Scherrmerrhorn dalam Erdison (2016) terrdiri dari:  

a. Mermiliki stratergi yang jerlas dan dikomurnikasikan derngan baik. 

b. Kerperdurlian terrhadap anggota dan lingkurngan. 

c. Mermotivasi anggota u rnturk merningkatkan kerterrampilannya. 

d. Mernjaga kersaturan antar anggota tim. 

e. Mernghormati perrberdaan dan keryakinan 

Mernurrurt Kartono (2013) ada berberrapa indikator dalam kerpermimpinan 

diantaranya serbagai berrikurt: 

a. Kerterrampilan analitis kermampuran mernganalisis siturasi sercara 

cerrmat dan matang, stabilitas adalah perrsyaratan kerberrhasilan 

kerpermimpinan. 
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b. Kertrampilan Komurnikasi Manajerr/ Kertura perrlur merngurasai 

kertrampilan komurnikasi kertika serserorang mermberri perrintah., 

intrurksi, perdoman, dan saran. 

c. Kerberranian sermakin tinggi kerdurdurkan serserorang dalam suratu r 

organisasi, maka sermakin berrani purla ia dalam mernyerlersaikan 

turgasnya. 

d. Kermampuran Mernderngarkan serorang permimpin dapat 

mernderngarkan perndapat bawahannya dan anak burah yang 

lainnya. 

e. Kerkokohan Kerperrcayaan Diri dalam mernghadapi bawahannya 

dan mernghadapi masalah kertidakpastian pernting bagi serorang 

permimpin. 

Dilihat dari berrbagai indikator diatas, permimpin herndaknya 

mermperrtimbangankan ermosi bawahannya, mermperrtimbangkan kerpurasan 

merrerka terrhadap pernyerlersaian turgas, dan mernderlergasikan turgas kerpada 

bawahannya. 

2.5  Disiplin Kerja 

2.5.1. Pengertian Disiplin Kerja 

Mernurru rt Hasiburan (2012) merngatakan bahwa kerdisiplinan merrurpakan 

kersadaran dan kerterrserdiaan serserorang mernaati sermura perraturran dan sadar akan 

turgas dan tanggurng jawabnya. Jadi, serserorang akan mermaturhi dan 

merngerrjakan turgasnya derngan baik burkan karerna paksaan. Kerserdiaan adalah 
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suratur sikap, tingkah lakur, dan perrburatan serserorang yang sersurai derngan 

perraturran perrursahaan, baik yang terrturlis maurpurn yang tidak terrturlis. Jadi, 

serserorang akan berrserdia mermaturhi sermura perraturran serrta merlakurkan turgas-

turgas merrerka, baik sercara surka rerla maurpurn sercara terrpaksa. Serdangkan 

mernurrurt Rivai (2004) mernderfinisikan disiplin kerrja adalah suratur alat yang 

digurnakan para manajerr urnturk berrkominikasi derngan karyawan agar merrerka 

berrserdia u rnturk merngurbah suratur perrilakur serrta serbagai urpaya urnturk 

merningkatkan kersadaran dan kerserdiaan serserorang mernaati sermura perraturran 

Perrursahaan dan norma-norma sosial yang berrlakur.  

Singpdimerjo mernyatakan dalam Strisno (2009) bahwa disiplin kerrja adalah 

sikap kersiapan dan kerserdiaan serserorang urnturk mernaati dan mermaturhi norma-

norma perraturran yang berrlakur di organisasi terrserburt. Disiplin dan inovasi 

pergawai yang tinggi dapat mermperrcerpat terrcapainya turjuran perrursahaan. 

Disiplin kerrja adalah sikap merjurnjurng tinggi, mernghargai, taat, paturh sersurai 

derngan perraturran yang berrlakur, terrturlis dan tidak terrturlis dapatkah 

dilaksanakan apabila turgas dan werwernang dilanggar mernghindari sanksi yang 

diberrikan kerpadanya siagian, 1992 dalam burkur Nurraini (2013). Disiplin kerrja 

burkan hanya serkerdar alat bagi manajerr urnturk berrkomu rnikasi derngan 

pergawainya dan merngajak merrerka merngurbah perrilakurnya, namurn jurga 

merrurpakan urpaya urnturk merningkatkan kersadaran dan kermauran merrerka urnturk 

mermaturhi perraturran Perrursahaan dan norma-norma sosial yang terlah di tertapkan 

(Vithzal Rivai, 2014) 
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Lervi merngatakan dalam majalah Hasmah dkk. (2019), disiplin kerrja 

merrurpakan alat yang digurnakan manajerr urnturk berrkomurnikasi derngan pergawai 

dan merncoba merngurbah perrilaku r merrerka. Lerbih lanjurt, disiplin jurga 

merrurpakan urpaya urnturk merningkatkan kersadaran dan kermauran individur urnturk 

mermaturhi sergala perraturran yang ditertapkan olerh perrursahaan dan norma-norma 

sosial yang berrlakur. Hasiburan (2018) berrperndapat bahwa disiplin kerrja adalah 

kersadaran dan kermauran individur u rnturk mermaturhi sergala perraturran yang 

ditertapkan olerh perrursahaan dan norma-norma sosial yang berrlakur. Dari 

perngerrtian diatas maka disiplin kerrja kerrja adalah sikap dan tingkah lakur yang 

merndorong serserorang urnturk paturh dan sertia terrhadap sergala perraturran, baik 

terrturlis maurpurn tidak terrturlis, baik dalam tatanan tingkah lakur maurpurn dalam 

tatanan sikap dalam berkerrja. Tingkat perkerrjaan merncerrminkan turjuran 

organisasi urnturk merncapai turjuran terrterntur. Olerh karena itu r, kerdisiplinan 

mernjadi kurnci urtama suratur perrursahaan urnturk merncapai tu rjuran terrterntur. 

Disiplin jurga mermbantur merlatih karakterr pergawai agar serlalur berkerrja baik. 

2.5.2. Indikator Disiplin Kerja 

Hasibu ran (2017) mernjerlaskan bahwa indikator disiplin kerrja pergawai 

adalah serbagai berrikurt :  

1. Turjuran dan kertrampilan  

Turjuran dan kertrampilan jurga berrperngarurh terrhadap tingkat 

kerdisiplinan pergawai. Turjuran yang ingin dicapai harurs jerlas, ditertapkan 

sercara ideral dan serpernurhnya mernurnturt kermampuran pergawai. Artinya 
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turjuran (turgas) yang diberrikan kerpada pergwai harurs serpadan derngan 

kermampuran masing-masing pergawai, dan pergawai harurs disiplin urnturk 

mernggapainya derngan serriurs. 

2. Terladan Permimpin 

Terladan pimpinan sangat berrperran dalam mernernturkan kerdisiplinan 

pergawai karerna permimpin dijadikan terladan dan panu rtan olerh para 

bawahannya. Permimpin harurs mermberri contoh yang baik, berrdisiplin 

baik, jurjurr, adil, serrta sersurai kata derngan perrburatan. Derngan terladan 

permimpin yang baik, kerdisiplinan bawahan purn akan baik, kerdisiplinan 

bawahan purn akan ikurt baik. Jika terladan permimpin kurrang baik ( kurrang 

disiplin) maka bawahan purn akan kurrang disiplin. 

3. Kompernsasi 

Kompernsasi (gaji dan turnjangan) jurga mermperngaru rhi kerdisiplinan 

pergawai karerna kompernsasi atas jasa mermberrikan kerpurasan  dan 

kercintaan pergawai terrhadap perrursahan ataur perkerrjaannya. Kertika 

pergawai lerbih merncintai perkerrjaannya disiplin merrerka merningkat. 

 

4. Keradilan 

Keradilan berrkontribursi terrhadap terrwurjurdnya disiplin pergawai. 

Karerna ergo dan kermanursiaan serlaur merrasa pernting dan mernurnturt 

perrlakuran yang sama derngan orang lain. Keradilan berrfurngsi serbagai 
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dasar kerbijakan yang mermberrikan pernghargaan (merngakuri) dan 

mernghurkurm layanan dan merndorong disiplin pergawai yang baik. 

5. Waskat 

Waskat (perngawasan merlerkat) adalah Tindakan nyata dan paling 

erferktif dalam merwurjurdkan kerdisiplinan pergawai. Derngan waskat berrarti 

atasan harurs aktif dan langsurng merngawasi perrilakur, moral, sikap, gairah 

kerrja dan prerstasi kerrja bawahanya. Hal ini berrati atasan harurs serlalur ada 

ataur hadir di termpat kerrja agar dapat merngawasi dan mermberrikan 

perturnjurk, jika ada bawahannya yang merngalami kersurlitan dalam 

mernyerlersaikan perkerrjaannya. 

6. Sanksi Hurkurm 

Sanksi hurkurm berrperran pernting dalam mermerlihara kerdisiplinan 

pergawai. Derngan sanksi hurkurm yang sermakin berrat pergawai akan 

sermakin takurt merlanggar perraturran-perraturran organisasi, sikap, dan 

perrilakur indisiplinerr pergawai akan berrkurrang. 

 

 

7. Kertergasan 

Kertergasan permimpin dalam berrtindak mermperngaru rhi kerdisiplinan 

pergawai. Permimpin harurs mermpurnyai kerberranian dalam terkad urnturk 

berrtindak mernghurkurm pergawai yang merlakurkan tindakan tidak disiplin 
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sersurai derngan sanksi hurkurman yang dijaturhkan. Permimpin yang 

merngambil tindakan berrani dalam mernergakkan disiplin pada pergawai 

yang tidak disiplin akan dihormati dan diakuri olerh bawahannya atas 

kuralitas kerpermimpinannya, derngan cara ini, permimpin dapat mernjaga 

kerdisiplinan pergawai. 

8. Hurbu rngan Kermanursiaan 

Hurbu rngan yang harmonis antara  rerkan kertja mermbu rat terrcapainya 

kerdisiplinan yang baik dalam organisasi maurpurn perrursahaan. Hurburngan 

yang baik berrsifat verrtikal maurpurn horizontal yang terrdiri atas direrct 

singler, rerlationship, direrct grurp rerlationship, dan cross rerlationship.  

2.6  Kajian Penelitian Terdahulu 

Berrdasarkan pernerlitian terrdahurlur yang berrkaitan derngan lingkurngan kerrja, 

durkurngan organisasi, kerpermimpinan, dan disiplin kerrja yang berrperngarurh terrhadapi 

kinerrja pergawai, antara lain serbagai berrikurt: 
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Tabel 2. 1 Penelitain Terdahulu 

No Jurdurl Pernurlis Variaberl Kersimpurlan 

1. Disiplin Kerja 

Sebagai 

Pemediasi  

Pengaruh 

Motivasi Dan 

Dukungan 

Rekan Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan. 

(Kukuh 

Harianto, Rike 

Kusuma 

Wardhani, & 

Heru Sutapa, 

2024) 

X1: Motivasi 

X2: Dukungan 

Rekan Kerja 

X3: Motivasi 

Kerrja 

Y: Kinerrja 

Karyawan 

Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini 

adalah motivasi dan 

dukungan dari rekan 

kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap disiplin kerja 

pegawai. variabel 

motivasi, dukungan 

rekan kerja dan 

disiplin kerja masing-

masing berpengaruh 

positif dan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Selain itu variabel 

disiplin kerja tidak 

dapat memediasi 
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pengaruh motivasi 

terhadap kinerja 

pegawai, melainkan 

disiplin kerja variabel 

ini dapat memediasi 

pengaruh dukungan 

rekan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Perngarurh 

Lingkurngan 

Kerrja , Motivasi 

Dan Disipin 

Kerrja Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan PT. 

Sermern Padang 

(Yopi Risma 

Fitri, Salfadri, 

& Surnrerni, 

2021) 

X1: 

Lingkurngan 

Kerrja 

X2: Motivasi 

X3: Disiplin 

Kerrja 

Y: Kinerrja 

Karyawan. 

sercara Perrsial 

Variaberl Lingkurngan 

Kerrja tidak mermiliki 

perngarurh yang 

signifikan terrhadap 

Kinerrja Karyawan PT 

Sermern 

Padang.Variaberl 

Motivasi Kerrja jurga 

tidak mermiliki 

perngarurh yang 

signifikan terrhadap 

Kinerrja Karyawan PT 

Sermern Padang. 
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Disiplin Kerrja 

berrperngarurh sercara 

signifikan terrhadap 

Kinerrja Karyawan PT 

Sermern Padang. 

Sercara Simurltan 

Variaberl Lingkurngan 

Kerrja, Motivasi Kerrja 

dan Disiplin Kerrja 

berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

Kinerrja Karyawan 

PT Sermern Padang. 

 

3. Perngarurh 

Lingkurngan 

Kerrja Dan 

Kompernsasi 

Terrhadap 

Kinerrja Pergawai 

Merlaluri 

Komitmern 

(Sri Rerski 

Azikin, 

Gurnawan Bata 

Ilyas & 

Mansurr Asiz, 

2019.) 

 

X1: 

Lingkurngan 

Kerrja 

X2: 

Kompernsasi 

M: Komitmern 

Organisasi 

Lingku rngan kerrja 

berrperngarurh positif 

dan signifikan 

terrhadap komitmern 

Organisasi, 

Kompernsasi 

berrperngarurh positif 

dan signifikan 
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Organisasi Pada 

Dinas 

Perndidikan Dan 

Kerburdayaan 

Kaburpatern 

Bantaerng 

Y: Kinerrja 

Pergawai. 

terrhadap komitmern 

organisasi,lingkurngan 

kerrja berrperngarurh 

positif signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai pada Dinas 

Perndidikan Dan 

Kerburdayaan 

Kaburpatern 

Bantaerng,Kompernsasi 

berrperngarurh positif 

dan signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai pada Dinas 

Perndidikan Dan 

Kerburdayaan 

Kaburpatern Bantaerng, 

Komitmern organisasi 

berrperngarurh positif 

dan signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai,Lingkurngan 
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Kerrja berrperngarurh 

positif dan signifikan 

terrhadap Kinerrja 

merlalu ri komitmern 

organisasi. 

Kompernsasi 

berrperngarurh positif 

dan signifikan  

terrhadap Kinerrja 

merlalu ri 

komitmern organisasi 

4. Perran Merdiasi 

Kerpurasan Kerrja 

Pada Perngarurh 

Durkurngan 

Organisasi Dan 

Lingkurngan 

Kerrja Terrhadap 

Kinerrja Pergawai 

Pada Kantor 

Dinas 

Kertahanan 

(Herndra 

Surtisno 

Marburn & 

Jurfrizern,2022.) 

 

X1: Durkurngan 

Organisasi 

X2: 

Lingkurngan 

Kerrja 

Z: Kerpurasan 

kerrja 

Y: Kinerrja 

Pergawai 

 

Dari hasil pernerlitian 

terrserbu rt durkurngan 

organisasi 

berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

kinerrja pergawai, 

lingkurngan kerrja 

berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

kinerrja 

pergawai,kerpurasan 
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Pangan Dan 

Perterrnakan 

Provinsi 

Surmatra Urtara  

 

kerrja berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

kinerrja pergawai, 

durkurngan organisasi 

berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

kerpurasan kerrja, 

lingkurngan kerrja 

berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

kerpurasan kerrja, 

durkurngan organisasi 

berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

kinerrja dimerdiasi 

olerh kerpurasan kerrja, 

dan lingkurngan kerrja 

berrperngarurh 

signifikan terrhadap 

kinerrja dimerdiasi 

olerh kerpurasan  

kerrja 
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5. Perngarurh 

Lingkurngan 

Kerrja Dan 

Disiplin Kerrja 

Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan, 

 

(Apfia 

Ferrawati, 

2017) 

 

X1: 

Lingkurngan 

Kerrja 

X2: Disiplin 

Kerrja 

Y: Kinerrja 

Karyawan 

Dari hasil pernerlitian 

mernurnjurkan 

lingkurngan kerrja dan 

disiplin kerrja 

berrperngarurh 

signifikan sercara 

individur, lingkurngan 

kerrja dan disiplin 

kerrja berrperngarurh 

signifikan sercara 

Berrsama-sama. 

6. Perngarurh 

Motivasi 

Ekstrinsik Dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Dengan Disiplin 

Kerja Sebagai 

Variabel 

Mediasi 

(Dinny 

Febriani & 

Prayekti, 

2021)  

 

X1: Motivasi 

Ekstrinsik 

X2: 

Lingkungan 

Kerja 

Y: Kinerrja 

Karyawan 

Z: Disiplin 

Kerja 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

motivasi ekstrinsik 

mempunyai pengaruh 

positif berpengaruh 

terhadap kinerja 

pegawai, lingkungan 

kerja berpengaruh 

positif terhadap 

kinerja pegawai, 

disiplin kerja 
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berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan, motivasi 

ekstrinsik 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

pegawai melalui 

disiplin kerja, 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap pegawai 

kinerja melalui 

disiplin kerja. 

7. Perngarurh 

Durkurngan 

Organisasi Dan 

Ermployerer 

Erngagermernt 

Terrhadap 

Kinerrja Pergawai 

Badan 

(Dernta 

Urmihastanti & 

Agurs Frianto, 

2022) 

 

X1: Durkurngan 

Organisasi 

X2: Ermployerer 

Erngagermernt 

Y: Kinerrja 

Pergawai 

Hasil pernerlitian 

mernurnjurkan 

durkurngan organisasi 

berrperngarurh positif 

dan signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai, variaberl 

ermployerer erngagermernt 

sercara parsial 
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Kerpergawaian 

Daerrah  

 

mermiliki perngarurh 

positif dan signifikan 

terrhadap kinerrja 

pergawai dan terrdapat 

perngarurh positif dan 

signifikan sercara 

simurltan (berrsama-

sama) antara 

durkurngan organisasi 

dan ermployerer 

erngagermernt terrhadap 

kinerrja pergawai. 

 

8. Perngarurh 

Motivasi, 

Lingkurngan 

Kerrja Dan 

Kerpermimpinan 

Terrhadap 

Kinerrja 

Karyawan PT 

(Ramyan 

Inggita 

Manikottam, 

Lurkman M 

Baga, & Aida 

Vitayala S 

Hurberis, 2017) 

 

X1: Motivasi 

X2: 

Lingkurngan 

Kerrja 

X3: 

Kerpermimpinan 

Y: Kinerrja 

Karyawan 

Hasil dari pernerlitian 

ini mernurnjurkkan 

bahwa motivasi 

mermiliki hurburngan 

positif dan signifikan 

terrhadap kinerrja 

karyawan. 

Lingku rngan kerrja 

mermiliki hurburngan 
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Satur Visi 

Erdurkasi  

 

nergatif dan signifikan 

terrhadap variaberl 

berbas yaitur kinerrja 

karyawan. 

Kerpermimpinan 

mermiliki hurburngan 

positif dan tidak 

signifikan terrhadap 

kinerrja karyawan 

 

9. Perngarurh 

Komurnikasi 

Interrnal, 

Durkurngan 

Organisasi, Dan 

Lingkurngan 

Kerrja Terrhadap 

Kinerrja Pergawai 

Pada Kerjaksaan 

Tinggi Surlawersi 

Urtara. 

( Josurer Riderl 

Tombokan, 

Brernhard 

Terwal,  & 

Gernita G, 

Lurmintang, 

2019 ) 

X1: 

Komurnikasi 

Interrnal 

X2: Durkurngan 

Organisasi 

X3: Linkurngan 

Kerrja 

Y: Kinerrja 

Pergawai. 

Hasilnya 

mernurnjurkkan bahwa 

Komurnikasi Interrnal 

berrperngarurh positif 

tidak signifikan 

terrhadap Kinerrja 

Pergawai, Durkurngan 

Organisasi 

berrperngarurh positif 

tidak signifikan 

terrhadap Kinerrja 

Pergawai, dan 
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Lingku rngan Kerrja 

berrperngarurh positif 

signifikan terrhadap 

Kinerrja Pergawai. 

Namurn sercara 

simurltan Komurnikasi 

Interrnal, Durkurngan 

Organisasi dan 

Lingkkurngan Kerrja 

berrperngarurh positif 

signifikan terrhadap 

Kinerrja Pergawai. 

10. Perngarurh 

Durkurngan 

Organisasi 

Terrhadap 

Komitmern 

Organisasional 

Dan Kinerrja 

Pergawai 

( Kerturt Mertria 

& I Gerder 

Riana, 2018) 

X1: Durkurngan 

Organisas 

Y1: Komitmern 

Organisasional 

Y2: Kinerrja 

Pergawai 

Hasilnya pergawai 

yang merndapat 

durkurngan dari 

organisasinya terrburkti 

mampu r merningkatkan 

komitmern 

organisasional urnturk 

berkerrja yang 

berrimplikasi kerpada 

sermakin baiknya 
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kinerrja yang 

ditampilkan olerh 

pergawai Dinas 

Kerperndurdurkan dan 

Perncatatan Sipil Kota 

Dernpasar. 

11 Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Motivasi Kerja 

Dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Disiplin Kerja 

Karyawan. 

(Mela Aryani, 

E.Didik 

Subiyanto & 

Epsilandri 

Septiyarini, 

2021) 

X1: 

Kepemimpinan 

X2: Motivasi 

Kerja 

X3: 

Kompensasi  

Y: Disiplin 

Kerja 

Hasil penelitian ini 

menunjukan Variabel 

Kepemimpinan tidak 

pengaruh positif 

terhadap disiplin kerja 

dimana  ditunjukan 

dengan nilai(-2.574) 

dan nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 

(0.013 > 

0.05).  Variabel 

Motivasi kerja 

pengaruh positif 

terhadap disiplin 

kerjadimana 

ditunjukan dengan 
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nilai 0,695 dan nilai 

signifikan lebih besar 

dari 0,05 

(0,000<0,05).Variabel 

Kompensasi pengaruh 

positif terhadap 

disiplin kerja dimana 

ditunjukan dengan 

nilai 6,037 dan nilai 

signifikan lebih kecil 

dari 0,05 (0.000 < 

0.05).Variabel 

kepemimpinan, 

motivasi kerja, dan 

kompensasi secara 

bersama-sama 

berpengaruh positif 

terhadap disiplin kerja 

ditunjukkan dengan 

nilai 51.982, 

signifikan 
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ditunjukkan dengan 

nilai 0.000 < 0.05. 

 

2.7  Pengaruh Antar Variabel dan Pengembangan Hipotesis 

1. Hubungan Lingkungan kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Kinerrja pergawai dapat diperngarurhi olerh kondisi lingkurngan di 

organisasi ataur termpat kerrja. Lingkurngan kerrja yang baik dapat 

mermberrikan dampak positif bagi para pergawai. Kertika lingkurngan 

kerrja mernyernangkan, didurkurng olerh hurburngan yang harmonis 

antara permimpin dan bawahan, serrta fasilitas yang mermadai, maka 

akan merningkatkan kinerrja pergawai. Lingkurngan kerrja merngacu r 

pada sergala sersuratur diserkitar perkerrja yang dapat mermperngarurhi 

kinerrja turgasnya misalnya, berrtanggurng jawab atas kerberrsihan, 

kernyamanan, dan serbagainya. Lingkurngan kerrja inilah yang 

mernurnjang kinerrja optimal bagi pergawai karerna lingkurngan kerrja 

dalam suratur organisasi mernyerdiakan kondisi kerrja, surasana dan 

siturasi kerrja urnturk merncapai turjuran organisasi yang diinginkan 

derngan murdah (Niti Sermito 2010). Hal ini serjalan derngan pernerlitian 

yang dilakurkan olerh (Sri, Gurnawan, dan Mansurr, 2019) lingkurngan 

kerrja berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja pergawai pada 

Dinas Perndidikan Dan Kerburdayaan Kaburpatern Bantaerng. Herndra 

& Jurfrizan, (2022) lingku rngan kerrja berrperngarurh positif signifikan 
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terrhadap kinerrja pergawai pada Kantor Dinas Kertahanan Pangan 

Dan Perrterrnakan Provinsi Surmatra Urtara. Apfia Ferrawati (2017) 

jurga mernyatakan hal yang sama dimana lingkurngan kerrja 

berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai dan pernerlitian dari Nurrurl & 

Risqi (2018) mernyatakan lingkurngan kerrja berrperngarurh positif 

signifikan terrhadap kinerrja pergawai pada Dinas Ternaga Kerrja Dan 

Sosial Dikaburpatern Slerman. Berrdasarkan hasil dan perrnyataan 

pernerlitian terrdahurlur maka hipotersis pernerlitian adalah : 

H1 : Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

2. Hubungan Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

Durkurngan organisasi dapat berrperran pernting dalam merningkatkan 

kinerrja merlaluri berrbagai cara, derngan merngermbangkan kertrampilan 

hingga mernciptakan lingkurngan kerrja yang merndurkurng dan 

mermotivasi. Dalam du rkurngan organisasi pergawai sangat 

mermburturhkan hal terrserburt karerna derngan adanya durkurngan 

serpernurhnya dari organisasi maka pergawai akan merrasa dihargai dan 

diperrhatikan kerserjahterraannya serhingga kinerrja pergawai akan 

mernjadi lerbih baik. Pernerlitian Herndra & Jurfrizan (2022) durkurngan 

organisasi berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja pergawai pada 

kantor dinas kertahanan pangan dan perterrnakan provinsi Surmatra 

urtara. Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang di lakurkan olerh 

Dernta & Agurs (2022) yang mernurnjurkan bahwa durkurngan organisasi 
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berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja pergawai badan 

kerpergawaian daerrah. Pernerlitian yang di lakurkan Josu rer, Brernhard, & 

Gernita (2019) pada Kerjaksaan Tinggi Surlawersi Urtara durkurngan 

organisasi berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja pergawai. 

Serrta pernerlitian Kerturt Mertria & I Gerder (2018) pada perngarurh 

durkurngan organisasi terrhadap komitmern organisasi dan kinerrja 

pergawai  berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja pergawai. 

Berrdasarkan perrnyataan dari berberrapa pernerlitian terrdahurlur maka 

hipotersis pernerlitian adalah:  

H2 : Dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai. 

3. Hubungan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

Kerpermimpinan yanag erferktif dapat merningkatkan kinerrja pergawai 

murlai dari mermberrika motivasi, arahan dalam organisasi, 

perngermbangan kertrampilan pergawai, hingga mernciptakan 

lingkurngan kerrja yang positif dan merndorong inovasi barur bagi 

organisasi. Kerpermimpinan mermiliki kermampuran urnturk 

mermerngarurhi moral, kerpu rasan kerrja, keramanan, kuralitas kerrja, dan 

tingkat prerstasi suratur organisasi. Kermahiran dan kertrampilan dalam 

perngarahan kerpermimpinan adalah fakot pernting dalam erferktivitas 

serserorang permimpin (Dju rmino, 2006). Pernerlitian Hamida, Sidik, & 

Yerkti (2020) kerpermimpinan mermiliki hurburngan positif dan 

signifikan terrhadap kinerrja pergawai pada Badan Permberrdayaan 



57 
 

Masyarakat Dersa Kaburpatern Konawa Kerpurlauran. Hal ini serjalan 

derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Risfatu rl, Erdward, & 

Leronardo (2017) kerpermimpinan berrperngarurh positif signifikan 

terrhadap kinerja karyawan produrksi di PT.Urngaran Sari Garmernt. 

Serrta pernerlitian yang dilakurkan Ramayan, Lurkman, & Aida (2017) 

kerpermimpinan berrperngaru rh signifikan terhadap kinerrja karyawan di 

PT. Satur Visi Erdurkasi. Berrdasarkan perrnyataan dari berrberrapa 

pernerlitian terrdahurlur maka hipotersis pernerlitian adalah:  

H3 : Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

4. Hubungan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin kerrja dan kinerrja pergawai sangat errat dan sangat 

mermperngarurhi. Derngan dermikian disiplin kerrja yang tinggi 

mermiliki dampak positif pada kinerrja pergawai dan kerserlurrurhan 

organisasi merlaluri perningkatkan konsistern, perngerndalian diri, 

produrktivitas, kuralitas kerrja, dan kerpaturhan terrhadap perraturran 

yang haurs ditaati. Disiplin kerrja adalah kersadaran dan kermampuran 

serserorang urnturk mernaati perraturran organisasi dan norma yang 

berrlakur kersadaran merrurpakan sikap surkarerla serserorang mermaturhi 

perraturran dan permaham turgas tanggurng jawab Hasiburan (2017). 

Pernerlitian yang dilakurkan Apfia (2017) disiplin kerrja berrperngarurh 

positirf signifikan terrhadap kinerrja pergawai. Pada pernerlitian Yopi, 

Salfadra, & Surnrerni (2021) disiplin kerrja mermiliki perngarurh positif 
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signifikan terrhadap kinerrja pergawai di PT. Sermern Padang. Serrta 

pernerlitian yang di lakurkan olerh Erkhsan (2019) disiplin kerrja 

berrperngarurh positif signifikan terrhadap kinerrja pergawai. 

Berrdasarkan perrnyataan dari pernerlitian terrdahurlur makan hipotersisi 

pernerlitian adalah : 

H4 : Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

5. Hubungan Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja 

Lingkurngan kerrja mermperngarurhi tingkat kerdisiplinan serserorang 

dalam berrkerrja. Lingkurngan kerrja yang nyaman mermburat pergawai 

disiplin derngan aturran yang ada dan berrtanggurng jawab terrhadap 

perkerrjaanya gurna merncapai turjuran berrsama. Hal ini serjalan derngan 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Goderfridurs, John, & Hernny (2023) 

mernurnjurkan bahwa lingku rngan kerrja mermiliki perngarurh positif dan 

signifikan terrhadap disiplin kerrja. Pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Ardin & Kartin (2020) lingkurngan kerja berrperngarurh positif 

signifikan terrhadap disiplin kerrja pada pergawai camat Lambitur 

kaburpatern Bima. Berrdasarkan perrnyataan dari pernerlitian terrdahurlur 

makan hipotersisi pernerlitian adalah : 

H5 : Lingkungan kerja terhadap disiplin kerja  

6. Hubungan Dukungan Organisasi terhadap Disiplin kerja 

Durkurngan organisasi bagin pergawai diperrlurkan gu rna mernurnjang 

kerdisiplinan pergawai derngan tanggurng jawab yang diberrikan serrta 
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aturan yang berrlakur diserburah oerrganisasi. Durkurngan organisai 

mermbantur merningkatkan kinerrja para pergawai derngan mermburat 

organisasi mernjadi wadah urnturk berrkermbang para pergawai urnturk 

merncapai turjuran organisasi. Pernerlitian yang dilakurkan olerh  Rerzha 

(2020) bahwa durkurngan organisasi berrperngarurh positif signifikan 

terrhadap disiplin kerrja. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh  Lursia, Adya, & Yerkti (2024) bahwasanya durkurngan 

organisasi berrperngarurh signifikan terrhadap disiplin kerrja. 

Berrdasarkan perrnyataan dari pernerlitian terrdahurlur makan hipotersisi 

pernerlitian adalah : 

H6 : Dukungan organisasi terhadap disiplin kerja. 

7. Hubungan Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja 

Kerpermimpinan yang dilakurkan olerh serorang permimpin 

mermernturkan arah dan turjuran serburah orrganisasi derngan didurkurng 

olerh lingkurngan yang nyaman, durkurngan dari organisasi itur serndiri, 

disiplin kerrja para pergawai. Derngan permimpin yang disiplin akan 

mernurnjang kinerrja para pergawai dan merndorong pergawai disuratur 

organisasi. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang di lakurkan olerh 

Goderfridurs & dkk (2023) yang mernyatakan bahwa kerpermimpinan 

berrperngarurh positif signifikan terrhadap disiplin kerrja. Pernerlitian 

yang dilakurkan olerh Mela Aryani, E.Didik Subiyanti & Epsilandri 

Septiyarini (2021) mernyatakan bahwa kerpermimpinan tidak 
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berrperngarurh terrhadap disiplin kerja. Berrdasarkan perrnyataan dari 

pernerlitian terrdahurlur makan hipotersisi pernerlitian adalah : 

H7 : Kepemimpinan terhadap disiplin kerja. 

8. Hubungan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

dengan Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening 

Lingkurngan kerrja yang nyaman akan berrperngarurh terrhadap tinggi 

rerndahnya kinerrja pergawai. Lingkurngan kerrja bagi pergawai 

sangatlah pernting derngan disiplin kerrja yang tinggi akan 

merningkatkan kinerrja para pergawai. Lingkurngan kerrja mernjadi 

tolak urkurran kerberrhasilan dalam merncapai turju ran organisasi 

lingkurngan yang dibangurn di termpat kerrja akan mermbatur karyawan 

dalam disiplin merngerrjakan tanggur jawab masing-masing serrta 

merningkatkan kinerrja pergawai dalam serburah organisasi. Hal ini 

serjerlan derngan pernerlitian yang di lakurkan olerh Dinny Febriani & 

Prayekti (2021) mernyatakan bahwa lingkurngan kerrja berrperngarurh 

positif signifikan terrhadap kinerrja perhawai yang merlaluri variabler 

interrverning disiplin kerrja pada Pergawai Nergri Sipil. Berrdasarkan 

perrnyataan dari pernerlitian terrdahurlur makan hipotersisi pernerlitian 

adalah : 

H8 : Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui 

variable intervening disiplin kerja . 
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9. Hubungan Dukungan Organisasi terhadap Kinerja Pegawai 

dengan Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening 

Durkurngan organisasi berrkaitan derngan prerstasi kerrja, Dimana 

pernghargaan yang diberrikan organisasi dianggap mermberrikan 

manfaat bagi anggotanya, serperrti kernyamanan kerrja yang diterrima 

dan diakuri, merndapatkan gaji dan promosi, kermurdian aksers 

informasi, dan mermberrikan hal lainnya. Serhingga para pergawai 

dapat disiplin dalam aturran organisasi dan mernjalankan tanggurng 

jawabnya. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang di lakurkan olerh 

Kukuh Harianto, Rike Kusuma Wardhani, & Heru Sutapa (2024) 

yang mernyatakan bahwa durkurngan organisasi dan disiplin kerrja 

berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai pada Kercamatan Simpang 

Permatang Kaburpatern Mersurji. Berrdasarkan perrnyataan dari 

pernerlitian terrdahurlur makan hipotersisi pernerlitian adalah : 

H9 : Dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai melalui 

variable intervening disiplin kerja. 

10. Hubungan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai dengan 

Disiplin Kerja sebagai Variabel Intervening 

kerpermimpinan berrperngarurh serbagai tahap dalam mermberrikan 

perngarurh mernurrurt Raohman (2017). Permimpin berrurpaya urnturk 

merlibatkan sercara aktif para pergawai dan mernjalin kerrja sama 

derngan mermberrikan perrintah, mermberrikan sermangat, merndorong, 
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mermperrcayai, mermberrikan aktivitas terrterntur, mermberrikan 

kerwernangan, dan merlakurkan tindakan lainnya derngan turjuran 

merncapai turjuran organisasi terrserburt. Derngan dermi rkian serserorang 

permimpin yang mampu r mermberrikan perngarurh positif dalam 

kerpermimpinan yang dapat berrdampak pada kerdisiplinan yang pada 

akhirnya akan merningkatkan kerdisiplinan dan kinerrja pergawai yang 

ada. Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Martinurs 

dkk (2023) yang mernyatakan bahwa kerpermimpinan berrperngarurh 

positif signifikan terrhadap kinerrja pergawai merlalu ri disiplin kerrja 

serbergai variabler interrverning. Berrdasarkan perrnyataan dari 

pernerlitian terrdahurlur makan hipotersisi pernerlitian adalah : 

H10 : Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui 

variable intervening disiplin kerja. 
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Model Empiris Penelitian 

  

Lingkungan 

Kerja (X1) 

Dukungan 

Organisasi (X2) 

Disiplin Kerja 

(Z) 

Kepemimpinan 

(X3) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

H5 

H1 

H2 

H3 

H6 

H7 

H4 

H8 

H9 

H10 

Sumber: dikembangkan untuk studi ini, 2023 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Desai Penelitian 

Jernis pernerlitian yang dilakurkan adalah pernerlitian kurantitatif. Mernurrurt 

Surgiono (2017) merngartikan bahwa mertoder kurantitatif adalah mertoder 

pernerlitian  yang berrlandaskan pada filsafat positivismer, digurnakan urnturk 

mernerliti pada popurlasi ataur samperl terrterntu.. Terknik perngambilan samperl pada 

urmurmnya dilakurkan sercara random perngurmpurlan data mernggurnakan 

instrurmernt pernerlitian, analisis data berrsifat kurantitatif ataur statistik derngan 

turjuran urnturk merngurji hipotersis yang terlah ditertapkan. Didalam pernerlitian ini 

digurnakan tiga jernis variabler, yaitur variabler inderperndernt (berbas) adalah 

lingkurngan kerrja (X1), durkurngan organisasi (X2), dan kerpermimpinan (X3), 

variabler interrverning yaitur disiplin kerrja (Z), dan variabler derperndern (terrikat) 

adalah kinerrja pergawai (Y). 

3.2  Populasi, Sampel, Teknik Pengembangan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Surgiyono, (2017) purpurlasi adalah wilayah gernerralisasi yang terrdiri 

atas obyerk ataur surbjerk yang mampurnyai kuralitas dan karakterristik 

terrterntur yang di terrapkan olerh pernerlitian urnturk diperlajari derngan 

kermu rdian ditarik kersimpurlan. Dalam pernerlitian ini yang mernjadi 

popu rlasi urnturk diterliti adalah pergawai BUrMDers di serlurrurh Kercamatan 

Paninggaran Kaburpatern Perkalongan serbanyak 100 rerspondern ataur 
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pergawai. Adapun  jumlah pegawai BUMDes di Kecamatan Paninggaran 

sebagai berikut: 

No  Jenis BUMDes Jumlah 

1 BUMDes Desa Paninggaran 46 

2 BUMDes Desa Sawangan 24 

3 BUMDes Desa Domiyang 30 

Total 100 

 

3.2.2 Sampel 

Mernurrurt surgiyono, (2017) samperl adalah bagian dari jurmlah dan 

karakterristik yang dimiliki olerh popurlasi terrserburt. Bila popurlasi bersar, 

dan pernerlitian tidak mernurngkin mermperlajari sermura yang ada pada 

popu rlasi, misalnya karerna kerterrbatasan dana, ternaga, dan waktur, maka 

pernerliti dapat mernggurnakan samperl yang diambil dari popurlasi itur. 

Mernurrurt Surjarwerni dan Erndrayanto (2012) Terknik sampling adalah 

terknik perngambilan samperl. Urnturk mernernturkan samperl yang akan 

digurnakan dalam pernerlitian, terrdapat berrbagai terknik sampling yang 

digurnakan yaitu dengan probability sampling.   

1. Probability Sampling 

Merrurpakan terknik sampling yang mermberrikan perlu rang yang sama 

bagi serlurrurh anggota popurlasi urnturk dipilih mernjadi anggota samperl. 
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Mertoder yang digurnakan pernerliti dalam pernerlitian ini adalah 

probability sampling derngan kategori simpler random sampling yaitur 

samperl yang diambil sercara acak tanpa mermperrhatikan strata (jernjang) 

dan erlermern, serlurrurh anggota BUrMDers di Kercamatan Paninggaran 

Kabu rpatern Perkalongan derngan jurmlah popurlasi serbanyak 100 rerspondern 

yang berrperlurang  dan mermiliki kersermpatan sama urnturk mernjadi samperl 

dalam pernerlitian ini. Adapun data responden sebagai berikut : 

No  Jenis BUMDes Jumlah 

1 BUMDes Desa Paninggaran 46 

2 BUMDes Desa Sawangan 24 

3 BUMDes Desa Domiyang 30 

Total 100 

 

3.3.3 Teknik Pengembangan sampel 

Terknik perngambilan samperl dalam pernerlitian ini derngan 

mernggurnakan probabilityr sampling. Dimana jernis yang diambil yaitur 

simpler random sampling atau r sermperl serderrhana dalam popurlasinya 

sermu ra pergawai berrkersermpatan mernjadi rerspondern dari pernerlitian ini. 

Samperl acak serderrhana ataur simpler random sampling dilakurkan derngan 

cara mermberrikan nomor-nomor kerpada sermura pergawai sersurai samperl 

yang diburturhkan urnturk pernerlitian. 
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3.3  Pengembangan Pengukuran Variabel Penelitian 

Variabler pernerlitian adalah sergala sersuratur yang berrbernturk apa saja yang 

diterrapkan olerh pernerliti urnturk diperlajari serhingga diperrolerh informasi terrterntur 

terntang hal terrserburt, kermurdian ditarik kersimpurlan, Surgiyono (2017). Adapurn 

variabler pernerlitian dalam pernerlitian ini, yaitur lingkurngan kerja, durkurngan 

organisasi, kerpermimpinan, disiplin kerrja, dan kinerrja pergawai. 

1. Variabler inderperndern (variabler berbas) 

Variabler inderperndern mernurrurt su rgiyono (2017) mernderfinisikan variabler 

inderperndern adalah variabler yang mermperngarurhi ataur yang mernjadi serbab 

perrurbahannya ataur timburlnya variabler derperndern. Variabler inderperndern 

dalam pernerlitian ini adalah Lingkurngan Kerrja (X1), Durkurngan Organisasi 

(X2), Dan Kerpermimpinan (X3). Mernurrurt sadarmayati (2012) terrdapat lima 

indikator di dalam lingkurngan kerrja yaitur surasana kerrja, hurburngan antar 

rerkan kerrja, kerterrserdiaan fasilitas, pernerrangan di termpat kerrja dan 

kerserlamatan di termpat kerrja. Mernurrurt Rhoaders & Erlisernbrerg (2008) 

durkurngan organisasi mermiliki ermpat indikator yaitur pernghargaan, 

perngermbangan, kondisi kerrja, kerserjahterraan para anggota. Mernurrurt 

Scherrmerthon dan Erdison (2016) ada ernam indikator dalam kerpermimpinan 

yaitur mermiliki stratergi yang jerlas, komurnikasi yang baik, kerperdurlian 

terrhadap anggota, mermotivasi anggota, perrlindurngan bagi pada anggota, 

dan mernghormati perrberdaan. 
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2. Variabler Interrverning  

Mernurru rt Surgiono (2017) variabler interrverning adalah variabler yang sercara 

teroritis mermperngarurhi hurburngan yang tidak langsurng dan tidak dapat 

diamati dan diurkurr. Variabler ini merrurpakan variabler pernyerla/antara yang 

terrlertak diantara variabler inderperndernt dan derperndern, serhingga variable r 

inderperndernt tidak langsurng mermperngarurhi berrurbahnya ataur timburlnya 

variabler derperndern, variabler interrverning dalam pernerlitian ini adalah Disiplin 

kerrja (Z). Ada derlapan indikator dalam disiplin kerrja mernurrurt Hasiburan 

(2007) yaitur turjuran dan kertrampilan, terladan permimpin, kompernsasi, 

keradilan, waskat, sanksi hurkurm, kertergasan, dan hurburngan kermanursiaan. 

3. Variaberl Derperndern (variabler terrikat) 

Variabler derperndern mernurrurt Surgiono, (2017) variabler derperndern adalah 

variabler yang diperngarurhi ataur yang mernjadi akibat karerna adanya variabler 

yang diperngarurhi ataur yang mernjadi akibat karerna adanya variabler berbas. 

Indikator oprasional pernerlitian ini yaitur kinerrja pergawai (Y). dalam 

pernerlitian ini kinerrja pergawai akan di urkurr berrdasarkan faktor-faktor yang 

mermperngarurhinya sersurai derngan perndapat dari Hasiburan (2012) & Anwar 

Prabur Mangkurnrgara (2017). Derngan turjurh indikator terrkait kinerrja pergawai 

mernurru rt Wibowo (2014 ) yaitur sarana, standar, urmpan balik, alat ataur 

sarana, komperternsi, motivasi,& perlurang. 

Urnturk merlakurkan perngurjian dalam pernerlitian ini, pernerliti  mermburtu rhkan indikator-

indikator dari sertiap variaberl yang diterliti yaitur serbagai berrikurt: 
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Tabel 3. 1 Indikator Penelitian 

No Variaberl Derfinisi Oprasional Indikator Variaberl Skala 

Likerrt 

1. Lingku rngan 

Kerrja (X1) 

Danang Surnyoto 

(2012) lingkurngan 

kerrja adalah sergala 

sersuratur yang ada di 

serkitar perkerrja yang 

dapat mermperngarurhi 

perlaksanaan tu rgas 

yang diberrikan 

kerpadanya serperrti 

kerberrsihan, surasana, 

kernyamanan, sarana 

prasarana dan lain-

lain. 

1. Surasanan kerrja. 

2. Hurburngan 

derngan rerkan 

kerrja. 

3. Kerterrserdian 

fasilitas. 

4. Pernerrangan di 

termpat kerrja. 

5. Kerserlamatan 

ditermpat kerrja. 

Likerrt  

2. Durkurngan 

Organisasi (X2) 

Murjibrama dkk 

(2020) durkurngan 

organisasi dapat 

sercara erferktif 

merningkatkan kinerrja 

pergawai, sermakin 

1. Pernghargaan 

2. Perngermbangan 

3. Kondisi kerrja 

4. Kerserjahterraan 

karyawan 

Likerrt 
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tinggi kinerrjanya 

sermakin bersar 

dampaknya terrhadap 

organisasi. Artinya 

sermakin bersar 

durkurngan yang 

diberrikan sermakin 

bersar dampaknya 

terrhadap kinerrja 

pergawai dalam 

mernjalankan tu rgas. 

Serhingga 

mermurngkinkan 

merrerka urnturk lerbih 

merndorong dan 

mermngermbangkan 

organisasi. 

3. Kerpermimpinan 

( X3) 

Yurlk(2020) 

kerpermimpinan 

serbagai prosers 

mermperngarurhi orang 

lain. Orang lain 

1. Mermiliki 

stratergi yang 

jerlas 

Likerrt 
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mermahami dan 

mernyerturjuri apa yang 

perrlur dilakurkan dan 

bagaimana 

mernyerlersaikan turgas 

terrserburt. Hal ini 

merndorong 

perlaksanaan dan 

prosers erferktif yang 

mernggaburngkan 

urpaya individu r dan 

kolerktif urnturk 

merncapai turjuran 

berrsama. 

2. Kerperdurlian 

terrhadap 

anggota 

3. motivasi 

anggota 

4. perlindurngan 

bagi para 

anggota 

5. mernghormati 

perrberdaan.  

4. Disiplin Kerrja 

(Z) 

Hasiburan (2018) 

disiplin kerrja adalah 

kersadaran dan 

kermampuran individur 

urnturk mermaturhi 

sergala perraturran yang 

di tertapkan olerh 

Perrursahaan dan 

1. Turjuran dan 

kertrampilan  

2. Terladan 

permimpin 

3. Kompernsasi  

4. Keradilan 

Likerrt 
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norma-norma sosial 

yang berrlakur. 

5. Waskat & 

Sanksi hurkurm 

6. Kertergasan 

7. Hurburngan 

kermanursiaan  

5. Kinerrja 

Pergawai (Y) 

Simanjurntak (2015) 

kinerrja dapat 

diartikan serbagai 

perncapaian suratur 

tingkat hasil yang 

diurkurr derngan 

perlaksanaan tu rgas 

terrterntur, sercara 

khursurs dalam suratur 

Perrursahaan. kinerrja 

suratur Perrursahaan 

merncerrminkan 

perncapaian hasil yang 

merngarah pada 

terrcapainya turjuran 

organisasi. 

1. Kuralitas kerrja 

2. Kurantitas  

3. Kerterpatan 

waktur 

4. Erferktivitas  

5. Kermandirian 

Likerrt 
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3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Mertoder perngurmpurlan data merlipurti arsip/dokurmern (data serkurnderr), wawancara 

(data primerr), obserrvasi (data primerr), dan kurersionerr (data primerr). Sercara urmurm, 

ada dura surmberr data urnturk mernernturkan posers perngurmpurlan data yang harurs 

dilakurkan yaitur data primerr dan data serkurnderr. Data primerr adalah yang 

dikurmpurlkan pernerliti langsurng dari surmberr urtamanya (Surgiyono, 2017). Berberrapa 

terknik perngurmpurlan data primerr, yaitu r obserrvasi, wawancara dan kurersionerr. 

Serdangkan data serkurnderr dikurmpurlkan dari surmberr-surmberr terrcertak, dimana data 

itur terlah dikurmpurlkan olerh pihak lainnya serberlurmnya. Surmberr data serkurnderr 

misalnya burkur, laporan perrusahaan, jurrnal, interrnert dan sebagainya. 

Urnturk mermperrolerh data-data yang diperrlurkan pada pernerlitian ini, pernerliti 

merlakurkan serrangkaian kergiatan yang berrsurmberr dari : 

1. Data primerr  

Data primerr yaitur surmberr data yang langsurng mermberrikan data kerpada 

perngurmpurlan data Surgiyono, (2017). Data primerr ini diperrolerh sercara 

langsurng dari rerspondern. 

a. Kurersionerr  

Merrurpakan pernerlitian derngan cara merngajurkan daftar perrtanyaan 

langsurng kerpada rerspondern, yaitur kerpada pergawai BUrMDers di serlurrurh 

kercamatan Paninggaran kabu rpatern Perkalongan agar merndapatkan data 

yang rerlervan. Agar data dapat diolah derngan mernggurnakan software r 

maka data kurersionerr mernggu rnakan skala likerrt (likerrt scaler), karerna 
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skala likerrt digurnakan urnturk merngurkurr sikap, perndapat, dan perrserpsi 

serserorang ataur serkerlompok orang terntang fernomerna yang ada.  

Tabel 3. 2 Skala likerrt 

Tanda Kerterrangan Bobot 

SS Sangat Serturjur 5 

S Serturjur 4 

KS Kurrang Serturjur 3 

TS Tidak Serturjur 2 

STS Sangat Tidak Serturjur 1 

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan derngan 

urpaya merlakurkan tanya jawab kerpada pergawai BUrMDers di dersa 

Paninggaran, dersa Sawangan dan dersa Domiyang yang dilakurkan 

sercara informal yang berrhurburngan derngan pernerlitian urnturk 

merndapatkan data awal. 

2. Data serkurnderr  

Data serkurnderr merrurpakan surmberr data yang tidak langsurng mermberrikan 

data kerpada pernerliti. Data serkurnderr ini merrurpakan data yang mernurnjang 

kerburturhan daya primerr serperrti bu rkur-burkur, literraturr, dan jurrnal-jurrnal yang 

berrkaitan dan mernurnjang pernerlitian ini, Surgiyono (2017). Dalam hal ini data 



75 
 

serkurnderr yang digurnakan berrasal dari pernerlitian. Kerpurtursan yang dapat 

mermberrikan landasan terori yang diperrolerh dari burkur terks pandurkurng, 

artikerl, jurrnal, interrnert, wawancara, dan surmberr lainnya yang berrkaitan 

derngan objerk yang akan diterliti: 

a. Sturdi purstaka 

Pernerlitian Purstaka adalah pernerlitian yang datanya diperrolerh 

serbagian bersar ataur serlurrurhnya dari literraturr (burkur, dokurmern, artikerl, 

majalah, interrnert, dan lain-lain). 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Teknik analisis data 

Mernurru rt wold, Partial Lerast Squrarer (PLS) adalah suratur moderl analisis kurat, 

serring diserburt serbagai soft merderling karerna mernghilangkan asurmsi rergrersi 

OLS (Ordinary Lerast Squrarers), serperrti data harurs dididtribursikan murltivariat 

normal dan tidak ada masalah murltikolineraritas antara variaberl berbas ataur 

inderperndernt (Ghozali, 2021). Mernurru rt Sertiaman, (2021) Partial Lerast Squrarers 

(PLS) adalah salah satur cara alterrnatif Strurcturral Erquration Moderling (SErM) 

urnturk merngatasi variaberl yang sangat komplerks, distribursi data tidak normal, 

dan urkurran samperl kercil. PLS dapat digurnakan urnturk mernjerlaskan ada tidaknya 

hurburngan antara dura ataur lerbih variaberl latern. SErM adalah bidang sturdi 

statistik yang dapat digurnakan urnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian variaberl 

berbas dan variaberl terrikat yang tidak terrurkurr (Nisa, Murkrimanturn, Surdarno, 

2021). 



76 
 

Berrdasarkan mertoder pernerlitian Strurcturral Erquration Moderling (SErM) dibagi 

mernjadi du ra mertoder yaitur: mertoder berrbasis kovarians SErM (CBSErM) dan 

SErM berrbasi varians ataur Partial Last Squrarer (PLS). Partial Last Squrarer 

adalah mertoder analisis yang ampurh. Cara ini tidak didasarkan pada banyak 

asurmsi. Mertoder Partial Last Squrarer (PLS) adalah distriburtion frerer (tidak 

merngasursmsikan data terrterntur, dapat berrurpa nominal, katagori, ordinal, 

interrval, dan rasio). 

Partial Lerast Squrarers (PLS) mernggurnakan mertoder bootstrapping ataur 

pernggandaan acak dimana asurmsi normalitas tidak akan mernjadi masalah bagi 

Partial Lerast Squrarer (PLS). Serlain itur Partial Lerast Squrarer (PLS) tidak 

mernsyaratkan jurmlah minimurm samperl yang akan digurnakan dalam pernerlitian. 

Partial Lerast Squrarer digolongkan jernis non-paramertrik olerh karerna itur dalam 

perrmoderlan PLS tidak diperrlurka data derngan distribursi normal. Turjuran 

mernggurnakan pernggurnaan PLS adalah urnturk mermburat prerdiksi. Prerdiksi ini 

berrdasarkan pada mermprerdiksi hurburngan antar strurkturr, serlain mermbantur 

pernerlitian mermperrolerh nilai variaberl latern dalan pernerlitiannya turjurannya 

adalah urntu rk mermburat prerdiksi. 

Partial Lerast Squrarer (PLS) tidak hanya mernergaskan terori urnturk 

mernjerlaskan ada tidaknya hurburngan antar variaberl latern. Di samping itur PLS 

jurga digurnakan urnturk mermvalidasi terori serhingga dalam pernerlitian berrbasis 

prerdiksi PLS lerbih cocok urnturk mernganalisis data. Partial Lerast Squrarer (PLS) 

jurga dapat digurnakan urnturk mernjerlaskan apakah terrdapat hurburngan antar 

variaberl latern. PLS dapat mernganalisis strurkturr sercara berrsamaan terrdiri dari 
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indikator rerferktif dan indikator formatif. Smart PLS 4.0 merrurpakan perrangkat 

lurnak yang digurnakan urnturk analisis data pada, olerh karera itur PLS-SErM cocok 

digurnakan pada pernerlitian ini. 

A. Analisis deskriptif  

Analisis derskriptif merrurpakan mertoder pernerlitian yang 

merngurmpurlkan data berrdasarkan siturasi serbernarnya kermurdian 

merngorganisasikan, merngolah, dan mernganalisis data terrserburt urnturk 

mermberrikan gambaran merngernai perrmasalahan yang ada. Serlama 

analisis derskriptif, pernerliti diminta urnturk merncatat perru rbahan apa pu rn 

dalam cara merrerka mernjawab perrtanyaan terrkait variaberl pernerlitian. 

Dalam analisis ini, data disajikan dalam bernturk tabel r urntu rk mermberrikan 

informasi yang mermurngkinkan rerspondern mermahami termuran yang 

paling urmurm. 

B. Evaluasi model pengukuran atau outer model 

Saat mernernturkan validitas dan rerliabilitas suratur moderl, baik moderl 

lurar maurpurn moderl perngurkurran perrlur diervalurasi. Pernggurnaan analisis 

faktor konfirmator. Kertika merngervalurasi pola perngu rkurran diserburt 

pernderkatan MMTM (Mu rltiTrait-MurltiMerthod). Urji validitas 

mernggurnakan validitas konverrgern dan validitas discriminator. 

Serdangkan perngurjian rerliabilitas mernggurnakan dura tahap yaitu r 

mernggurnakan Cronbach’s Alpha dan Compositer Rerliability (Ghozali, 

2021). 
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Analisis ini digurnakan urnturk merngertahuri bahwa alat urkurr yang 

digurnakan surdah sersurai (valid dan rerliaberl) urnturk perngurkurran. Urji yang 

dilakurkan pada ourterr moderl yaitur:  

a) Urji validitas  

Mernurrurt Ghozali & Latan (2015) urji validitas digurnakan urnturk 

merngurkurr valid ataur sah tidaknya kurersionerr. Urji validitas ini 

diperrlurkan apakah alat urkurr yang ada bernar-bernar merngurkurr apa 

yang diburturhkan. Mernurrurt Ghozali (2021) ada dura kriterria pernilaian 

converrgernt validity dan discriminant validity. 

1) Converrgernt Validity (Loading Faktor & Averrager Variancer 

Erxtracterd) 

Perngurkurran ini berrturjuran urnturk merngertahuri validitas sertiap 

hurburngan antara indikator derngan konstrurk ataur variaberl 

laternnya. Validitas konverrgern dapat diturnjurkan derngan urji 

loading faktor dan urji Averragerr Varian Erxtracterd (AVEr) Mernurrurt 

ghozali (2021) indikator individur derngan nilai korerlasi di atas 0,7 

dapat diandalkan. Namurn, dalam sturdi perningkatan skala, nilai 

faktor berban berkisar antara 0,5 hingga 0,6 masih dapat diterrima 

dan terrkadang mermernurhi validitas konverrgern. Nilai AVEr masing-

masing variaberl diatas 0,5 (Ghozali, 2021). 
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2) Discriminant Validity 

Berrturjuran urnturk merngertahuri apakah konstrurksi terrserburt 

mermpurnyai merncurkurpi yaitur derngan mermbandingkan nilai 

berban targert konstrurknya harurs lerbih bersar dari nilai lainnya 

(Ghozali & Ratan, 2015). Terrapkan urji validitas diskriminan di 

smart PLS 4.0 mernggurnakan permberbanan silang dan nilai fornerll 

larckerr (hernserlerr ert al., 2015).  

b) Urji rerabilitas 

Mertoder pernerlitian ini jurga mernggurnakan perngurkurran keradaan suratur 

konstrurksi. Perngurjian rerliabilitas dilakurkan urntu rk mermastikan 

kerakurratan, konsisternsi dan kergurnaan instrurmernt, yang dapat 

dicapai merlaluri dura tahap, yaitur derngan merihat hurburngan antar 

Cronbasch’s Alpha dan Compositer Rerability. 

3.5.2  Evaluasi model struktur atau inner model 

Analisis moderl dalam berrturjuran urnturk mermprerdiksi hurburngan antar 

variaberl latern, innerr moderl adalah moderl strurcturral yang digurnakan urnturk 

mermprerdiksi hurburngan serbab akibat antar variaberl latern (Ghozali, 2021). 

Moderl stru rktural erstimasi mernggurnakan Urji R-Squrarer, Urji F-Squrarer dan 

Erstimater For Path Coerfficiernt. 

Analisisi innerr moderl ini terrlihat dari berrberrapa indikator, antara lain:  

a) Urji R-Squrarer 



80 
 

Moderl ini digurnakan dalam pernerlitian urnturk merngertahuri dampak 

suratur faktor variaberl berbas terrhadap variaberl terrikat. Niali R-squrare r 

serbersar 0,75 diartikan baik, 0,50 diartikan serdang , dan 0,25 diartikan 

lermah (Ghozali, 2021). 

b) Urji F-Squrarer 

F – squrarer erfferct sizer jurga digurnakan urnturk merlihat ervalurasi moderl 

stru rkturral. Berrikurt ini merrurpakan taberlnya: 

Tabel 3. 3 F-Square 

Variaberl Nilai Prerdictor 

Lermah 0,02 

Serdang  0,15 

Kurat  0,35 

Surmberr (Ghozali, 2021) 

c) Estimate For Path Coefficient 

Langkah terrakhir adalah merngurji sigifikansi perrberdaan kerdura 

variaberl derngan mermerriksa nilai p. ini dilakurkan derngan mernggurnakan 

mertoder bootstrap. Mernurru rt Rina Surlistyowati (2021) Program 

SmartPLS dapat sercara berrsama-sama merlakurkan urji moderl sistermis 

yang rurmit, hingga dapat didapatkan hasil analisa pada serkali analisa 

rergrersi. Suratur hipotersa bisa diterrima ataurpurn ditolak sercara statistik 

bisa dihiturng merlaluri tingkat signifikansinya. Urmu rmnya tingkat 

signifikansi ditertapkan serbersar 10%, 5% dan 1%. Tingkat signifikansi 
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yang digurnakan pada kajian ini yaitur serbersar 10%. Jika tingkat 

signifikansi yang dipakai serbersar 10% maka tingkat kerperrcayaan 0,1 

urnturk tidak mernerrima suratur hipotersa. Pada kajian ini terrdapat 

probabilitas perngambilan kerpurtursan yang kerlirur serbanyak 10%. 

Serlanjurtnya perdoman dalam merngambil kerpurtursan yang dipakai, yakni:  

p-valurer ≥ 0,1, maka Ho diterrima  

p-valurer < 0,1, maka Ho ditolak dan Ha diterrima 

Kertidakakurratan yang diasurmsikan ataur merndasar sertidaknya 0.1. 

nilai p yang kurrang dari ataur sama derngan 0.1 berrarti hipotersisi 

diterima.  

3.5.3 Uji pengaruh tidak langsung 

Perrhitu rngan ini dapat digurnakan serbagai alat urnturk merngertahuri serberrapa 

bersar perngarurh tidak langsurng antar variaberl dan p valurer. Jika p valurer kurrang 

dari ataur sama derngan 0.1 maka hipotersis diterrima jika lerbih bersar dari 0.1 

maka hipotersis ditolak. Dalam pernerlitian ini pernerliti mernggurnakan bootstrap, 

urnturk perngurjian serberlurm merlakurkan bootstrap, suratur moderl mermerrlurkan 

serrangkaian indikator yang andal dan valid. Pernerlitian ini terrdapat variaberl 

interrverning yang diserburt disiplin kerrja. Olerh karerna itur, tidak murdah urnturk 

merngurbah perngarurh NA urnturk mernernturkan apakah variaberl disiplin kerrja 

dapat mermerdiasi lingkurngan kerrja, durkurngan organisasi, dan kerpermimpinan 

terrkait kinerrja pergawai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Pengumpulan Data Di Lapangan 

Pernerlitian ini dilakurkan di BUrMDers yang ada di kercermatan Paninggaran 

Kaburpatern Perkalongan derngan sasaran para sermura anggota BUrMDers. 

Perngurmpu rlan data mernggurnakan merdia onliner googler/from yang di serbarkan 

sercara pribadi ker masing-masing anggota BUrMDers. Pernerlitian ini 

mernggurnakan variaberl inderperndern antara lain lingkurngan kerrja, durkurngan 

organisasi, & kerpermimpinan, variaberl interrverning yaitur disiplin kerrja, dan 

variaberl derperndern kinerrja pergawai yang di ambil dari sturdi serberlurmnya. 

Surrvery yang dilakurkan olerh pernerliti yaitur pada tanggl 25 jurni sampai derngan 

31 jurli  2024, dan total kerserlurrurhan rerspondern 100 anggota BUrMDers dari 

berrbagai dersa yang ada di kercamatan Paninggaran kaburpatern Perkalongan. 

Variaberl pernerlitian pada pernerlitian ini ada 6 yaitur kinerrja pergawai, lingkurngan 

kerrja, durku rngan organisasi, kerpermimpinan, dan disiplin kerrja. Derngan jurmlah 

perrnyataan 27 dan indikator pernerlitian serbanyak 27 berrikurt ini adalah tabler 

hasil dari pernyerbaran kurersionerr pernerlitian yang di lakurkan: 

Tabel 4. 1 Hasil dari penyebaran kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase 

Kurersionerr yang di dapat 100 100% 

Kurersionerr yang diolah 100 100% 
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4.2 Deskripsi Umum Objek/Tempat Penelitian 

Derskripsi urmurm objerk pernerlitian merrurpakan asperk spasial dalam suratu r 

pernerlitian, karerna mernyangkurt wilayah daerrah terrterntur yang mernjadi rurang dan 

termpat adanya suratur aturran terrterntur dalam suratur wilayah. Asperk spasial inilah 

mermberrikan suratur gambaran terntang sosial dan erkonomi. Masyarakat 

Paninggaran adalah salah satur kercamatan di kaburpatern Perkalongan yang 

terrlertak 25km ker arah Serlatan dari kota kajern serbagai pursat permerrintahan 

kaburpatern Perkalongan. Paninggaran serburah wilayah hijaur yang dikerlilingi olerh 

pergurnurngan dan hamparan perrbu rkitan. Di serberlah timu rr, kercamatan 

paninggaran berrbatasan derngan kercamatan Lerbakbarang kaburpatern 

Perkalongan dan kercamatan Kaliberning kaburpatern Banjarnergara, serberlah barat 

dan Serlatan derngan kercamatan Kandagserrang kaburpatern Perkalongan dan 

serberlah urtara berrbertasan derngan kercamatan Kajern yang  mernjadi iburkota 

kaburpatern Perkalongan. BUrMDers merrurpakan badan ursaha yang dibernturk olerh 

dersa derngan serbagain bersar ataur serlu rrurh modalnya dimiliki dersa dan di Kerlola 

olerh dersa yang kermurdian hasil dari u rsaha ini urnturk kerserjahterraan dersa.  

Berrdirinya badan ursaha milik dersa (BUrMDers) dilandasi olerh urndang 

urndang nomerr 6 tahurn 2014 ternterng dersa, perraturran burpati nomor 2 tahurn 2017 

serrta perratu rran dersa nomor 8 tahurn 2017. Kercamatan Paninggaran mermilik 15 

dersa diantaranya dersa Berdagurng, Botosari, Domiyang, Kaliboja, Kaliombo, 

Krandergan, Lambanggerlurn, Lomernerng, Notogiwang, Paninggaran, Sawangan, 

Tanggerran, Ternogo, Werrdi, dan Winduraji.  Bergitur jurga halnya dalam pernerlitian 
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ini, yang merngambil 3 BUrMDers (Paninggaran, Sawangan, dan Domiyang) di 

kercamatan Paninggaran serbagai asperk spasialnya.  

A. BUMDes Paninggaran 

BUrMDers Paninggaran merrurpakan perlopor Badan Ursaha Milik Dersa 

di Kercamatan Paninggaran. BUrMDers lahir atas kerherndak serlurrurh warga 

dersa yang di purturskan merlaluri Musyawarah Dersa. BUrMDers Paninggaran 

serndiri berrdiri pada tahurn 2017 derngan istilah “Paninggaran Urtama” yamg 

dikernal serbagai BUrMDers Parama. BUrMDers paninggaran mernaurngi dan 

merngerlola berrbagai urnit ursaha di Dersa Paninggaran. Salah satur ursaha yang 

mernjadi andalah di dersa Paninggaran adalah permasurkan dari pasar 

Paninggaran yang di kerlola olerh BUrMDers serndiri derngan permasurkan 

perrtahurn serkitar Rp300.000.000 dari urnit perngerlolaan pasar Paninggaran. 

Serlain itur BUrMDers dersa paninggaran jurga merngerlola ursaha air berrsih di 

dersa Paninggaran dan perngerlolaan sampah, perlayanan jasa dan 

perrdagangan, perrtanian dan wisata alam yang ada di dersa Paninggaran. 

BUrMDers paninggaran mermiliki moto BUrMDers berrdaya dan berrkarya 

masyarakat dersa serjahterra. BUrMDers dersa ini mermiliki visi dan misi 

serbagai berrikurt. 

Visi : Merwurjurdkan kerserjahterraan Masyarakat dersa paninggaran merlaluri 

perngermbangan  ursaha erkonomi dan perlayanan sosial. 
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Misi :   

1. Merningkatkan ursaha erkonimi masyarakat merlaluri perngermbangan 

jaringan kerrjasama derngan berrbagai pihak. 

2. Merningkatkan perlayanan sosial bagi rurmah tangga miskin 

3. Mermanfaatkan surmberr daya alam urnturk merningkatkan 

kerserjahterraan masyarakat yang berrbasis lingkurngan 

4. Merndayagurnakan poternsi kersiermbangan erkonomi masyarakat 

yang berrdaya saing 

5. Mernggali poternsi-poternsi didersa yang berlurm dikerlola. 

B.  BUMDes Sawangan 

BUrMDers Sawangan merrurpakan serburah badan ursaha urtama milik 

Dersa Sawangan Kercamatan Paninggaran. BUrMDers Sawangan berrdiri 

serjak 2017 yang diinisasi olerh Masyarakat serkitar derngan merlihat poternsi 

yang ada serrta turrurt mernggerrakan program permerrintah akan kermandirian 

Dersa. BUrMDers Dersa Sawangan ini mermiliki nama BUrMDers Turmburh 

Harta yang mermiliki makna perrturmburhan dan kermandirian berrsama. 

BUrMDers Sawangan ini mermanfaatkan berrbagai asperk dan poternsi Dersa 

yang di program mernjadi urnit ursaha BUrMDers Sawangan yakni antara lain 

: Urnit Ursaha Pariwisata Dersa, Urnit Ursaha Perrairan, dan Urnit Ursaha 

Perterrnakan. Urnit Pariwisata merrurpakan urnit urnggu rlan BUrMDers 

Sawangan yang mermanfaatkan poternsi gerografis mernjadi serburah objerk 

wisata yakni Burkit Triangurlasih. Wisata Trianggurlasih ini berrada 

diperrburkitan dersa yang mernyurgu rhkan permandangan nan indah dan perrmai 
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serrta mernawarkan camp arera urnturk berrbagai kergiatan. Poternsi ini mernjadi 

spirit kerberrsamaan yang berrperngarurh terrhadap kermandirian dan erkonomi 

Dersa. Derngan spirit inilah BUrMDers Dersa Sawangan mermiliki Visi dan 

Misi serbagai berrikurt : 

Visi : “Mernurjur Dersa Sawangan yang mandiri, berrkermbang, dan 

berrdaya saing merlaluri perngerlolaan surmberrdaya lokal yang 

berrkerlanjurtan” 

Misi : 

1. Perngermbangan Erkonomi Lokal: 

• Merngermbangkan poternsi erkonomi lokal merlalu ri permanfaatan 

surmberr daya alam dan burdaya dersa. 

• Merndorong perrturmburhan ursaha mikro, kercil, dan mernerngah 

(UrMKM) urnturk merningkatkan perndapatan masyarakat. 

2. Permberrdayaan Masyarakat: 

• Mermberrikan perlatihan dan perndidikan urnturk merningkatkan 

kerterrampilan dan perngertahuran masyarakat. 

• Merndorong partisipasi aktif masyarakat dalam perngambilan 

kerpurtursan dan perlaksanaan program BUrMDers. 

3. Perngerlolaan Lingkurngan Berrkerlanjurtan: 

• Merlakurkan perngerlolaan surmberr daya alam sercara 

berrkerlanjurtan dan perlerstarian lingkurngan. 

• Merndorong pernggurnaan terknologi ramah lingkurngan dalam 

produrksi dan perngolahan produrk. 
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4. Promosi Wisata dan Burdaya: 

• Mermpromosikan pariwisata berrbasis burdaya dan alam dersa 

urnturk merningkatkan perndapatan serrta merlerstarikan warisan 

burdaya lokal. 

• Merngadakan acara dan ferstival urnturk mernarik wisatawan dan 

mermperrkernalkan iderntitas urnik Dersa Sawangan. 

5. Kermitraan dan Kolaborasi: 

• Mermbangurn kermitraan derngan lermbaga permerrintah, swasta, 

dan organisasi non-profit urnturk merndurkurng perngermbangan 

dersa. 

• Berrkolaborasi derngan dersa-dersa serkitar urnturk perrturkaran 

perngalaman dan permberlajaran berrsama. 

6. Transparansi dan Akurntabilitas: 

• Mernjaga transparansi dalam perngerlolaan dana dan program 

BUrMDers kerpada Masyarakat. 

• Mernerrapkan sisterm akurntabilitas yang kurat urnturk mermastikan 

pernggurnaan dana sercara erferktif dan erfisiern. 

7. Inovasi dan Krerativitas: 

• Merndorong inovasi dan krerativitas dalam perngermbangan 

produrk, layanan, dan solursi yang mermberrikan nilai tambah 

bagi masyarakat dan dersa. 

C.  BUMDes Domiyang 

BUrMDers Domiyang berrdiri serjak tahurn 2018 yang jurga merrurpakan 

serburah rangsangan atas program permerrintah akan kermandirian dersa. 

BUrMDers ini mermiliki 3 urnit u rsaha yakni : Urnit Pansimas, Urnit Ursaha 
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Dersa Wisata, dan Urnit Ursaha Perrserwaan Alat. Lertak Dersa Domiyang yang 

stratergis dan cakurpan gerografis yang luras ini mernjadi dasar 3 urnit terrserburt 

di ursurng. Salah saturnya urnit ursaha perrserwaan, BUrMDers ini mermiliki 

perralatan Sournd dan Ternda urnturk kerburturhan perrnikahan yang dimana 

permanfaatan urnit ursaha ini merncakurp tidak hanya pada kerburturhan urnturk 

Masyarakat dersa Domiyang sermata, namurn urnit ursaha ini surdah 

mernjangkaur permasaran hingga ser-Kercamatan Paninggaran. Serlain itur Urnit 

Ursaha Dersa Wisata jurga di lirik olerh kalangan wisatan, yang dimana urnit 

ini di inisiasi olerh permurda yang mermanfaatkan Lokasi perrhurtanan yang di 

inovasi dan di dersain mernjadi campgrournd derngan nama termpat wisatanya 

“Manasurka Campgrournd”. Termpat wisata ini mernjadi rurjurkan para 

wisatawan urnturk serkerdar merlerpas pernat bahkan urnturk mernginap, serhingga 

urnit ursaha Dersa Wisata ini mernjadi urnit urnggurlan di BUrMDers Domiyang. 

4.3 Deskripsi Karakteristik Responden 

4.3.1 Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Jernis Kerlamin 

Berrikurt hasil karakterristik rerspondern berrdasarkan jernis kerlamin 

anatara lain serbagai berrikurt : 

Tabel 4. 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki – Laki 58 58% 

Perrermpuran 42 42% 

Jumlah Total 100 100% 

Surmberr : Data primerr yang diolah (2024) 
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Berrdasarkan Taberl 4.1 mernurnjurkan data berrdasarkan jernis kerlamin 

derngan jurmlah kerserlurrurhan 100 rerspondern. Jurmlah u rnturk Laki-laki 

serbanyak 58 rerspondern 58%, dan sisanya berrjernis kerlamin Perrermpuran 

serbanyak 42 rerspondern 42%. Hasil dari data terrserburt mernggambarkan 

bahwa jurmlah rerspondern laki-laki lerbih banyak derngan jurmlah 58 

rerspondern.  

4.3.2 Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Kerlompok Ursia 

Berrikurt hasil karakterristik berrdasarkan kerlompok ursia antara lain 

serbagai berrikurt : 

Tabel 4. 3 Kasifikasi responden berdasarkan usia 

Usia Jumlah Presentase 

20-30 42 42% 

31-40 36 36% 

41-50 18 18% 

>50 4 4% 

Ju rmlah 100 100% 

Surmberr : Data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan Taberl 4.3 mernurnjurkan data berrdasarkan jernis kerlamin 

derngan jurmlah kerserlurrurhan 100 rerspondern. Urnturk jurmlah ursia 20-31 

merncapai 42 rerspondern derngan prerserntaser serbanyak 42%, urnturk 

jurmlah ursia 31-40 merncapai 36 rerspondern derngan prerserntaser serbanyak 

36%, urnturk jurmlah ursia 41-50 merncapai 18 rerspondern derngan 

prerserntaser serbanyak 18% dan jurmlah ursia >50  serbanyak 4 rerspondern 
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4%. Hasil dari data terrserburt mernggambarkan bahwa jurmlah rerspondern 

ursia 20-30 lerbih banyak derngan jurmlah 42 rerspondern.  

4.3.3 Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Asal Organisasi 

Berrikurt hasil karakterristik rerspondern berrdasarkan asal organisasi 

antara lain serbagai berrikurt: 

 

Tabel 4. 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Asal Organisasi 

Asal Organisasi Jumlah Presentase 

BUrMDers 

Paninggaran 

46 46% 

BUrMDers 

Sawangan 

24 24% 

BUrMDers 

Domiyang 

30 30% 

Ju rmlah 100 100% 

Surmberr : Data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan Taberl 4.4 mernu rnjurkan data berrdasarkan asal organisasi 

derngan jurmlah kerserlurrurhan 100 rerspondern. Urnturk asal organisasi dari 

BUrMDers Paninggaran berrju rmlah 46 rerspondern derngan prerserntase r 

serbanyak 46%, urnturk asal organisasi dari BUrMDers Sawangan 

merncapai 24 rerspondern derngan prerserntaser serbanyak 24%, dan urnturk 

BUrMDers Domiyang jurmlah merncapai 30 rerspondern derngan prerserntase r 

serbanyak 30%. Hasil dari data terrserburt mernggambarkan bahwa jurmlah 

rerspondersn asal organisasi dari BUrMDers Paninggaran lerbih banyak 

derngan jurmlah 46 rerspondern.  
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4.3.4 Karakterristik Rerspondern Berrdasarkan Jabatan 

Berrikurt hasil karakterristik rerspondern berrdasarkan jabatannya 

antara lain serbagai berrikurt: 

Tabel 4. 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Jumlah Presentase 

Perngawas 7 7% 

Kertura 3 3% 

Serkerrtaris 3 3% 

Berndahara  3 3% 

Anggota  84 84% 

Ju rmlah  100 100% 

Surmberr : Data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan Taberl 4.5 mernurnjurkan data berrdasarkan jabatan derngan 

jurmlah kerserlurrurhan 100 rerspondern. Urnturk jabatan perngawas berrjurmlah 

7 rerspondern derngan prerserntaser serbanyak 7%, urnturk jabatan kertura 

merncapai 3 rerspondern derngan prerserntaser serbanyak 3%, urnturk  jabatan 

sekertaris berjumlah 3 responden dengan presentase 3%, untuk jabatan 

bendahara terdapat 3 responden dengan presentase 3%, dan untuk 

jumlah jabatan anggota terdapat 84 responden dengan presentase 84%. 

4.4 Deskripsi Jawaban Responden pada Variabel Penelitian 

Hasil perrnyataan rerspondern pada sertiap kurersionerr digurnakan urnturk 

merngurkurr variaberl yang akan diderskripsikan urnturk mernilai rerspondern terrhadap 

kerserlurrurhan variaberl lingkurngan kerrja, durkurngan organisasi, kerpermimpinan 

terrhadap kinerrja pergawai yang dimerdiasi olerh disiplin kerrja. Kermurdian dicari 
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nilai rata-rata yang serlanjurtnya dilakurkan pernilaian berrdasarkan nilai rerntang 

skala serperrti di bawah ini: 

Rerntang skala =
nilai te rrtinggi − nilai terrerndah

banyaknya kerlas
 

        Rerntang skala =
5−1

5
 = 0,8 

Serhingga standar urnturk lima kerlas terrserburt adalah serbagai berrikurt:  

1,00 – 1,80= sangat tidak sertu rjur 

1,81 – 2,60= tidak serturjur 

2,61 – 3,40 = kurrang serturjur 

3,41 – 4,20 = serturjur 

4,21 – 5,00 = sangat serturjur 

Berrikurt hasil analisis variaberl lingkurngan kerrja, durkurngan organisasi, 

kerpermimpinan, kinerrja pergawai, dan disiplin kerrja. 
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4.4.1 Variaberl Lingkurngan Kerrja 

Tabel 4. 6 Deskripsi jawaban responden variabel lingkungan kerja 

Indikator  STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Jurmlah Rata-rata 

LK1 
Frerkurernsi 0 1 7 32 60 100  

Bobot 0 2 21 128 300 451 4,51 

LK2 
Frerkurernsi 0 2 3 26 69 100  

Bobot 0 4 9 104 345 462 4,62 

LK3 
Frerkurernsi 0 2 5 28 65 100  

Bobot 0 4 15 112 325 456 4,56 

LK4 
Frerkurernsi 0 2 4 30 64 100  

Bobot 0 4 12 120 320 456 4,56 

LK5 
Frerkurernsi 0 3 3 32 62 100  

Bobot 0 6 9 128 310 453 4,53 
       2778 4,56 

Sangat setuju 

 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dikertahuri bahwa jawaban rerspondern 

urnturk variaberl lingkurngan kerrja derngan total rata-rata jawaban 4,56. Dapat 

dijabarkan derngan nilai terrtinggi dari masing-masing indikator. Indiktor 

LK1 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sangat serturjur derngan 

total 60 rerspondern. Indikator LK2 derngan rerspondern paling banyak mermilih 

sangat serturjur derngan total 69 rerspondern. Indikator LK3  derngan rerspondern 

paling banyak mermilih sangat serturjur derngan total 65 rerspondern. Indikator 

LK4 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sertu rjur derngan total 

64 rerspondern. Indikator LK5 derngan rerspondern paling banyak mermilih 

sangat serturjur derngan total 62 rerspondern. Derngan dermikian dapat 

disimpurlkan bahwa variaberl lingkurngan kerrja terrmasurk dalam katergori 

interrval “sangat serturjur”. Berrdasarkan pada hasil perrhiturngan terrserburt maka 

dapat diartikan bahwa variaberl lingkurngan kerrja surdah sangat baik. 
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4.4.2 Variaberl Du rkurngan Organisasi 

Tabel 4. 7 Deskripsi jawaban responden variabel dukungan organisasi 

Indikator  STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Jumlah 

Rata- 

rata 

DO1 
Frerkurernsi 0 3 1 39 57 100  

Bobot 0 6 3 156 285 450 4,5 

DO2 
Frerkurernsi 0 1 4 29 66 100  

Bobot 0 2 12 116 330 460 4,6 

DO3 
Frerkurernsi 0 0 3 35 62 100  

Bobot 0 0 9 140 310 459 4,59 

DO4 
Frerkurernsi 0 1 4 36 59 100  

Bobot 0 2 12 144 295 453 4,53 
       2222 3,64 

Setuju 

 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dikertahuri bahwa jawaban rerspondern 

urnturk variaberl durkurngan organisasi derngan total rata-rata jawaban 3,64. 

Dapat dijabarkan derngan nilai terrtinggi dari masing-masing indikator. 

Indiktor DO1 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sangat serturjur 

derngan total 57 rerspondern. Indikator DO2 derngan rerspondern paling banyak 

mermilih sangat serturjur derngan total 66 rerspondern. Indikator DO3  derngan 

rerspondern paling banyak mermilih sangat serturjur derngan total 52 rerspondern. 

Indikator DO4 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat serturjur 

derngan total 59 rerspondern. Derngan dermikian dapat disimpurlkan bahwa 

variaberl durkurngan organisasi terrmasurk dalam katergori interrval “serturjur”. 

Berrdasarkan pada hasil perrhiturngan terrserburt maka dapat diartikan bahwa 

variaberl durkurngan organisasi surdah baik. 
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4.4.3 Variabel Kepemimpinan  

Tabel 4. 8 Deskripsi jawaban responden variabel kepemimpinan 

Indikator  STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Jumlah Rata-rata 

K1 
Frerkurernsi 0 1 12 37 50 100  

Bobot 0 2 36 148 250 436 4,36 

K2 
Frerkurernsi 0 0 4 36 60 100  

Bobot 0 0 12 144 300 456 4,56 

K3 
Frerkurernsi 0 2 3 44 51 100  

Bobot 0 4 9 176 255 444 4,44 

K4 
Frerkurernsi 0 1 2 35 62 100  

Bobot 0 2 6 140 310 458 4,58 

K5 
Frerkurernsi 0 0 2 42 56 100  

Bobot 0 0 6 168 280 454 4,54 
       2748 4,50 

Sangat setuju 

 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dikertahuri bahwa jawaban rerspondern 

urnturk variaberl kerpermimpinan derngan total rata-rata jawaban 4,50. Dapat 

dijabarkan derngan nilai terrtinggi dari masing-masing indikator. Indiktor K1 

derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sangat sertu rjur derngan total 

50 rerspondern. Indikator K2 derngan rerspondern paling banyak mermilih 

sangat serturjur derngan total 60 rerspondern. Indikator K3  derngan rerspondern 

paling banyak mermilih sangat serturjur derngan total 51 rerspondern. Indikator 

K4 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat serturjur derngan total 62 

rerspondern. Indikator K5 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat 

serturjur derngan total 56 rerspondern. Derngan dermikian dapat disimpurlkan 

bahwa variaberl kerpermimpinan terrmasurk dalam katergori interrval “sangat 

serturjur”. Berrdasarkan pada hasil perrhiturngan terrserburt maka dapat diartikan 

bahwa variaberl kerpermimpinan surdah sangat baik. 
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4.4.4 Variabel Dispilin kerja 

Tabel 4. 9 Deskripsi jawaban responden variabel disiplin kerja 

Indikator  STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Jumlah 

Rata-

rata 

DK1 
Frerku rernsi 0 0 6 31 63 100  

Bobot 0 0 18 124 315 457 4,57 

DK2 
Frerku rernsi 0 3 9 37 51 100  

Bobot 0 6 27 148 255 436 4,36 

DK3 
Frerku rernsi 0 3 6 28 63 100  

Bobot 0 6 18 112 315 451 4,51 

DK4 
Frerku rernsi 0 0 4 39 57 100  

Bobot 0 0 12 156 285 453 4,53 

DK5 
Frerku rernsi 0 3 3 28 66 100  

Bobot 0 6 9 112 330 457 4,57 

DK6 
Frerku rernsi 0 0 1 37 62 100  

Bobot 0 0 3 148 310 461 4,61 

DK7 
Frerku rernsi 0 0 1 37 62 100  

Bobot 0 0 3 148 310 461 4,61 

DK8 
Frerku rernsi 0 0 2 33 65 100  

Bobot 0 0 6 132 325 463 4,63 
       4439 4,55 

Sangat setuju 

 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dikertahuri bahwa jawaban rerspondern 

urnturk variaberl kerpurasan kerrja derngan total rata-rata jawaban 4,55. Dapat 

dijabarkan derngan nilai terrtinggi dari masing-masing indikator. Indiktor 

DK1 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sertu rjur derngan total 

63  rerspondern. Indikator DK2 derngan rerspondern paling banyak mermilih 

sangat serturjur derngan total 51 rerspondern. Indikator DK3  derngan rerspondern 

paling banyak mermilih sangat serturjur derngan total 63 rerspondern. Indikator 

DK4 derngan rerspondern paling banyak mermiilih sangat sertu rjur derngan total 

57 rerspondern. Indikator DK5 derngan rerspondern paling banyak mermilih 
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sangat serturjur derngan total 66 rerspondern. Indikator DK6 derngan rerspondern 

paling banyak mermilih sangat serturjur derngan total 62 rerspondern. Indikator 

DK7 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sertu rjur derngan total 

62 rerspondern. Indikator DK8 derngan rerspondern paling banyak mermilih 

sangat serturjur derngan total 65 rerspondern. Berrdasarkan pada hasil 

perrhiturngan terrserburt maka dapat diartikan bahwa variaberl disiplin surdah 

sangat baik. 

4.4.5 Variabel Kinerja Pegawai 

Tabel 4. 10 Deskripsi jawaban responden variabel kinerja pegawai 

Indikator  STS 

(1) 

TS 

(2) 

KS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 
Jumlah 

Rata-

rata 

KP1 
Frerkurernsi 0 0 1 26 73 100  

Bobot 0 0 3 104 365 472 4,72 

KP2 Frerkurernsi 0 0 1 31 68 100  

 Bobot 0 0 3 124 340 467 4,67 

KP3 
Frerkurernsi 0 3 6 21 70 100  

Bobot 0 6 18 84 350 458 4,58 

KP4 
Frerkurernsi 0 0 2 27 71 100  

Bobot 0 0 6 108 355 469 4,69 

KP5 
Frerkurernsi 0 2 4 20 74 100  

Bobot 0 4 12 80 370 466 4,66 
       2832 4,66 

        
Sangat 

setuju 

 

Berrdasarkan taberl diatas dapat dikertahuri bahwa jawaban rerspondern 

urnturk variaberl kinerrja pergawai derngan total rata-rata jawaban 4,66. Dapat 

dijabarkan derngan nilai terrtinggi dari masing-masing indikator. Indiktor 

KP1 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sangat serturjur derngan 

total 73 rerspondern. Indikator KP2 derngan rerspondern paling banyak mermilih 
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sangat serturjur derngan total 68 rerspondern. Indikator KP3  derngan rerspondern 

paling banyak mermilih sangat serturjur derngan total 70 rerspondern. Indikator 

KP4 derngan rerspondern paling banyak mermilih sangat sertu rjur derngan total 

71 rerspondern. Indikator KP5 derngan rerspondern paling banyak mermilih 

sangat serturjur derngan total 74 rerspondern. Derngan dermikian dapat 

disimpurlkan bahwa variaberl kerpermimpinan terrmasurk dalam katergori 

interrval “sangat serturjur”. Berrdasarkan pada hasil perrhiturngan terrserburt maka 

dapat diartikan bahwa variaberl kinerrja pergawai surdah sangat baik. 

4.5 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

4.5.1 E rvalurasi moderl Perngu rku rran (Ou rterr Moderl) 

Perngurjian ourterr moderl merrurpakan tahapan awal urnturk analisis 

Partial Lerast Squrarer. Pada tahapan ervalasi moderl perngurkurran (Ourterr 

Moderl) diperrlurkan adanya instrurmernt pernerlitian yang terrdiri dari urji 

Validitas dan urji reralibilitas. Turjuran perngurjian ini urnturk 

mermburktikan kerlayakan sertiap indicator pada variabler pernerlitian. 

Ervalurasi Moderl perngurkurran (ourterr moderl) diurjikan mernggurnakan 

u rji validitas converrgernt, u rji validitas diskriman dan urji rerliabilitas. 

Perngurjian dalam pernerlitian ini mernggurnakan softwarer SmartPLS 

4.0 
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Su rmberr : data primerr diolah pernurlis mernggurnakan SmartPLS 4.0 

1. Urji Validitas 

Perngurjian validitas dalam analisis PLS-SErM dilakurkan derngan 

perngurjian Converrgernt Validity dan Discriminant Validity. 

Perngurkurran ini berrturjuran urnturk merngertahuri validitas sertiap 

hurburngan antara indikator yang ada di kurersionerr (Ghozali&Latan, 

2015). Validitas konverrgern dapat diturnjurkan dari hasil urji loading 

faktor dan urji Averragerr Varian Erxtracterd (AVEr). nilai Ourterr 

dianggap valid jika indikator nilai >0,7, dan Nilai Averrager Variance r 

Erxtracterd dianggap valid jika nilai Averrager Variancer Erxtracterd pada 

sertiap variabler mermiliki nilai >0,5 (Ghozali.2021). Serdangkan pada 

u rji Discriminant Validity dapat dilihat dari nilai fornerll lacrkerl 

Gambar 4. 1 Hasil Model Pengukuran 
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criterration, turjuran urji ini adalah urnturk merngurji serberrapa jaurh 

konstrurk latern nyata berrberda derngan konstrurk lainnya. Suratur 

konstrurk dianggap valid jika nilai akar AVEr dibandingkan derngan 

nilai korerlasi antar variabler latern(Ghozali & Ratan, 2015). 

Taberl berrikurt ini mernurnju rkan nilai ourterr loading sertiap variaberl 

pernerlitian.  
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Tabel 4. 11 Nilai Outer Loading 

Variaberl indikator Nilai Ke rterrangan 

Lingkurngan 

Kerrja X.1 

X1.1 0.823 Valid 

X1.2 0.802 Valid 

X1.3 0.889 Valid 

X1.4 0.846 Valid 

X1.5 0.876 Valid 

Durkurngan 

Organisasi X.2 

X2.1 0.856 Valid 

X2.2 0.855 Valid 

X2.3 0.765 Valid 

X2.4 0.866 Valid 

Kerpermimpinan 

(X.3) 

X3.1 0.722 Valid 

X3.2 0.805 Valid 

X3.3 0.791 Valid 

X3.4 0.821 Valid 

X3.5 0.719 Valid 

Kinerrja Pergawai 

(Y) 

Y.1 0.759 Valid 

Y.2 0.797 Valid 

Y.3 0.728 Valid 

Y.4 0.834 Valid 

Y.5 0.762 Valid 

Disiplin Kerrja 

(Z) 

Z.1 0.721 Valid 

Z.2 0.761 Valid 

Z.3 0.761 Valid 

Z.4 0.744 Valid 

Z.5 0.758 Valid 

Z.6 0.765 Valid 

Z.7 0.750 Valid 

Z.8 0.714 Valid 

Surmberr : data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan hasil pada taberl 4.11 mernurnjurkan bahwa serlurrurh 

perrtanyaan berrjurmlah 27 perrtanyaan mernurnjurkan valid karerna 

mermiliki nilai >0,7. Olerh karerna itur, pernerliti mermasurkan serlurrurh 

iterm perrtanyaan urnturk perngurjian berrikurtnya dalam pernerlitian ini. 
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Urnturk merlihat urji validitas konverrgern dapat dilihat merlaluri nilai 

Averrager Variancer Erxtracterd (AVEr). Taberl berrikurt ini mernurnjurkan 

nilai Averrager Variancer Erxtracterd (AVEr) 

Tabel 4. 12 Hasil nilai AVE 

Variaberl Nilai Kerterrangan 

Lingkurngan Kerrja (X1) 0.719 Valid 

Durkurngan Organisasi (X.2) 0.700 Valid 

Kerpermimpinan (X.3) 0.597 Valid 

Kinerrja Pergawai (Y) 0.604 Valid 

Disiplin Kerrja (Z) 0.558 Valid 

Surmberr : data primerr diolah, 2024 

Taberl 4.12 diatas mernu rnjurkan bahwa serlurrurh indikator mermiliki 

nilai AVEr >0.5, serhingga serlurrurh variaberl dalam pernerlitian ini dapat 

dikatakan valid. 

Urji Validitas dapat dilihat merlaluri nilai yang ada dalam 

perngurjuran Fornerl Larckerr Crertirion urnturk merngurji validitas 

instrurmernt. Taberl berrikurt mernurnjurkan hasil urji Fornerl Lacrkerr 

Crertirion. 

Tabel 4. 13 Hasil Fornel Larcker Criterion 

Variaberl 

Disiplin 

Kerrja 

(Z) 

Du rkurngan 

Organisasi 

(X.2) 

Kerpermim 

-pinan 

(X.3) 

Kinerrja 

Pergawai 

(Y) 

Lingkurngan 

Kerrja 

(X.1) 

Disiplin Kerrja (Z) 0.803     

Durkurngan Organisasi (X.2) 0.800 0.841    

Kerpermimpinan 0.776 0.786 0.804   

Kinerrja Pergawai (Y) 0.655 0.691 0.687 0.784  

Lingkurngan Kerrja (X.1) 0.746 0.791 0.762 0.694 0.796 

Surmberr : data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan taberl Hasil Fornerl Lacrkerr Criterrion diatas 

mernurnjurkan bahwa nilai AVEr lerbih bersar daripada nilai yang ada 
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pada korerlasi variaberl latern serhingga hasil ini mernurnjurkan surdah 

mermernurhi kriterria urji validitas.  

2. Urji Reralibilitas 

Dalam SmartPLS 4.0 Urji Reralibilitas ini dapat dikertahuri pada 

nilai Cronbach’s Alpha dan Compositer Reralibity serrta bisa diserburt 

rerliaberl jika nilai dari kerdura hasil urji terrserburt >0.7. Berrikurt taberl 

yang mernurnjurkan hasil Cronbach’s Alpha dan Compositer Reralibility 

dalam pernerlitian ini. 

Tabel 4. 14 Hasil Cronbach’s Alpha 

Variabel Nilai Keterangan 

Lingkurngan Kerrja (X.1) 0.904 rerliaberl 

Durkurngan Organisasi (X.2) 0.856 rerliaberl 

Kerpermimpinan (X.3) 0.833 rerliaberl 

Kinerrja Pergawai (Y) 0.835 rerliaberl 

Disiplin Kerrja (Z) 0.904 rerliaberl 

Surmberr : data primerr diolah, 2024 

 

Tabel 4. 15 Hasil Composite Realibility 

Variabel Nilai Keterangan 

Lingkurngan Kerrja (X.1) 0.924 rerliaberl 

Durkurngan Organisasi (X.2) 0.862 rerliaberl 

Kerpermimpinan (X.3) 0.849 rerliaberl 

Kinerrja Pergawai (Y) 0.836 rerliaberl 

Disiplin Kerrja (Z) 0.888 rerliaberl 

Surmberr : data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan kerdura taberl di atas, mermburktikan bahwa serlurrurh 

indikator mermiliki nilai >0.7 serhingga mernurnjurkan data terrserburt 

dikatakan rerliaberl. 
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4.5.2 E rvalursasi Moderl Stru rktu rr (Innerr Moderl) 

Ervalurasi moderl strurkturran merrurpakan tahap lanjurtan urnturk 

merngertahuri serburah hurburngan antar variaberl. Analisis innerr moderl 

dapat dilihat dari nilai R-Squrarer, F-Squrarer, dan urji Path Coerfficiernt 

(Ghozali,2021). 

a. Urji R-Squrarer 

Urji R-Squrarer berrturjuran u rnturk merngertahuri perngarurh variaberl latern 

erksogern terrhadap variaberl latern erndogern. Perngurjian ini 

mermprerkdisi hurburngan variaberl latern dalam hipotersis. Nilai R-

squrarer ini dapat dilihat dari nilai moderl, yaitur jika nilai dari R-

squrarer >0.75 yang berrarti moderl kurat, nilai >0.50 dinyatakan moderl 

serdang ataur moderrat, dan nilai >0.25 dinyatakan moderl lermah. 

Berrikurt hasil perngurjian R-Squrarer dalam pernerlitian ini 

Tabel 4. 16 Nilai R-Square 

Kerterrangan R-Squrarer R-Squrarer Adjursterd 

Disiplin Kerrja (Z) 0.614 0.602 

Kinerrja Pergawai (Y) 0.543 0.524 

Surmberr : data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan taberl di atas mernurnjurkan bahwa variaberl Disiplin kerrja 

mermiliki nilai R-Squrarer 0.614 yang berrarti lingkurngan kerrja, 

durkurngan organisasi, dan kerpermimpilan mermpu rnyai perngaru rh 

terrhadap disiplin kerrja serbersar 61,4% yang artinya mermiliki 

perngarurh dalam katergori moderl serdang. Serdangkan pada variaberl 

Kinerrja Pergawai mermiliki nilai R-Squrarer serbersar 0.543 yang 
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mernurnjurkan bahwa Lingkurngan Kerrja, Durkurngan Organisasi, dan 

Kerpermimpinan mermpurnyai pergarurh dalam katergori moderl serdang 

terrhadap Kinerrja Pergawai serbersar 54,3%. 

b. Urji F-Squrarer 

Ervalurasi moderl strurcturral dapat dilihat dari nilai pada urji F-Squrarer. 

Nilai urji ini terrdapat 4 kriterria, dimana nilai F-Squrarer <0,02 

mernyatakan bahwa hurbu rngan anatar variaberl tidak berrperngarurh, 

nilai F-Squrarer >0,02 manyatakan antar variaberl berrperngarurh kercil, 

nilai F-Squrarer >0,15 mernyatakan antar variaberl berrpergarurh serdang, 

dan nilai F-Squrarer >0,35 mernyatakan antar variaberl berrperngarurh 

bersar. Berrikurt hasil dari perngurjian F-Squrarer pada pernerlitian ini : 

Tabel 4. 17 Nilai F-Square 

   

Lingkungan 

Kerja 

Durkurngan 

Organisasi 
Kerpermimpinan 

Disiplin 

Kerrja 

Kinerrja 

Pergawai 

Lingkungan Kerja     0.047 0.027 

Durkurngan Organisasi     0.521 0.049 

Kerpermimpinan     0.065 0.046 

Disiplin Kerja       0.054 

Kinerja Pegawai       

Surmberr : data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan taberl di atas, mernurnjurkan bahwa variaberl 

Lingkurngan kerrja terrhadap Disiplin Kerrja dinyatakan mermiliki 

perngarurh kercil karerna nilai F-Squrarer serbersar 0.047. Variaberl 

Durkurngan Organisasi terrhadap Disiplin kerrja mermiliki perngarurh 

dalam katergori kurat yang diturnjurkan derngan nilai F-Squrarer serbersar 

0.521. Pada Variaberl Kerpermimpinan terrhadap Disiplin kerrja 
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mernurnjurkan adanya perngarurh kercil yang diturnjurkan derngan nilai F-

Squrarer serbersar 0.065.. Pada variaberl Disiplin Kerrja terrhadap 

Kinerrja Pergawai mermiliki perngarurh dalam katergori kercil karerna 

nilai F-Squrarer serbersar 0.054. Variaberl Lingkurngan kerrja terrhadap 

Kinerrja Pergawai mernurnjurkan adanya perngarurh variaberl dalam 

katergori kercil yang diturnju rkan derngan nilai F-Squrarer serbersar 0.027. 

Pada variaberl Durkurngan Organisasi terrhadap Kinerrja Pergawai 

mermiliki nilai F-Squrarer serbersar 0.049 yang mernu rnjurkan adanya 

perngarurh dalam katergori kercil. Sedangkan pada variaberl 

Kerpermimpinan terrhadap Kinerrja Pergawai mermiliki nilai F-Squrare r 

serbersar 0.046 yang berrarti mermiliki perngarurh kercil. 

c. Urji Path Coerfficiernt 

Urji Path Coerfficiernt ini dilakurkan urnturk mernernturkan 

signifikansi hurburngan antar variaberl derngan merlihat nilai P-valurer, 

dimana nilai P-Valurer digurnakan serbagai batas kertidakpastian. 

Urmurmnya tingkat signifikansi ditertapkan serbersar 10%, 5% dan 1%. 

Tingkat signifikansi yang digurnakan pada kajian ini yaitur serbersar 

10%. Jika tingkat signifikansi yang dipakai serbersar 10% maka 

tingkat kerperrcayaan 0,1 urnturk tidak mernerrima suratu r hipotersa. Pada 

kajian ini terrdapat probabilitas perngambilan kerpurtursan yang kerlirur 

serbanyak 10%. Serlanjurtnya perdoman dalam merngambil kerpurtursan 

yang dipakai , yaitur hasil u rji Jika nilai P-Valurer <0.1 maka hipotersis 

dianggap diterrima, serdangkan jika nilai P-Valurer >0.1 hipotersis 
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dianggap ditolak. Erstimasi nilai hurburngan jalurr dalam moderl 

strurcturral diperrolerh merlaluri bootstrapping, dimana nilai dianggap 

signifikan jika T-Statistik lerbih bersar dari 1,96 urnturk sertiap hipotersis 

yang diurji (Surlistiyowati,2021). 

1. Perngu rjian Perngaru rh Langsurng (Direrct E rfferct) 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Pengaruh Langsung 

Hipotersis Samperl 

Asli (O) 

Rata-Rata 

Samperl 

(M) 

Standar 

Derviasi 

(STDErV) 

T-Statistik 

(O/STDErV) 

Nilai        

P-

Valurers 

Disiplin Kerrja > Kinerrja Pergawai 0.311 0.313 0.108 2.873 0.004 

Durkurngan Organisasi > Disiplin Kerrja 0.615 0.604 0.112 5.493 0.000 

Durkurngan Organisasi > Kinerrja Pergawai 0.270 0.268 0.137 1.975 0.048 

Kerpermimpinan > Disiplin Kerrja 0.165 0.177 0.116 1.421 0.155 

Kerpermimpinan > Kinerrja Pergawai 0.242 0.249 0.120 2.016 0.044 

Lingkurngan Kerrja > Disiplin Kerrja 0.198 0.198 0.076 2.616 0.009 

Lingkurngan Kerrja > Kinerrja Pergawai -0.143 -0.144 0.086 1.658 0.097 

Surmberr : data primerr, 2024  

Berrdasarkan pada taberl di atas bahwa Hipotersis disiplin kerrja 

berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai mermiliki nilai p-valure r 

serbersar 0.004 yang artinya hipotersis ini diterrima. Hipotersis 

Durkurngan Organisasi berrperngarurh terrhadap Disiplin Kerrja mermiliki 

nilai p-valurer serbersar 0.000 yang artinya hipotersis diterrima. Hipotersis 

Durkurngan Organisasi berrperngarurh terrhadap Kinerrja Pergawai 

mermiliki nilai p-valurer serbersar 0.048 yang artinya hipotersis diterrima. 

Hipotersis Kerpermimpinan berrperngarurh terrhadap Disiplin Kerrja 

mermiliki nilai p-valurer serbersar 0.155 yang artinya hipotersis ini 

ditolak. Hipotersis Kerpermimpinan berrperngarurh terrhadap Kinerrja 
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Pergawai mermiliki nilai p-valurer serbersar 0.044 yang artinya hipotersis 

ini diterrima. Hipotersis Lingkurngan berrperngarurh terrhadap Disiplin 

Kerrja mermiliki nilai p-valu rer serbersar 0.009 yang artinya hipotersis ini 

diterrima. Hipotersis Lingku rngan Kerrja berrperngarurh terrhadap Kinerrja 

Pergawai mermiliki nilai p-valurer serbersar 0.097 yang mernurnjurkan nilai 

p-valurer >0.1 artinya hipotersis ini diterrima. 

Dalam hasil Urji Perngarurh Langsurng pernerlitian ini mernurnjurkan 

hasil yang didominasi pada hasil hipotersis diterrima dan satur 

hipotersis di tolak, yaitur hipotersis Kepemimpinan terrhadap Disiplin 

Kerja.  

2. Perngu rjian Perngaru rh Tidak Langsurng (Indirerct E rfferct)  

Tabel 4. 19 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Hipotersis Samperl 

Asli (O) 

Rata-Rata 

Samperl 

(M) 

Standar 

Derviasi 

(STDErV) 

T-Statistik 

(O/STDErV) 

Nilai        

P-

Valurers 

Durkurngan Organisasi > Disiplin 

Kerrja > Kinerrja Pergawai 
0.192 0.187 0.071 2.690 0.007 

Kerpermimpinan > Disiplin Kerrja > 

Kinerrja Pergawai 
0.052 0.057 0.045 1.153 0.249 

Lingkurngan Kerrja > Disiplin Kerrja 

> Kinerrja Pergawai 
0.062 0.062 0.033 1.868 0.062 

Surmberr : Data primerr diolah, 2024 

Pada taberl di atas mernurnjurkan hasil perngarurh tidak langsurng 

dalam pernerlitian ini yang mernurnjurkan bahwa terrdapat satur hipotersis 

derngan hasil nilai p-valurer >0.1 yaitur hipotersis Perngarurh 

Kerpermimpinan terrhadap Kinerrja Pergawai merlaluri Disiplin Kerrja 
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serbersar P-Valurer 0.249 yang artinya hipotersis ini ditolak. Serdangkan 

pada Hipotersis Perngarurh Durkurngan organisasi terrhadap Kinerrja 

Pergawai merlaluri Displin Kerrja dan Hipotersis Perngarurh Lingkurngan 

Kerrja terrhadap Kinerrja Pergawai merlaluri Disiplin Kerrja mernurnjurkan 

nilai p-valurer <0.01 yang artinya kerdura hipotersis terrserburt diterrima. 

4.6 Hasil Pengujian Hipotesis 

Perngurjian Hipotersis dalam pernerlitian ini mernggurnakan SmartPLS 4.0 yang 

dapat dikertahuri mernggurnakan perrhiturngan terknik bootstrapping. Merlaluri 

terknik bootstrapping akan dikertahuri T-Statistic dan P-Valu rer pada sertiap 

hurburngan hipotersis variaberl. Hipotersis dapat dinyatakan diterrima jika nilai P-

Valurer pada hasil pernggurjian mernurnju rkan >0.1. Namurn, jika nilai P-Valurer <0.1 

maka hipotersis dinyatakan ditolak. Berrikurt hasil perngurjian hipotersis pernerlitian 

ini : 

Tabel 4. 20 Hasil Pengujian Hiptesis 

Hipotesis Pengaruh 
T-

Statistik 
P-Value Keterangan 

H1 
Perngarurh Lingkurngan Kerrja 

terrhadap Kinerrja Pergawai 
1.658 0.097 Diterrima 

H2 
Perngarurh Durkurngan Organisasi 

terrhadap Kinerrja Pergawai 
1.975 0.48 Diterrima 

H3 
Perngarurh Kerpermimpinan terrhadap 

Kinerrja Pergawai 
2.016 0.044 Diterrima 

H4 
Perngarurh Disiplin Kerrja terrhadap 

Kinerrja Pergawai 
2.873 0.004 Diterrima 

H5 
Perngarurh Lingkurngan Kerrja 

terrhadap Disiplin Kerrja 
2.616 0.009 Diterrima 

H6 
Perngarurh Durkurngan Organisasi 

terrhadap Disiplin Kerrja 
5.493 0.000 Diterrima 
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H7 
Perngarurh Kerpermimpinan terrhadap 

Disiplin Kerrja 
1.421 0.155 Ditolak 

H8 

Perngarurh Lingkurngan Kerrja 

terrhadap Kinerrja Pergawai merlaluri 

Disiplin Kerrja 

1.868 0.062 Diterrima 

H9 

Perngarurh Durkurngan Organisasi 

terrhadap Kinerrja Pergawai merlaluri 

Disiplin Kerrja 

2.690 0.007 Diterrima 

H10 

Perngarurh Kerpermimpinan terrhadap 

Kinerrja Pergawai merlaluri Disiplin 

Ke rrja 

1.153 0.249 Ditolak 

Surmberr : Data primerr diolah, 2024 

Berrdasarkan data di atas dapat disimpurlkan serbagai berrikurt 

1. Urji Hipotersis 1 

Pada taberl hipotersis 1 mernurnjurkan bahwa variaberl lingkurngan kerrja 

terrhadap kinerrja pergawai berrperngarurh. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perngu rjian merlaluri nilai p-valurer serbersar 0.097 yang mernu rnjurkan bahwa 

nilai p-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 1.658, maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis 1 dalam pernerlitian ini diterima. 

2. Urji Hipotersis 2 

Pada taberl hipotersis 2 mernurnjurkan bahwa variaberl durkurngan 

organisasi terrhadap kinerrja pergawai berrperngarurh. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perngurjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.048 yang mernurnjurkan 

bahwa nilai P-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 1.975, maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis 2 dalam pernerlitian ini diterima. 

3. Urji Hipotersis 3 

Pada taberl hipotersis 3 mernurnjurkan bahwa variaberl kerpermimpinan 

terrhadap kinerrja pergawai berrperngarurh. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
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perngu rjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.044 yang mernu rnjurkan bahwa 

nilai P-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 2.016 ,maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis 3 dalam pernerlitian ini diterima. 

4. Urji Hipotersis 4 

Pada taberl hipotersis 4 mernurnjurkan bahwa variaberl disiplin kerrja 

terrhadap kinerrja pergawai berrperngarurh. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perngu rjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.004 yang mernu rnjurkan bahwa 

nilai P-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 2.873, maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis 4 dalam pernerlitian ini diterima. 

5. Urji Hipotersis 5 

Pada taberl hipotersis 5 mernurnjurkan bahwa variaberl lingkurngan kerrja 

terrhadap disiplin kerrja berrperngarurh. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perngu rjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.009 yang mernu rnjurkan bahwa 

nilai P-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 2.616, maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis 5 dalam pernerlitian ini diterima. 

6. Urji Hipotersis 6 

Pada taberl hipotersis 6 mernurnjurkan bahwa variaberl durkurngan 

organisasi terrhadap disiplin kerrja berrperngarurh. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perngurjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.000 yang mernurnjurkan 

bahwa nilai P-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 5.493, maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis 6 dalam pernerlitian ini diterima. 
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7. Urji Hipotersis 7 

Pada taberl hipotersis 7 mernurnjurkan bahwa variaberl kerpermimpinan 

terrhadap disiplin kerrja tidak berrperngarurh. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

perngu rjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.155 yang mernu rnjurkan bahwa 

nilai P-valurer >0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 1.421, maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis 7 dalam pernerlitian ini ditolak. 

8. Urji Hipotersis 8 

Pada taberl hipotersis 8 mernurnjurkan bahwa variaberl lingkurngan kerrja 

terrhadap kinerrja pergawai merlalu ri disiplin kerrja berrperngaru rh. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil perngurjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.062 yang 

mernurnjurkan bahwa nilai P-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 1.868, 

maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 8 dalam pernerlitian ini diterima. 

9. Urji Hipotersis 9 

Pada taberl hipotersis 9 mernurnjurkan bahwa variaberl durkurngan 

organisasi terrhadap kinerrja pergawai merlaluri disiplin kerrja berrperngarurh. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil perngurjian merlaluri nilai p-valurer serbersar 

0.007 yang mernurnjurkan bahwa nilai P-valurer <0.1 dan nilai T-Statistic 

serbersar 2.690, maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 9 dalam pernerlitian 

ini diterima. 

10. Urji Hipotersis 10 

Pada taberl hipotersis 10 mernurnjurkan bahwa variaberl kerpermimpinan 

terrhadap kinerrja pergawai merlalu ri disiplin kerrja tidak berrperngarurh. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perngurjian merlaluri nilai P-valurer serbersar 0.249 yang 



113 
 

mernurnjurkan bahwa nilai P-valurer >0.1 dan nilai T-Statistic serbersar 1.153, 

maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 10 dalam pernerlitian ini ditolak. 

4.7 Pembahasan 

Berrdasarkan analisis yang dilakurkan serberlurmnya, maka permbasahan lerbih 

lanjurt dari pernerlitian ini yaitur : 

1. Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl lingkurngan kerrja terrhadap 

kinerrja pergawai mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer serbersar 0.097 yang 

artinya nilai P-Valurer >0.1, maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 1 

dalam pernerlitian ini diterrima. Hal terrserburt bisa terrjadi karerna Lingkurngan 

kerrja yang positif, di mana pergawai merrasa dihargai dan didurkurng, dapat 

merningkatkan motivasi dan kerpurasan kerrja. Hurburngan yang baik antara 

rerkan kerrja dan atasan, serrta adanya kersermpatan urnturk berrkermbang, bisa 

mermburat pergawai lerbih merningkatkan kinerrja. 

Hasil hipotersis ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Yopi Risma Fitri, Salfadri, & Surnrerni (2021), Ramayana Inggita 

Manikottam, Lurkman M Baga, & Aida Vitayala S Hurberis,(2017) yang 

mernyatakan bahwa lingkurngan kerrja berrperngarurh nergatif signifikan 

terrhadap kinerrja pergawai. Hal ini mernurnjurkan bahwasanya surasana termpat 

kerrja, hurburngan derngan rerkan kerrja, fasilitas yang terrserdia, serrta 

kerserlamatan kerrja mermperngarurhi kinerrja pergawai berrdampak pada kinerrja 

pergawai. 
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2. Dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl durkurngan organisasi terrhadap 

kinerrja pergawai mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer serbersar 0.048 yang 

artinya nilai P-Valurer <0.1 ,maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 2 

dalam pernerlitian ini diterrima dan berrperngarurh signifikan. Hal ini dapat 

terrjadi karerna durkurngan dalam bernturk kerbijakan flerksibilitas kerrja, curti 

yang mermadai, dan perrhatian terrhadap kerserjahterraan pergawai mermbantur 

pergawai merncapai kerserimbangan antara perkerrjaan dan kerhidurpan pribadi. 

Pergawai yang mermiliki kerserimbangan yang baik cernderrurng lerbih bahagia 

dan produrktif. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Herndra 

Surtisno Marbur & Jurfrizern (2022), Dernta Urmihastanti & Agurs Frianto 

(2022) yang mernyatakan bahwa durkurngan organisasi berrperngarurh 

signifikan terrhadap kinerrja pergawai. Hal ini mernurnju rkan durkurngan 

organisasi serperrti pernghargaan dan perngermbangan surdah baik serhingga 

dapat mermperngarurhi kermandirian dan kuralitas kinerrja pergawai di 

BUrMDers kercamatan Paninggaran. 

3. Kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl kerpermimpinan terrhadap 

kinerrja pergawai mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer serbersar 0.044 yang 

artinya nilai P-Valurer <0.1, maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 3 

dalam pernerlitian ini diterrima dan siginifikan. Hal ini dapat terrjadi karerna 

permimpin yang baik mampur mermotivasi dan mernginspirasi pergawai 
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merlalu ri komurnikasi yang erferktif, perngakuran atas perncapaian, dan 

permberrian dorongan yang berrdampak pada kinerrja pergawai. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Wa Ode r 

Zursnita Murizur, Urmi Kalturm, & Errni T Surler (2019) & Nikolas Ivan Waskita 

Adiyasa, Windayanti (2018) yang manyatakan bahwa kerpermimpinan 

berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja pergawai. Hal ini mernurnjurkan 

bahwa kerpermimpinan di BUrMDers kercamatan Paninggaran surdah 

terrdistribursikan derngan baik. 

4. Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl disiplin kerrja terrhadap kinerrja 

pergawai mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer serbersar 0.004 yang artinya nilai 

P-Valu rer <0.1, maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 4 dalam pernerlitian 

ini diterrima dan berrperngarurh signifikan. Hal ini terrjadi karerna disiplin 

kerrja mermastikan pergawai mermaturhi kerbijakan dan proserdurr organisasi. 

Kerpatu rhan ini pernting urnturk mernjaga standar operrasional, kerserlamatan, 

dan kerpaturhan hurkurm, yang sermuranya berrkontribursi pada kerlancaran 

operrasional. Derngan disiplin kerrja yang baik akan merningkatkan kinerrja 

para pergawai. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Apfia 

Ferrawati (2017) & Tifani Nurr Adinda, Murhammad Azis Firdaurs, Syahrurm 

Agurng (2023) yang mernyatakan bahwa disiplin kerrja berrperngarurh 

terrhadap kinerrja pergawai. Karerna hal ini mernurnjurkan bahwasanya 

hurburngan anta rerkan kerrja yang baik dan kertergasan dalam merngambil 
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kerpurtu rsan dalam organisasi sercara kerserlurrurhan mermbantur mermastikan 

bahwa pergawai berkerrja derngan cara yang sistermatis dan produrktif, yang 

pada akhirnya merningkatkan kinerrja individur dan tim. 

5. Lingkungan kerja terhadap disiplin kerja. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl lingkurngan kerrja terrhadap 

disiplin kerrja mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer serbersar 0.009 yang artinya 

nilai P-Valurer <0.1, maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 5 dalam 

pernerlitian ini diterrima dan berrperngarurh signifikan. Hal ini terrjadi karerna 

lingku rngan kerrja yang mermiliki surasana kerrja merndurkurng, fasilitas yang 

mermadahi, derngan proserdurr dan kerbijakan yang terrderfinisi derngan baik, 

mermbantur pergawai mermahami harapan dan tanggurng jawab merrerka. 

Kerjerlasan ini mermurdahkan pergawai urnturk merngikurti aturran dan mernjaga 

disiplin dalam berkerrja. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Tati Yurlianti, 

Harsono (2023)  & Ardin Purtra, Kartini Aprianti (2020) yang mernyatakan 

bahwa lingkurngan kerrja berrperngarurh terrhadap disiplin kerrja. Karerna 

lingku rngan kerrja baik ternturnya akan mermburat nyaman pergawai dan 

pergawai akan berkerrja serbaik murngkin serhingga kinerrja yang diberrikan 

jurga akan berrdampak baik. lingkurngan kerrja baik akan mermberrikan 

kernyamanan serhingga disiplin karyawan jurga akan baik serhingga akan 

berrdampak baik purla terrhadap kinerrja. Hal ini perrlur diperrhatikan olerh 

BUrMDers urnturk mermberrikan kernyamanan di lingkurngan kerrja gurna 

merningkatkan kerdisiplinan para pergawainya.  
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6. Dukungan organisasi terhadap disiplin kerja. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl durkurngan organisasi terrhadap 

disiplin kerrja mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer serbersar 0.000 yang artinya 

nilai P-Valurer <0.1, maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 6 dalam 

pernerlitian ini diterrima dan signifikan. Hal ini terrjadi karerna durkurngan dari 

organisasi yang merndurkurng disiplin dan tanggurngjawab mermbantur 

pergawai urnturk mermaturhi atu rran dan norma yang ada. Durkurngan 

organisasi yang kurat dan positif merndorong pergawai urnturk berrperrilakur 

sersurai derngan harapan organisasi yang mernurngjurkan disiplin kerrja 

merningkat. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Rerzha Fata 

(2020), Widiarti, Saina Nirwana, & Ardillawati Fadlia (2024) yang 

mernyatakan bahwa durkurngan organisasi berrperngarurh signifikan terrhadap 

disiplin kerrja. Karerna Pernergakan  disiplin  karyawan merru rpakan  sersuratur  

yang  pernting  bagi  suratur  organisasi,  serbab  derngan  kerdisiplinan  akan 

mermburat  perkerrjaan  yang  dilakurkan  sermakin  erferktif  dan  erfisiern.  

Disiplin sangat pernting urntu rk perrturmburhan organisasi, terrurtama 

digurnakan urnturk mermotivasi karyawan agar dapat merndisiplinkan   diri   

dalam   merlaksanakan   perkerrjaan   baik   sercara   perrorangan   maurpurn 

kerlompok dermikian jurka jika disiplin kerrja tinggi maka akan sangat 

berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai. 
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7. Kepemimpinan terhadap disiplin kerja. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl kerpermimpinan terrhadap 

disiplin kerrja mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer serbersar 0.155 yang artinya 

nilai P-Valurer >0.1, maka dapat disimpurlkan bahwa hipotersis 7 dalam 

pernerlitian ini ditolak. Hal ini terrjadi karerna dalam berberrapa organisasi, 

permimpin murngkin tidak berrinterraksi langsurng derngan sermura pergawai 

ataur tidak terrlihat dalam operrasi serhari-hari. Kertidakhadiran ini dapat 

mernyerbabkan kerpermimpinan tidak mermiliki perngarurh signifikan terrhadap 

disiplin kerrja, karerna pergawai tidak merrasa terrhurburng ataur terrperngarurh 

olerh permimpin. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Merla Aryani, 

Er.Didik Surbiyanto, & Erpsilandri Serptiyarini (2021), Derwita Surryanti 

Ningsih & Anderwi Rokhmawati, (2017) yang mernyatakan bahwa 

kerpermimpinan tidak berrperngarurh terrhadap disiplin kerrja. Hal ini 

mernurnjurkan bahwasanya indikator kerpermimpinan serperrti stratergi dalam 

organisasi, merngaturr dan merngarahkan para anggota, perdurli terrhadap 

perrmasalahan yang dihadapi, dan mernghormati perrberdaan di BUrMDers 

kercamatan Paninggaran berlurm curkurp baik serhingga tidak mermperngarurhi 

disiplin kerrja.  

8. Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui disiplin kerja. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl lingkurngan kerrja terrhadap 

kinerrja pergawai merlaluri disiplin kerrja mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer 

serbersar 0.062 yang artinya nilai P-Valurer <01, maka dapat disimpurlkan 
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bahwa hipotersis 8 dalam pernerlitian ini diterrima namurn tidak signifikan. 

Hal ini terrjadi karerna lingkurngan kerrja yang mermberrikan pernghargaan atas 

disiplin dan kinerrja yang baik dapat mermotivasi pergawai urnturk tertap 

disiplin. Pernghargaan ini bisa berrurpa perngakuran, bonurs, ataur promosi 

yang mernurnjurkkan bahwa disiplin kerrja dihargai dan diakuri olerh 

organisasi. 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Vicky 

Ardiansyah (2023), Dernny Ferbriani & Prayerkti, (2021) yang mernyatakan 

bahwa lingkurngan kerrja merlaluri disiplin kerrja berrperngarurh terrhadap 

kinerrja. Hasil pernerlitian ini mernu rnjurkan bahwa indikator lingkurngan kerrja 

berrdampak pada disiplin kerrja yang mermperngarurhi kiernrja pergawai 

derngan surasana di termpat kerrja yang merndurkurng pergawai  mernyerlersaikam 

turgas terpat waktur dan merningkatkan terrcapainya targer organisasi. Faktor 

lain  hurburngan derngan rerkan kerrja yang baik merningkatkan kurlitas dan 

disiplin kerrja para pergawai.  

9. Dukungan organisasi terhadap kinerja pegawai  melalui disiplin 

kerja. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl durkurngan organisasi terrhadap 

kinerrja pergawai merlaluri disiplin kerrja mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer 

serbersar 0.07 yang artinya nilai P-Valurer <0.1 maka dapat disimpurlkan 

bahwa hipotersis 9 dalam pernerlitian ini diterrima dan berrperngarurh 

signifikan. Hal ini terrjadi karerna durkurngan organisasi yang mernciptakan 

lingku rngan kerrja yang positif, dimana pergawai merrasa aman, dihargai, dan 
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dihormati, merndorong perrilakur disiplin dan mermburat kinerrja pergawai 

sermakin baik.  

Pernerlitian ini serjalan yang dilakurkan olerh Kurkurh Harianto, Rike r 

Kursurma Wardhani,& Herrur Surtapa, (2024), Nerni Herndari, Afdal Mazni, 

Ahidu rrddin (2022) yang mernyatakan bahwa disiplin kerrja dapat 

mermerdiasi durkurngan organisasi terrhadap kinerrja pergawai. Karerna 

durkurngan organisasi dalam bernturk pernghargaan, kerserjahterraan pergawai, 

perngermbangan dan kondisi kerrja yang kondursif mernjadi hal yang 

diburtu rhkan olerh pergawai BUrMDers di kercamatan Paninggaran, serhingga 

para perkerrja terrdorong urntu rk merningkatkan kinerrjanya merlaluri 

kerdisiplinan dalam berkerrja.  

 

10. kepemimpinan dan kinerja pegawai melalui disiplin kerja. 

Pada pernerlitian ini, perngarurh variaberl kerpermimpinan terrhadap 

kinerrja pergawai merlaluri disiplin kerrja mernurnjurkan bahwa nilai P-Valurer 

serbersar 0.249 yang artinya nilai P-Valurer >0.1, maka dapat disimpurlkan 

bahwa hipotersis 10 dalam pernerlitian ini ditolak. Hal ini terrjadi karerna 

dalam berberrapa organisasi, disiplin kerrja yang kurat dan mandiri surdah 

terrbernturk derngan baik, di mana disiplin kerrja dan kinerrja tinggi dianggap 

serbagai norma. Dalam konterks ini, pergawai murngkin surdah mermiliki 

tingkat disiplin yang tinggi, burkan karerna perngarurh langsurng dari 

kerpermimpinan. Disiplin kerrja dan kinerrja tinggi adalah hasil dari terkanan 

sosial ataur norma yang berrlakur, burkan karerna perngarurh dari permimpin. 
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Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Irwadana 

Jurliandra Naderak, Muris Faurzi Ramber, & Sjahril Erfferndi Pasaribur, (2022), 

Hakim Azizi (2019) mernyatakan bahwa kerpermimpinan tidak berrperngarurh 

sergnifikan terrhadap kinerrja pergawai. Hasil pernerlitian yang dilakurkan 

mernurnjurkan bahwa kerpermimpinan tidak berrdampak terrhadap kinerrja 

pergawai merlaluri disiplin kerrja, hal ini mernurnjurkan bahwasanya 

kerpermimpinan yang serlama ini diterrapkan harurs dilakurkan perrbaikan olerh 

organisasi serbagai urpaya perningkatan kinerrja pergawainya. Pergawai pada 

BUrMDers di berrbagai dersa yang ada di kercamatan Paninggaran kurrang 

mermahami siturasi, merlindurngi para anggotanya dan kondisi 

kerpermimpinan yang dijalankan organisasi. Terrlalur kertatnya perraturran 

mermburat pergawai mernjadi jernu rh dalam berkerrja kersadaran diri jurga bagi 

para pergawai harurs di tingkatkan dalam hal ini gurna mermperrbaiki 

kerpermimpinan dan kermajuran organisasi. 



122 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berrdasarkan data yang diperrolerh dalam pernerlitian ini merngernai Perngarurh 

lingkurngan kerrja, durkurngan organisasi, kerpermimpinan terrhadap disiplin kerrja 

yang berrdampak pada kinerrja pergawai BUrMDers di Kercamatan Paninggaran 

Kaburpatern Perkalongan maka dapat disimpurlkan serbagai berriku rt derngan yang 

terlah diurraikan diatas : 

1. Hasil pernerlitian ini mernyatakan bahwa variaberl Lingkurngan kerrja 

berrpangarurh nergatif dan siginifikan terrhadap kinerrja pergawai BUrMDers 

di Kercamatan Paninggaran. 

2. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl durkurngan organisasi 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai BUrMDers 

di Kercamatan Paninggaran.  

3. Hasil Pernerlitian ini mernyatakan variaberl Kerpermimpinan berrperngarurh 

terrhadap kinerrja pergawai BUrMDers di Kercamatan Paninggaran.  

4. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl disiplin kerrja berrperngarurh 

positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai di BUrMDers di 

Kercamatan Paninggaran. 

5. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl lingkurngan kerrja berrperngarurh 

positif signifikan terrhadap disiplin kerrja di BUrMDers di Kercamatan 

Paninggaran. 
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6. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl durkurngan organiasi 

berrperngarurh positif dan siginifikan terrhadap disiplin kerrja di BUrMDers 

di Kercamatan Paninggaran 

7. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl kerpermimpinan tidak 

berrperngarurh terrhadap Disiplin Kerrja di BUrMDers di Kercamatan 

Paninggaran 

8. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl Lingkurngan kerrja berrperngarurh 

positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai merlaluri kerdisiplinan 

kerrja di BUrMDers di Kercamatan Paninggaran. 

9. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl Durkurngan organisasi 

berrpangarurh positif dan siginifikan terrhadap kinerrja pergawai merlaluri 

disiplin kerrja di BUrMDers di Kercamatan Paninggaran 

10. Hasil pernerlitian ini mernyatakan variaberl Kerpermimpinan tidak 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kinerrja pergawai merlaluri 

disiplin kerja di BUrMDers di Kercamatan Paninggaran. 

5.2 Saran 

Dari hasil pernerlitian yang didapat dalam pernerlitian diatas, maka pernurlis 

dapat mermberrikan saran serbagai berrikurt : 

Bagi BUrMDers di Kacamatan Paninggaran : 

a. Untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik perlu diperhatikan 

suasana kerja yang kondusif seperti pencahayaan dalam ruangan kerja 

yang terang, keselamatan dalam bekerja yang diperhatikan, serta 
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fasilitas-fasilitas penunjang lainnya yang dibutuhkan oleh para pegawai 

di BUMDes Kecamatan Paninggaran. 

b. Memberikan dukungan organisasi kepada pegawai dalam bentuk 

penghargaan yang mencapai target bisa memberikan semangat dalam 

bekerja agar meningkatkan kinerja pegawai. 

c. Membentuk strategi yang matang dalam mengkomunikasikan kepada 

para pegawai dapat membantu kinerja pegawai lebih efektif dan efisien. 

d. Memberikan contoh teladan yang baik dapat memberikan efek 

meningkatkan kinerja pegawai. 

e. Untuk memastikan pekerjaan yang di berikan sesuai dengan kemampuan 

pegawai guna meningkatkan ketepatan waktu dalam menyelesaikan 

tugas. 

f. Diharapkan derngan merngimplermerntasikan saran terrserbu rt, BurMDers di 

Kercamatan Paninggaran dapat merningkatkan kinerrja pergawai yang lerbih 

baik. 

Bagi Pernerliti serlanjurtnya : 

a. Diharapkan pernerliti serlanjurtnya dapat merlibatkan lerbih banyak 

rerspondern dari perlakur BUrMDers baik sercara perlakur ursaha interrn atau r 

erksterrn sercara mitra. Serlain itur, diharapkan akan merndapat rerspon sercara 

merndalam merlaluri wawancara serhingga mermberrikan hasil yang lerbih 

komprerhernsif. 
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b. Merlakurkan analisis yang lerbih dalam terrhadap erlermern-erlermern spersifik 

dari perngarurh-perngarurh kinerrja karyawan yang murngkin mermiliki 

dampak berrberda pada kinerrja karyawan. 

c. Mernerliti lerbih lanjurt terntang konterks BUrMDers di Kercamatan 

Paninggaran serhingga dapat mermahami faktor-faktor lain yang 

mermperngarurhinya. 

g. Mermaksurkan faktor erksterrnal serperrti kondisi gerografis, faktor-faktor 

sosial dan burdaya yang murngkin mermperngarurh kinerrja karyawan. Hal 

ini dapat mermberrikan konterks yang lerbih luras urnturk hasil pernerlitian. 

h. Merlakurkan kajian urlang terrhadap mertoder perngurkurran yang digurnakan, 

terrurtama dalam merngurkurr Lingkurngan kerrja, Durkurngan organisasi, 

Kerpermimpinan, Disiplin Kerrja, dan Kinerrja Pergawai, urnturk 

merningkatkan validitas dan rerliabilitas. 

Derngan mermperrtimbangkan saran-saran ini pernerliti serlanjurtnya dapat 

mermperrdalam permahaman terntang lingkurngan kerrja, durkurngan organisasi, 

kerpermimpinan, disiplin kerrja, dan kinerrja pergawai dalam konterks BUrMDers di 

kercamatan Paninggaran. 
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN PENGARUH LINGKUNGAN 

KERJA, DUKUNGAN ORGANISASI, KEPEMIMPINAN 

TERHADAP DISIPLIN KERJA YANG BERDAMPAK PADA 

KINERJA PEGAWAI BUMDES DI KECAMATAN 

PANINGGARAN KABUPATEN PEKALONGAN. 

Kerpada yang terrhormat  

Bapa/Ibur/Anda 

di-termpat 

 

derngan hormat, berrsama ini saya yang berrtanda tangan dibawah ini: 

Nama  : Dervi Manatika Asti 

NPM  : 20810228 

Jurrursan : Manajamern 

Fakurltas : Erkonomi dan Bisnis  

 

Perrkernalkan saya Dervi Manatika Asti mahasiswa, Fakurltas Erkonomi Dan Bisnis, 

Urniverrsitas PGRI Sermarang. Saat ini saya serdang merlakurkan pernerlitian derngan 

jurdurl “Perngaru rh Lingkurngan Kerrja, Du rkurngan Organisasi, Dan Kerpermimpinan 

Terrhadap Disiplin Kerrja Yang Berrdampak Pada Kinerrja Pergawai Burmders (sturdi 

kasurs BUrMDers Serkercamatan Paninggaran Kaburpatern Perkalongan)” dalam rangka 

mernyerlersaikan turgas akhir skripsi gurna mermernurhi perrsyaratan gerlar strata (S1). 

Saya mermohon kerserdiaan dari Bapa/Ibur/Anda urnturk dapat merngisi kurersionerr yang 

saya ajurkan derngan jurjurr dan terrburka. 

Atas kerrjasamanya, banturan, perrhatian serrta waktur lurang yang Bapa/Ibur/Anda 

berrikan, saya u rcapkan terrimakasih. 

        Hormat saya, 

 

        Dervi Manatika Asti 
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Terrdapat kiterria yang harurs dipernurhi olerh rerspondern dalam perngisian kurersionerr 

ini, yaitur serlurru rh anggota burmders serkercamatan paninggaran kaburpatern 

perkalongan. 

A. IDErNTITAS RErSPONDErN 

Nama   : 

Urmurr   : 

Jernis Kerlamin  : a. Laki-Laki  b.Perrermpuran 

Jabatan  : 

Asal Oganisasi  : 

 

B. DAFTAR PErRNYATAAN 

Berrilah tanda (✓) pada salah satur jawaban yang paling sersurai derngan 

perndapat anda. Kerterrangan: 

Tanda Kerterrangan Bobot 

SS Sangat Serturjur 5 

S Serturjur 4 

KS Kurrang Serturjur 3 

TS Tidak Serturjur 2 

STS Sangat Tidak Serturjur 1 

 

Kinerrja Pergawai   

No Perrnyataan Jawaban 

A. Kuralitas kerrja SS S KS TS STS 

1 Kuralitas kerrja yang saya lakurkan baik mernurrurt permimpin        

B. Kurantitas      

2 Tingkat perncapaian perkerrjaan yang saya hasilkan sersurai 

derngan targert yang diberrikan. 

     

C. Kerterpatan Waktur      

3 Saya mernyerlersaikan turgas yang diberrikan terpat waktur dari 

yang diternturkan. 

     

D. Erferktivitas      

4. Saya merlaksanakan turgas sercara erferktif derngan targert yang 

terlah di ternturkan. 

     

E. Kermandirian      

5 Saya mampur sercra mandiri dalam mernyerlersaikan turgas      
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Lingkurngan Kerrja  

No Perrnyataan Jawaban 

A. Surasana kerrja SS S R TS STS 

1 Surasana ditermpat kerrja saya merndurkurng dalam mernyerlersaikan 

turgas 

     

B. Hurburngan Derngan Rerkan Kerrja      

2 Hurburngan antar rerkan kerrja dan atasan mermbantur pergawai 

dalam berkerrja 

     

C. Kerterrserdiaan Fasilitas      

3 Fasilitas yang ada dapat merndurkurng dalam prosers 

mernyerlersaikan turgas 

     

D. Pernerrangan di Termpat Kerrja      

4 Pernerrangan di termpat kerrja surdah baik.      

E. kerserlamatan di termpat kerrja      

5 Standar kerserlamatan ditermpat kerrja baik      

  

 Durkurngan Organisasi 

No Perrnyataan Jawaban 

A. Pernghargaan SS S KS TS STS 

1 Perrursahaan serlalur mermberrikan pernghargaan kerpada pergawai 

yang merlaksankan turgas derngan baik 

     

B. Perngermbangan      

2 Perrursahaan mermberrikan perngermbangan kertrampilan bagi 

pergawai 

     

C. Kondisi Kerrja      

3 Kondisi kerrja di termpat kerrja kondursif       

D. Kerserjahterraan Pergawai      

4 Kerserjahterraan karyawan baik      

 

 Kerpermimpinan  

No  Perrnyataan Jawaban 

A. Mermiliki Stratergi Yang Jerlas SS S KS TS STS 

1 Permimpin perrursaahan mermiliki stratergi yang jerlas urnturk 

merningkatkan kinerrha pergawai 

     

B. Kerperrdurlian Terrhadap Anggota      

2 Permimpin saya dapat merngaturr dan merngarahkan dalam 

merlaksanakan turgas 
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C. Motivasi Anggota      

3 Permimpi saya mermberri perrhatian dan motivasi bagi para 

pergawai urnturk serlalur giat dalam berkerrja. 

     

D. Perrlindurngan Bagi Para Anggota      

4 Permimpin perdurli terrhadap perrmasalahan yang dihadapi dan 

merngayomi para anggotanya derngan mermberrikan arahan 

yang terpat 

     

E. Mernghormati Perrberdaan      

5 Permimpin di perrursaahan serlalur mernghormati perrberdaan 

perndapat agaman, ras dan surkur. 

     

 

 Disiplin Kerrja 

No Perrnyataan Jawaban 

A. Turjuran dan Kertrampilan SS S KS TS STS 

1 Saya serlalur focurs pada turjuran Perrursahaan dan 

perrerkermbangan kertrampilan dalam berkerrja 

     

B. Terladan Permimpin      

2 Permimpin serlalur mermberrikan contoh yang baik bagi para 

anggotanya terrkait disiplin kerrja  

     

C. Kompernsasi      

3 Kompernsasi yang diterrima dapat merningkatkan kerdisiplinan      

D. Keradilan      

4 Permimpin serlalur berrsikap adil kerpada para 

pergawaimernghormati perrberdaan  

     

E. Waskat       

5 Permimpin serlalur merngawasi apa yang dilakurkan pergawai      

F. Sanksi Hurku rm      

6 Sanksi hurkurm yang diberrikan sersurai derngan tingkat 

kersalahan yang dilanggar 

     

G. Kertergasan      

7 Permimpin berrtindak tergasan dalam merngambil kerpurtursan 

berrkaitan derngan perkerrjaan 

     

H. Hurburngan Kermanursiaan      

8 Hurburngan kermanursiaan ditermpat kerrja surdah baik.      
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Lampiran 2 Data Karakteristik Responden  

NO Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Asal Organisasi Jabatan 

1 Irawati 41-50 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

2 Sabilu rl ahmad 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

3 Lu rthfi 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

4 Ku rrniawan 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

5 Ali wibowo 31-40 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

6 M. Pradipta Arierf N  20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

7 Bambang 31-40 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

8 Adi santoso 20-30 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

9 Lu rki handoyo 20-30 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

10 Agu rs Joko santoso >50 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

11 Zakiyya Fakhiroh 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

12 Fadhil  20-30 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

13 E rrwin 20-30 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

14 Herrmanto 31-40 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

15 Urmam 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

16 ROHMAN  31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

17 Sherila  20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

18 E rva maisila 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

19 Siti hartati 41-50 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

20 Fifi yu rlianti 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

21 Rizki amalia 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

22 Khoirurn nisa 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

23 Mita alfiyah  31-40 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

24 Mu rhammad mansah 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

25 Abdurl hamid 41-50 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

26 Mu rlyono anwar 41-50 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

27 Nu rrkhakim 20-30 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

28 Akmal 20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

29 Kasim 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

30 Iqbal 20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

31 silviamia 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

32 murhammad ridho 20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

33 Bagas 20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

34 Du rmilah 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

35 Lerstari 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

36 Mu rlyono 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

37 Aru rm 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

38 Su rryo 20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

39 Abdurl Malik 20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

40 Su rlis 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

41 Farid 20-30 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

42 Dilla 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

43 au rlia perrmata 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

44 ahmad khursern 41-50 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 
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45 mala handayani 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

46 syafira anurgrah anggraini 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

47 bahrim 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

48 ofi kursmiati 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

49 tia marni 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

50 tri wu rlan hapsari 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

51 rofiq maurlana rifki 20-30 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

52 ahmad zidhan 31-40 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

53 derwi laila 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

54 khurlwani 41-50 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

55 bayur adi 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

56 andi kurrniawan 41-50 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

57 lu rthfi halim 20-30 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

58 faris sertiawan 20-30 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

59 Mu rhammad bagurs sapu rtro 31-40 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

60 erdy murlyono 41-50 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Perngawas 

61 durl ghofurr 31-40 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Perngawas 

62 ari trersnani 31-40 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Kertu ra 

63 risa fitriani 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Serkerrtaris 

64 dian fitriani 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Berndahara 

65 dervi safitri 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

66 tri su rtiyo 31-40 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

67 bahaurdin 20-30 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

68 fajari 41-50 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

69 M.Lu rtfi 20-30 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

70 Karsono 41-50 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Kertu ra 

71 Amrurm Khakim 31-40 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Serkerrtaris 

72 Adila tamala 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Berndahara 

73 Aliman 41-50 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Perngawas 

74 Nu rr Abidah 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Berndahara 

75 kursno >50 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Perngawas 

76 M.Khurrozi 41-50 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Perngawas 

77 Achmad Fawaid 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Perngawas 

78 Khu rlwani 41-50 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Perngawas 

79 Siti Mu rabidah 41-50 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

80 Nila Maslakhah 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

81 Mu rhadi 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

82 Firly qurtratu rn kirana 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

83 Tika kurmalasari 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

84 Khamidah 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

85 Hamzah Nurr 20-30 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

86 Sri Astu rti  31-40 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

87 Karnipah 41-50 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

88 saikhu r 31-40 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

89 Arifin >50 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

90 Abdurl Ghoni 31-40 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

91 Lu rkman hursain 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 

92 su rminah  41-50 Perrermpuran Bu rmDers Domiyang Anggota 
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93 Pu rji Ru rsmiati 41-50 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Anggota 

94 Darmanto >50 Laki-laki Bu rmDers Domiyang Anggota 

95 Mu rhammad Alamsyah 20-30 Laki-laki Bu rmDers Sawangan Anggota 

96 zainurl mu rstofa 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Serkerrtaris 

97 Ismiyati 41-50 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

98 LUrCKY HARYANTI 31-40 Perrermpuran Bu rmDers Paninggaran Kertu ra 

99 Su rgiono 31-40 Laki-laki Bu rmDers Paninggaran Anggota 

100 Indah 20-30 Perrermpuran Bu rmDers Sawangan Anggota 

 

Lampiran 3 Tabulasi Data Penelitian 

3.1 Tabulasi Data Penelitian Variabel Lingkungan Kerja (X.1) 

No X.1.1 X.1.2 X.1.3 X.1.4 X.1.5 

1 5 5 5 5 5 

2 4 4 4 4 4 

3 5 4 4 4 4 

4 5 5 5 5 5 

5 2 2 2 2 2 

6 3 4 4 5 5 

7 4 3 5 4 4 

8 3 2 3 3 3 

9 4 5 4 5 5 

10 5 5 5 5 5 

11 3 5 4 4 4 

12 3 4 3 4 4 

13 4 5 3 4 4 

14 5 5 5 4 4 

15 3 4 4 3 3 

16 4 4 4 4 4 

17 4 5 5 5 5 

18 4 5 5 5 4 

19 4 5 5 5 5 

20 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 4 5 

22 5 5 5 4 5 

23 5 5 5 5 5 

24 5 5 5 5 5 

25 5 5 5 5 5 

26 5 5 5 5 5 

27 5 5 5 5 5 

28 5 5 5 5 5 

29 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 

31 5 5 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 

34 5 5 3 3 2 
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35 4 4 4 3 3 

36 3 3 2 2 2 

37 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 

44 4 5 4 5 4 

45 5 5 4 5 5 

46 5 4 4 4 4 

47 4 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 

50 5 4 5 4 4 

51 5 5 5 4 5 

52 5 5 5 4 4 

53 5 5 5 5 5 

54 5 5 5 5 5 

55 3 4 3 4 4 

56 4 5 4 5 5 

57 5 5 5 5 5 

58 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 

60 5 5 4 4 4 

61 5 5 5 5 5 

62 5 5 5 5 5 

63 5 5 5 5 5 

64 5 5 5 5 5 

65 5 5 5 5 5 

66 5 5 5 5 5 

67 5 5 5 5 5 

68 5 5 5 5 5 

69 5 5 5 5 5 

70 5 5 5 5 5 

71 4 5 4 5 4 

72 5 4 5 4 4 

73 4 4 4 4 4 

74 5 5 5 5 5 

75 4 4 4 4 4 

76 5 5 5 5 5 

77 4 5 5 4 5 

78 4 4 4 4 4 

79 4 4 4 4 4 

80 4 5 5 4 4 

81 5 4 5 5 5 

82 5 4 5 5 4 
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83 4 5 5 4 5 

84 4 4 5 5 4 

85 4 4 4 4 4 

86 4 4 5 5 4 

87 5 4 4 5 5 

88 4 5 5 4 5 

89 5 5 4 4 4 

90 5 4 5 5 5 

91 4 5 4 5 4 

92 5 3 4 4 4 

93 4 4 4 5 5 

94 5 5 5 5 5 

95 4 5 5 5 4 

96 4 5 5 5 5 

97 4 5 5 5 5 

98 5 5 5 5 5 

99 4 4 4 5 5 

100 5 5 4 5 5 

 

3.2 Tabulasi Data Penelitian Variabel Dukungan Organisasi (X.2) 

No X.2.1 X.2.2 X.2.3 X.2.4 

1 4 4 4 5 

2 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 

10 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 

15 2 4 4 4 

16 2 3 4 3 

17 2 2 3 2 

18 5 5 5 5 

19 5 5 5 5 

20 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 

22 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 

24 5 5 5 5 

25 5 5 4 4 
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26 5 5 4 5 

27 4 4 4 4 

28 4 4 5 4 

29 4 5 4 5 

30 5 5 5 5 

31 5 5 4 4 

32 5 5 5 5 

33 5 5 4 4 

34 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 

37 5 5 4 4 

38 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 

41 5 5 5 4 

42 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 

46 4 5 4 4 

47 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 

51 5 5 5 5 

52 4 5 4 5 

53 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 

56 5 4 5 4 

57 4 4 4 4 

58 4 5 4 5 

59 5 5 5 5 

60 4 4 4 4 

61 5 5 5 5 

62 5 5 4 5 

63 5 4 5 4 

64 4 5 5 4 

65 4 5 5 4 

66 5 5 5 5 

67 4 4 5 4 

68 4 5 5 4 

69 5 5 5 5 

70 5 5 4 5 

71 4 5 5 4 

72 4 5 5 4 

73 4 3 4 4 
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74 4 5 5 5 

75 5 5 5 5 

76 5 5 4 5 

77 5 5 5 4 

78 5 5 4 4 

79 4 4 5 5 

80 4 4 4 4 

81 4 5 5 4 

82 4 5 4 5 

83 4 4 5 4 

84 5 4 4 4 

85 4 5 4 5 

86 5 4 5 5 

87 4 3 5 4 

88 5 4 5 5 

89 4 4 5 5 

90 4 3 3 3 

91 5 5 5 5 

92 4 4 4 4 

93 4 5 4 5 

94 4 5 5 5 

95 4 4 5 5 

96 4 4 4 4 

97 4 4 4 3 

98 3 4 3 3 

99 4 4 4 5 

100 5 4 5 4 

 

3.3 Tabulasi Data Penelitian Variabel Kepemimpinan (X.3) 

No X.3.1 X.3.2 X.3.3 X.3.4 X.3.5 

1 4 5 3 5 4 

2 5 5 5 5 5 

3 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 

10 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 

15 4 4 3 4 5 

16 3 3 3 3 4 
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17 3 3 2 2 4 

18 5 4 5 5 5 

19 5 5 5 5 5 

20 5 5 5 5 5 

21 5 5 4 5 5 

22 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 

24 5 5 5 5 5 

25 5 5 5 4 5 

26 5 4 5 5 4 

27 4 4 4 4 4 

28 4 5 4 5 5 

29 4 4 5 4 5 

30 5 5 5 5 5 

31 4 4 5 5 4 

32 5 5 4 5 5 

33 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 4 

37 4 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 

42 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 5 

46 4 4 4 4 4 

47 4 4 4 4 4 

48 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 5 

51 5 5 5 5 5 

52 4 4 4 4 4 

53 4 4 4 4 4 

54 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 

56 4 5 4 5 4 

57 5 5 5 5 5 

58 3 4 4 4 3 

59 3 4 4 3 4 

60 4 4 4 4 4 

61 4 5 5 5 4 

62 4 5 5 5 4 

63 5 4 4 5 4 

64 5 5 4 4 5 
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65 5 3 5 5 5 

66 3 4 4 5 5 

67 3 5 5 4 5 

68 4 5 4 5 4 

69 3 5 5 5 4 

70 5 4 5 5 4 

71 5 4 5 5 3 

72 5 5 4 4 4 

73 4 4 4 4 4 

74 4 4 4 4 4 

75 5 5 5 4 5 

76 4 5 4 5 5 

77 5 5 5 5 4 

78 3 4 4 4 4 

79 3 4 4 4 4 

80 3 5 5 4 5 

81 3 5 4 4 5 

82 2 5 4 5 4 

83 4 5 2 5 4 

84 4 4 4 4 4 

85 4 5 4 5 4 

86 4 5 4 5 4 

87 4 4 5 5 5 

88 5 4 5 5 4 

89 5 5 4 4 5 

90 3 4 4 4 4 

91 4 4 4 5 4 

92 4 3 4 4 4 

93 4 4 4 4 4 

94 4 5 4 5 5 

95 5 4 4 4 5 

96 4 4 4 4 4 

97 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 5 

99 4 5 4 5 5 

100 5 5 4 4 5 

 

3.1 Tabulasi Data Penelitian Variabel Disiplin Kerja (Z) 

No Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 Z.7 Z.8 

1 4 5 5 5 5 5 5 5 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 5 5 5 4 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 
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8 5 5 5 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 

10 4 4 4 4 4 5 4 4 

11 3 4 4 4 4 4 4 4 

12 5 4 4 4 5 4 4 4 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 

15 4 3 3 4 2 3 4 4 

16 4 3 3 4 2 3 4 3 

17 3 2 2 3 2 3 4 4 

18 5 5 5 4 5 5 5 5 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 5 5 4 

24 4 4 5 4 4 4 4 5 

25 5 4 5 4 5 5 5 5 

26 5 4 5 5 5 5 5 5 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 

29 4 4 5 5 5 5 5 5 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 

31 4 4 4 5 5 5 5 5 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 5 5 4 

42 5 5 5 5 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 

47 5 4 5 5 5 5 5 5 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 

54 4 4 5 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 
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56 5 4 5 4 5 4 5 4 

57 4 4 5 5 5 5 5 5 

58 4 5 5 5 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 5 5 5 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 4 5 5 5 5 5 5 5 

62 5 5 5 4 5 5 5 4 

63 5 5 4 5 4 5 5 5 

64 5 2 2 4 4 4 4 5 

65 5 2 5 4 5 5 4 5 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 

67 4 4 3 5 5 5 5 4 

68 4 4 2 5 5 4 4 5 

69 5 5 5 5 3 5 5 5 

70 5 4 5 5 4 3 4 5 

71 5 5 3 4 4 2 4 4 

72 5 4 5 4 5 4 5 4 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 

75 5 5 5 5 5 4 4 5 

76 5 5 5 4 4 5 5 5 

77 5 5 5 4 5 5 5 5 

78 4 4 4 4 4 4 4 4 

79 5 5 4 4 5 5 5 5 

80 5 4 5 4 5 5 4 5 

81 5 5 5 5 5 5 4 5 

82 5 5 5 5 5 5 5 5 

83 5 4 5 4 5 4 5 5 

84 4 3 4 4 5 4 5 5 

85 5 3 5 5 4 5 4 5 

86 3 4 5 5 5 4 5 4 

87 4 5 4 4 5 2 5 4 

88 5 3 4 4 5 4 5 4 

89 5 3 4 5 4 4 5 4 

90 3 3 4 3 4 4 3 4 

91 4 4 4 4 3 4 4 5 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 

93 5 5 5 4 4 5 4 5 

94 4 4 5 5 4 5 4 4 

95 5 5 4 5 4 5 4 5 

96 4 4 4 4 4 4 4 4 

97 4 4 4 4 4 4 4 4 

98 4 4 4 4 4 4 4 5 

99 5 5 4 5 5 5 4 5 

100 4 4 5 4 5 5 4 4 

 

3.5 Tabulasi Data Penelitian Variabel Kinerja Pegawai (Y) 
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No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 5 4 4 5 4 

2 5 5 5 5 5 

3 5 4 4 5 4 

4 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 5 

7 5 5 5 5 5 

8 5 5 5 5 5 

9 5 5 5 5 5 

10 4 4 4 4 2 

11 4 4 4 4 4 

12 5 5 5 5 5 

13 5 5 5 5 5 

14 5 5 5 5 5 

15 4 5 5 4 3 

16 4 4 4 4 2 

17 3 4 3 4 4 

18 5 5 5 5 5 

19 5 5 5 5 5 

20 5 5 5 5 5 

21 5 5 5 5 5 

22 5 5 5 5 5 

23 5 5 5 5 5 

24 5 5 5 5 5 

25 5 4 5 4 5 

26 5 4 5 4 5 

27 5 4 4 3 3 

28 5 5 5 5 5 

29 5 5 5 5 5 

30 4 5 5 5 5 

31 5 4 4 5 5 

32 5 5 4 4 5 

33 5 5 4 5 5 

34 5 5 5 5 5 

35 5 5 5 5 5 

36 5 5 5 5 5 

37 4 5 5 4 5 

38 5 5 5 5 5 

39 5 5 5 5 5 

40 5 5 5 5 5 

41 5 5 5 5 5 

42 4 5 5 5 5 

43 5 5 5 5 5 

44 5 5 5 5 5 

45 5 5 5 5 5 

46 5 5 5 5 5 

47 5 5 5 5 5 
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48 5 5 5 5 5 

49 5 5 5 5 5 

50 5 5 5 5 5 

51 5 5 5 5 5 

52 5 4 5 4 5 

53 4 5 4 5 4 

54 5 5 5 5 5 

55 5 5 5 5 5 

56 5 5 5 5 5 

57 5 5 5 5 5 

58 4 5 5 5 5 

59 5 5 5 5 5 

60 4 4 4 4 3 

61 5 5 5 5 5 

62 5 5 5 5 4 

63 5 4 5 5 4 

64 4 5 5 4 4 

65 5 4 4 4 5 

66 5 5 5 5 5 

67 5 5 5 5 5 

68 5 5 4 5 5 

69 5 5 4 5 5 

70 5 5 5 5 5 

71 5 4 5 4 5 

72 5 5 5 5 5 

73 4 3 4 3 4 

74 4 4 4 4 4 

75 5 5 5 5 5 

76 5 4 5 5 5 

77 5 5 5 5 5 

78 5 5 5 5 5 

79 5 5 5 5 4 

80 5 5 5 5 5 

81 5 4 5 5 4 

82 4 5 4 5 4 

83 5 4 5 4 5 

84 4 4 5 4 3 

85 5 4 5 4 5 

86 4 5 4 5 5 

87 5 4 5 4 4 

88 5 4 2 4 5 

89 4 4 3 4 5 

90 4 4 3 4 4 

91 4 5 3 5 4 

92 4 4 3 4 4 

93 4 4 4 4 4 

94 5 5 4 5 5 

95 4 5 5 5 5 
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96 4 4 2 4 4 

97 4 4 3 4 4 

98 4 4 2 4 5 

99 5 5 5 5 5 

100 5 5 4 5 5 

 

Lampiran 4 Hasil Olah Data SmartPLS  

• Ervalurasi Moderl Strurkturral (Ourterr Moderl) 
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• Urji Validitas dan Rerliabilitas 

Ourterr Loading 

 

 

 

 

 

 

 

 

AVEr, Rerliabilitas Komposit dan Cronbach's Alpha 

• R-Squrarer 
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• F-Squrarer 

 

• Fornerl Lacrkerr Criterrion 

 

 

 

• Hasil Perngarurh Langsurng 

 

 

 

 

 

 

• Hasil Perngarurh Tidak Langsu rng 
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 Lampiran 5 Gambar 
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